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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang tujuannya untuk 
menghasilkan sebuah produk berupa perangkat pembelajaran yang berbasis 
keterampilan informasi. Produk yang dihasilkan memenuhi kriteria valid, praktis, 
dan efektif. Langkah-langkah pengembangan mengikuti model Plomp yang terdiri 
dari lima tahap, yaitu  penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation), 
perancangan (design), pengembangan (realization/ construction), tes, evaluasi dan 
revisi (test, evaluation, and revision), dan implementasi (implementation). Karena 
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka penelitian ini hanya sampai pada 
tahap tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision). 
Subjek uji coba penelitian adalah peserta didik MAN 1 Sinjai kelas XI IPA 
2 dengan menggunakan perangkat yang telah dikembangkan yaitu RPP, instrumen 
penilaian, dan LKPD. Untuk memperoleh data kevalidan, maka dilakukan proses 
validasi oleh validator terhadap perangkat yang telah dikembangkan. Kemudian 
untuk memperoleh data kepraktisan, digunakan angket yang diberikan kepada 
observer untuk mengamati proses pembelajaran selama uji coba, dan kepada 
peserta didik pada akhir uji coba. Sedangkan untuk data keefektifan digunkan tes 
berupa butir-butir soal multiplechoice yang juga diberikan kepada peserta didik 
pada pertemuan akhir peroses uji coba. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat yang 
dikembangkan yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen 
penilaian dan lembar kerja peserta didik (LKPD) memenuhi kriteria sangat valid, 
dengan nilai berturut-turut 3,96, 3,71 dan 3,86. Dari segi kpraktisan, instrumen 
penelitian keterlaksanaan perangkat pembelajaran, kemampuan pendidik 
mengelola pembelajaran dan respon peserta didik memiliki nilai secara berturut-
turut 4,89, 4,90 dan 4,62. Dari segi keefektifan, persentase ketuntasan belajar 
peserta didik sebesar 85%, hal ini melebihi nilai ketuntasan klasikal yang telah 
ditentukan yaitu 80%. 
Implikasi penelitian berupa produk hasil pengembangan dapat diterapkan 
pendidik dalam pembelajaran di kelas untuk materi struktur dan fungsi jaringan 
pada hewan. Selain itu pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi hendaknya dikembangkan untuk materi lainnya, sehingga 
peserta didik akan lebih termotivasi dan dapat mengkontruksi sendiri 







A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan cara untuk mencerdaskan bangsa yang sesuai 
dengan pembukaan Undang Undang Dasar 1945 alinea ke-4 yang menjadi 
landasan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan dalam perkembangan zaman saat 
ini dituntut untuk menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga 
mampu bersaing dengan negara lain yang telah maju. Pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat peniting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan kesejahteraan rakyat 
dan memajukan kehidupan bangsa dan negara. 
 Pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling penting dalam 
pembangunan nasional. Hal ini dikarenakan melalui sektor pendidikan dapat 
dibentuk manusia yang berkualitas, seperti yang disebutkan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003  Pasal 3 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif dapat 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat dan negara.1 
 
Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan menjadi salah 
satu senjata Negara untuk menciptakan generasi yang lebih baik. Pendidikan 
dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan yang terbagi atas beberapa jenjang 
                                                 
1Undang-Undang Negara Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 





yang salah satunya adalah tingkat sekolah menengah atas atau SMA. Sekolah 
menjadi salah satu tempat bagi peserta didik untuk menuntut ilmu, dan bagi 
ummat Islam menuntut ilmu itu adalah wajib (fardu a’in) sebagaimana hadis 
Rasulullah saw, 
 ٍةَِملْسُم َو ٍِملْسُم َّلُك َلَع ُةَضْيَِرف ِمْلِعْل ا َُبلَط  
Artinya : ”Menuntut ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki 
maupun muslim perempuan”. (HR. Ibnu Maja)2 
Menuntut ilmu dalam agama Islam itu hukumnya wajib, dalam tafsir 
taalim-mutaalim ilmu yang wajib dituntut adalah ilmu agama, ilmu perilaku, dan 
ilmu muamalah. Pada dasarnya setiap orang pasti mencari ilmu yang bermanfaat, 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat di lingkungan sekitar. Ilmu 
yang bermanfaat bagi diri sendiri atau individu adalah ilmu yang dapat 
mengembangkan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi pada diri 
individu dan mengarahkan potensi tersebut kearah yang lebih baik agar 
bermanfaat bagi dirinya dikemudian hari. Sedangkan ilmu yang bermanfaat bagi 
masyarakat adalah ilmu individu yang dikembangkan untuk menciptakan suatu 
kemakmuran bagi masyarakat di lingkungan sekitarnya.3 Namun ilmu bukanlah 
sesuatu yang bisa didapatkan tanpa adanya usaha. Usaha itu bisa berupa kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat atau mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. 
                                                 
2Abu Abdillah Muhammad Ibni Yazid Al Qazwiniy Asy-syahir Bi Ibni Majah, Sunan 
Ibnu Majah Hadis No 224, (Riyadh: Maktabatu Al ma'rif, 1996), h. 56 
3Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Pustaka Al Husna, 





Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan pendidik dan peserta didik atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung pada situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi inilah yang menjadi syarat utama dalam berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Seorang peserta didik dikatakan belajar apabila dapat mengetahui 
sesuatu yang tidak dapat dipahami sebelumnya, dapat melakukan atau 
menggunakan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat digunakannya termasuk sikap 
tertentu yang mereka miliki. Sebaliknya seorang pendidik dikatakan telah 
mengajar apabila dia telah membantu peserta didik untuk memperoleh perubahan 
yang dikehendaki.4 
Pendidik sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar bertugas 
menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses belajar 
mengajar yang lebih efektif dan efisien. Sebelum mengajar, pendidik harus 
merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis, sehingga dapat terampil 
dalam proses belajar mengajar. Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari 
komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan yang ingin di 
capai, materi yang diajarkan, pendidik dan peserta didik yang berada dalam suatu 
hubungan sosial tertentu, kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana 
kegiatan belajar yang tersedia.5 
                                                 
4Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2010), h.159 





Keberhasilan peserta didik dalam menangkap pelajaran yang disampaikan 
oleh seorang pendidik sangat tergantung pada keterampilan pendidik dalam 
mengajar. Banyak peserta didik yang tidak mampu atau daya kemampuan peserta 
didik masih kurang dalam menangkap pelajaran pada proses belajar mengajar 
yang disajikan pendidik sebagai tenaga pengajar. Banyak faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, antara lain faktor peserta didik itu 
sendiri, lingkungan sekitar, faktor pendidik dan tingkat kesukaran materi pelajaran 
serta fasilitas belajar yang kurang memadai.6 
Jika seorang pendidik sudah memperhatikan dirinya sendiri dan 
mengevaluasi proses pembelajarannya dan menganggap dirinya sudah melakukan 
proses pembelajaran dengan maksimal, dan menemukan bahwa peserta didiknya 
masih kurang berhasil dalam proses belajar maka kemungkinan salah satu faktor 
yang mempengaruhi adalah peserta didik itu sendiri. Seperti kurangnya 
kemampuan peserta didik untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber yang 
relevan dengan materi yang mereka pelajari. Kurangnya kemampuan peserta didik 
untuk memperoleh informasi juga akan berpengaruh terhadap kemampuan peserta 
didik dalam mengolah sebuah informasi, yang akhirnya juga akan berdampak 
pada penyajian informasi yang dilakukan oleh peserta didik. Bisa jadi informasi 
yang disajikan oleh peserta didik adalah informasi yang tidak relevan dengan 
materi yang diajarkan oleh pendidik, sehingga informasi tersebut menjadi 
informasi yang tidak berguna dan hal tersebut jelas akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar. 
                                                 





Salah satu cara atau solusi yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk 
mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengajarkan sebuah keterampilan kepada 
peserta didik yang disebut keterampilan informasi. Mengapa harus keterampilan 
informasi, mengingat bahwa dalam proses belajar mengajar pengetahuan yang 
didapatkan oleh peserta didik bersumber dari sebuah informasi yang disampaikan 
oleh pendidik, baik informasi itu disampaikan secara langsung ataupun informasi 
itu disampaikan dengan bantuan media pembelajaran atau sumber-sumber 
pembelajaran. 
Menurut Abdul Kadir dalam Maulani Gianduri informasi adalah data yang 
telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang 
yang menggunakan data tersebut.7 Dengan demikian tujuan informasi dalam dunia 
pendidikan adalah untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik melalui 
pengolahan-pengolahan data yang disampaikan oleh pendidik.  
Penggunaan keterampilan informasi dalam proses belajar mengajar harus 
dilaksanakan dengan baik. Melihat fenomena yang terjadi dikalangan peserta 
didik saat ini, dimana peserta didik semakin tenggelam oleh jutaan atau bahkan 
lebih informasi yang mereka terima. Salah satu bukti bahwa peserta didik telah 
tenggelam oleh informasi yaitu tingginya tingkat penggunaan narkoba di kalangan 
pelajar. Berdasarkan data BNN (Badan Narkotika Nasional) ditemukan fakta 
bahwa tingkat penggunaan narkoba di kalangan pelajar sebanyak 27,32% dari 
                                                 






jumlah seluruh penduduk indonesia.8 Angka 27, 32% tersebut menjadi alaram 
bahwa peserta didik telah salah memahami informasi tentang narkoba, dimana 
sesungguhnya narkoba akan merusak kehidupan mereka dan berbahaya bagi tubuh 
karena akan mengganggu sistem kerja tubuh mulai dari organ, jaringan, hingga ke 
sel. 
Keterampilan informasi akan mengajarkan peserta didik tentang 
bagaimana cara memperoleh informasi dari berbagai sumber, kemudian 
mengumpulkan informasi tersebut dengan cara memfilter yang mana informasi 
yang bermanfaat dan mana yang tidak bermanfaat. Setelah informasi 
dikumpulkan, informasi tersebut akan diolah dan disintesis menjadi sebuah 
pengetahuan baru bagi peserta didik, hasil olahan dan sintesis yang berupa 
pengetahuan itu yang nantinya akan menjadi bekal bagi peserta didik untuk pandai 
bergaul di lingkungan sosial dimana ia berada. 
Berdasakan pembahasan di atas dan melihat betapa pentingnya 
keterampilan informasi bagi peserta didik, peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul ''Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Keterampilan Informasi di Kelas XI MAN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai Pada Pokok 
Bahasan Struktur dan Fungsi Jaringan Pada Hewan''. 
B. Deskripsi Pengembangan 
Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran yang berbasis pada 
keterampilan informasi, dimana perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, 
                                                 
8 Badan Narkotika Nasional, Laporan Akhir Survei Nasional Perkembangan 





alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan keterampilan informasi adalah sesuatu yang harus 
dimiliki oleh peserta didik untuk mengolah informasi dimana keterampilan 
informasi merupakan keterampilan yang terkait dengan upaya memperoleh atau 
mengakses informasi, keterampilan dalam mengolah informasi, keterampilan 
mengorganisasikan atau merangkai informasi atau mensintesis informasi, serta 
keterampilan menggunakan atau mengkomunikasikan informasi. 
 Perangkat yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah RPP, 
lembar kerja, dan instrumen penilaian. Pada pengembangan RPP bagian yang 
dikembangkan yaitu indikator, tujuan, metode, kegiatan pembelajaran yang terdiri 
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang 
mencerminkan keterampilan informasi. Pada pengembangan lembar kerja, akan 
dikembangkan menjadi sebuah produk yang dapat menuntun peserta didik 
menemukan pengetahuan baru menggunakan soal-soal atau ilustrasi yang tepat 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dengan memperhatikan bahasa dan 
ketertarikan peserta didik yang tetap dilandasi dengan keterampilan informasi. 
Sedangkan pada pengembangan instrumen penilaian, berupa tabel yang berisi 
pernyataan-pernyataan, dimana setiap pernyataan memiliki skor masing-masing 
dan akan disinkronkan dengan lembar kerja peserta didik dan tujuan pembelajaran 
sehingga hasil dari penilaian ini dapat menjelaskan keberhasilan peserta didik 
dalam memahami konsep dan materi yang diajarkan oleh pendidik, selain itu 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi dengan model Plomp? 
2. Bagaimana tingkat validitas, tingkat kepraktisan, dan tingkat keefektifan 
penggunaan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi pada 
mata pelajaran biologi pokok bahasan Struktur dan Fungsi Jaringan pada 
Hewan di kelas XI MAN 1 Sinjai yang dikembangkan peneliti? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan 
pengembangan perangkat pembelajaran dengan berbagi model pengembangan. 
Penelitian terdahulu ini bermanfaat untuk menambah wawasan dalam 
mengembangan perangkat pembelajaran yang akan dilakukan oleh peneliti. Secara 
singkat penelitian-penelitian tersebut disajikan sebagai berikut.  
 Penelitian pertama yaitu  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi 
Berbasis Nature Of Science (NOS) Untuk Meningkatkan Pengetahuan, 
Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Peserta didik SMA Kelas X. 
Penelitian ini dilakukan oleh I. Wirayanti, IB. P. Arnyana dan N. P. Ristiati. 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran biologi berbasis 
Nature Of Science (NOS) yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah peserta 





Carey (1990) yang telah dimodifikasi menjadi empat langkah yaitu analisis 
kebutuhan, penetapan materi pembelajaran dan standar kompetensi yang akan 
dicapai peserta didik, pengembangan perangkat pembelajaran, dan uji coba 
perangkat pembelajaran. Hasil penelitian yang diperoleh adalah perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil 
validasi ahli dan praktisi, selain itu perangkat pembelajaran memenuhi kriteria 
praktis berdasarkan hasil keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran tersebut telah memenuhi kriteria efektif berdasarkan hasil uji coba, 
yang ditunjukkan oleh aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.9 
 Penelitian kedua yaitu Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi 
SMA Menggunakan Model Penyelesaian Masalah Terhadap Hasil Belajar dan 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik. Penelitian ini dilakukan oleh Nurul 
Azizah dan Aminuddin Prathama Putra. Penelitian ini mengunakan model 
pengembangan ASSURE, adapun perangkat yang dikembangkan pada penelitian 
ini adalah RPP, LKS, dan instrumrn penilaian hasil belajar peserta didik. Dari 
hasil penelitian didapatkan bahwa perangkat yang dikembangkan oleh peneliti 
termasuk dalam kategori valid, praktis, dan efektif, serta mampu meningkatkan 
hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.10 
                                                 
9I. Wirayanti, IB. P. Arnyana dan N. P. Ristiati,’’ Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Biologi Berbasis Nature Of Science (NOS) Untuk Meningkatkan Pengetahuan, 
Keterampilan Proses Sains dan Sikap Ilmiah Siswa SMA Kelas X’’, Laporan Hasil Penelitian 
(Pasca sarjana Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja,  2012), diakses 3 februari 2017 
10 Nurul Azizah dan Aminuddin Prathama Putra,’’ Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Biologi SMA Menggunakan Model Penyelesaian Masalah Terhadap Hasil Belajar 
dan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik’’, Laporan Hasil Penelitian (Banjarmasin: FKIP 





 Penelitian ketiga yaitu Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi 
Berorientasi Pengembangan Inteligensi Majemuk Peserta didik Pada 
Matvvvvvvvvvvvvvvvvvveri Sel Kelas XI SMA. Penelitian ini dilakukan oleh 
Mariana Dewi, dalam penelitiannya menggunakan model pengembangan yang 
telah di modifikasi oleh Sugiyono. Dari hasil penelitiannya perangkat 
pembelajaran berorientasi pengembangan inteligensi majemuk layak digunakan 
dengan skor validasi 95,23. Selain itu perangkat pembelajaran berorientasi 
inteligensi majemuk juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik.11 
Penelitian keempat yaitu Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
Inkuiri Pada Materi Pencemaran Lingkungan Dalam Upaya Melatih Keterampilan 
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA. Penelitian ini dilakukan oleh Uski 
Apriliyana, Herlina Fitrihidayati, dan Rahardjo. Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan 4-D dengan hasil penelitian bahwa perangkat pembelajaran 
berbasis inkuiri yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, LKPD, buku peserta 
didik, dan tes evaluasi memiliki rata-rata penilaian kelayakan secara berturut-turut 
ialah 88,89%; 89,58%; 93,33%; 90,19%, dan 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat layak digunakan pada proses 
pembelajaran. Selain itu perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
mendapatkan respon positif dari peserta didik yang ditunjukkan dengan persentase 
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Pengembangan Inteligensi Majemuk Siswa Pada Materi Sel Kelas XI SMA’’, (Skripsi: Fak. 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2013, diakses 3 februari 





respon positif peserta didik terhadap buku peserta didik dan LKPD secara 
berturut-turut ialah 88,47% dan 87,53%. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi 
respon peserta didik, perangkat pembelajaran sangat layak digunakan dalam 
proses pembelajaran.12 
 Penelitian kelima yaitu Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA. Penelitian 
ini dilakukan oleh Yani Kusuma Astuti. Dari hasil penelitiannya didapatkan 
bahwa literasi sains berarti pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep 
ilmiah dan proses yang diperlukan untuk pengambilan keputusan pribadi, 
partisipasi, dan produktivitas ekonomi. Hal ini sangat penting mempersiapkan 
bekal keterampilan yang harus dimiliki abad ke 21 ini bagi peserta didik dari 
tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pentingnya literasi sains karena 
permasalahan berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi. Selain itu literasi 
sains memberdayakan masyarakat untuk membuat keputusan pribadi dan 
berpartisipasi dalam perumusan kebijakan publik yang berdampak pada 
kehidupan mereka. Literasi sains dalam pengukurannya terdiri dari 3 dimensi 
yaitu konten sains, proses sains dan konteks aplikasi sains. Literasi informasi dan 
teknologi dan pengembangan ilmu pengetahuan dapat memberi pengaruh pada 
peluang baru dalam strategi dan metode pembelajaran, termasuk pembelajaran 
sains. Keterampilan literasi sains dan literasi IT dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan penyelidikan ilmu pengetahuan alam, untuk 
                                                 
12 Uski Apriliyana, Herlina Fitrihidayati, dan Rahardjo,’’ Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada Materi Pencemaran Lingkungan Dalam Upaya Melatih 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA’’, vol. 1 no. 3 (Desember 2012), h. 45. (diakses 





memahami dan berkomunikasi dan meningkatkan hubungan antara sains, 
teknologi dan masyarakat.13 
E. Tujuan Penelitian  
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas, sebagai berikut : 
1. Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi dengan model Plomp. 
2. Untuk mengetahui tingkat validitas, tingkat kepraktisan, dan tingkat 
keefektifan penggunaan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi pada mata pelajaran biologi pokok bahasan struktur dan fungsi 
jaringan pada hewan kelas XI MAN 1 Sinjai yang dikembangkan peneliti. 
F. Manfaat Peneltian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan ilmiah, memberikan informasi tentang perangkat pembelajaran 
keterampilan informasi dalam peningkatan kemandirian kemampuan 
berapresiasi di MAN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai dan sebagai bahan penelitian 
berikutnya yang sejenis. 
2. Kegunaan praktis, memberikan bahan informasi dan bahan praktis bagi 
pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil manfaat dari penelitian ini. 
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A. Penelitian dan Pengembangan 
1. Kegiatan Penelitian 
Penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada 
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara dilakukan dalam penelitian 
dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. (Bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya 
mencari data jatuhnya pesawat terbang melalui paranormal). Sistematis artinya 
proses yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan langkah-langkah 
tertentu yang bersifat logis.14 
2. Kegiatan Pengembangan 
Pengembangan adalah  suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan produk yang telah 
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk 
benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu 
pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak 
(software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di 
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kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, 
pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain.15 
Adapun langkah-langkah pengembangan atau siklus pengembangan 
menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:16 
a. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah 
Penelitian ini dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai tambah 
pada produk yang diteliti. Pemberdayaan akan berakibat pada peningkatan mutu 
dan akan meningkatkan pendapatan atau keuntungan dari produk yang diteliti. 
Masalah juga bisa dijadikan sebagai potensi, apabila kita dapat 
mendayagunakannya. Sebagai contoh sampah dapat dijadikan potensi jika kita 
dapat merubahnya sebagai sesuatu yang lebih bermanfaat. Potensi dan masalah 
yang dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan dengan data empirik. 
Masalah akan terjadi jika terdapat penyimpangan antara yang diharapkan dengan 
yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi melalui R&D (Research & Development) 
dengan cara meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atau sistem 
penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
tersebut. 
b. Mengumpulkan Informasi dan Studi Literatur 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, maka 
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi dan studi literatur yang dapat 
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16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. I; Jakarta: 





digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan 
dapat mengatasi masalah tersebut. Studi ini ditujukan untuk menemukan konsep-
konsep atau landasan-landasan teoritis yang memperkuat suatu produk. Produk 
pendidikan, terutama produk yang berbentuk model, program, sistem, pendekatan, 
software dan sejenisnya memiliki dasar-dasar konsep atau teori tertentu. Untuk 
menggali konsep-konsep atau teori-teori yang mendukung suatu produk perlu 
dilakukan kajian literatur secara intensif. Melalui studi literatur juga dikaji ruang 
lingkup suatu produk, keluasan penggunaan, kondisi-kondisi pendukung agar 
produk dapat digunakan atau diimplementasikan secara optimal, serta keunggulan 
dan keterbatasannya. Studi literatur juga diperlukan untuk mengetahui langkah-
langkah yang paling tepat dalam pengembangan produk tersebut. 
c. Desain Produk 
Produk yang dihasilkan dalam produk penelitian research and 
development bermacam-macam. Sebagai contoh dalam bidang teknologi, orientasi 
produk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan manusia adalah 
produk yang berkualitas, hemat energi, menarik, harga murah, bobot ringan, dan 
bermanfaat ganda. Desain produk harus diwujudkan dalam gambar atau bagan, 
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya serta 
memudahkan pihak lain untuk memulainya. Desain sistem ini masih bersifat 








d. Validasi Desain  
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih 
efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi disini 
masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau 
tenaga ahli  yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang 
tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya 
dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.  
e. Perbaikan Desain 
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para 
ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Yang 
bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan produk 
tersebut. 
f. Uji Coba Produk 
Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dahulu. 
Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk, dan produk tersebut 
yang diuji coba. Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen yaitu 








g. Revisi Produk 
Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih baik dari sistem lama. Perbedaan 
sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru tersebut dapat diberlakukan 
h. Uji Coba Pemakaian 
Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang 
tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru 
tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Dalam 
operasinya sistem kerja baru tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau 
hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 
i. Revisi Produk 
Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan kondisi nyata 
terdapat kekurangan dan kelebihan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat 
produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah sistem 
kerja. 
j. Pembuatan Produk Massal 
Pembuatan produk massal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji 
coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. Sebagai contoh 
pembuatan mesin untuk mengubah sampah menjadi bahan yang bermanfaat, akan 
diproduksi masal apabila berdasarkan studi kelayakan baik dari aspek teknologi, 
ekonomi dan lingkungan memenuhi. Jadi untuk memproduksi pengusaha dan 






B.   Perangkat Pembelajaran 
 Perangkat pembelajaran adalah hal yang harus disiapkan oleh pendidik 
sebelum melakukan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan alat 
atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan 
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.17 Sedangkan menurut Brata 
dalam Komalasari, perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan 
yang dilakukan oleh pendidik sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. 
Menurut Suhadi dalam komalasari, perangkat pembelajaran adalah sejumlah 
bahan, alat, media, petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran.18 
1. Silabus 
 Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
waktu, sumber, bahan dan alat belajar. Silabus juga merupakan penjabaran standar 
kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.19 
 Berdasarkan peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Pasal 17 ayat (2), menginstruksikan untuk 
                                                 
17Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,(Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 
h. 35 
18Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Cet. I; Bandung: Refika 
Aditama, 2011), h. 63 
19Muhaimin, Dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) 





dilaksanakannya pengembangan silabus oleh sekolah dan komite sekolah, atau 
madrasah dan komite madrasah dengan memegang prinsip pengembangan silabus 
yang diantaranya yaitu:20 
a.  Ilmiah 
 Pengembangan silabus harus dilakukan dengan prinsip ilmiah, yang 
mengandung arti bahwa keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan 
dalam silabus harus benar, logis, dan dapat dipertanggung jawabkan secara 
keilmuan.  
b.  Relevan 
 Relevan dalam silabus mengandung arti bahwa ruang lingkup, kedalaman, 
tingkat kesukaran, dan urutan penyajian materi dalam silabus disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik yakni tingkat perkembangan intelektual, sosial, 
emosional dan spiritual peserta didik. Disamping itu, relevan mengandung arti 
kesesuaian atau keserasian antara silabus dengan kebutuhan dan tuntutan 
kehidupan masyarakat. Dengan demikian lulusan pendidikan harus sesuai dengan 
kebutuhan tenaga kerja dilapangan baik secara kuantitas maupun kualitas. 
Relevan juga dikaitkan dengan jenjang pendidikan yang ada di atasnya, sehingga 
terjadi kesinambungan dan pengembangan silabus. 
Relevan dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu relevan secara 
internal dan eksternal. Relevan secara internal adalah kesesuaian antara silabus 
yang dikembangkan dengan komponen-komponen kurikulum secara keseluruhan, 
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yakni standar kompetensi, standar isi, standar proses, dan standar penilaian. 
Sedangkan relevan secara eksternal adalah kesesuaian antara silabus dengan 
karakteristik peserta didik, kebutuhan masyarakat dan lingkungannya. 
c. Fleksibel 
Pengembangan silabus harus dilakukan secara fleksibel. Fleksibel dalam 
silabus dapat dikaji dari dua sudut pandang yang berbeda, yakni fleksibel sebagai 
suatu pemikiran pendidikan, dan fleksibel sebagai kaidah dalam penerapan 
kurikulum. Fleksibel sebagai suatu pemikiran pendidikan berkaitan dengan 
dimensi peserta didik dan lulusan, sedangkan fleksibel sebagai suatu kaidah dalam 
penerapan kurikulum berkaitan dengan pelaksanaan silabus. Prinsip fleksibel 
tersebut mengandung makna bahwa pelaksanaan program, peserta didik, dan 
lulusan memiliki ruang gerak dan kebebasan dalam bertindak. Pendidik sebagai 
sarana pelaksana silabus, tidak mutlak harus menyajikan program dengan 
konfigurasi seperti dalam silabus (dokumen tertulis), tetapi dapat mengakomodasi 
sebagai ide baru atau memperbaiki ide-ide sebelumnya.  
d. Kontinuitas 
 Kontinuitas atau kesinambungan mengandung arti bahwa setiap program 
pembelajaran yang dikemas dalam silabus memiliki keterkaitan satu sama lain 
dalam kompetensi dan pribadi peserta didik. Kontinuitas atau kesinambungan 
tersebut bisa secara vertikal, yakni dengan jenjang pendidikan yang ada diatasnya 
dan bisa juga secara horizontal yakni dengan program-program lain atau dengan 







Pengembangan silabus harus dilakukan secara konsisten, artinya bahwa 
antara standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 
pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memiliki hubungan 
yang konsisten dalam membentuk kompetensi peserta didik. 
f. Memadai 
 Memadai dalam silabus mengandung arti bahwa ruang lingkup indikator, 
materi standar, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian yang 
dilaksanakan dapat mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Di samping 
itu, prinsip memadai juga berkaitan dengan sarana dan prasarana yang berarti 
bahwa kompetensi dasar yang dijabarkan dalam silabus, pencapaiannya ditunjang 
oleh sarana dan prasarana yang memadai. 
g. Aktual dan Kontekstual 
 Aktual dan kontekstual mengandung arti bahwa ruang lingkup kompetensi 
dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem 
penilaian yang dikembangkan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang sedang 
terjadi dan berlangsung di masyarakat. 
h. Efektif 
 Pengembangan silabus harus dilakukan secara efektif, yakni 
memperhatikan keterlaksanaan silabus tersebut dalam proses pembelajaran, dan 
tingkat pembentukan kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang telah 





pembelajaran nyata di kelas atau di lapangan. Sehubungan dengan itu, dalam 
pengembangan silabus pendidik atau pengembang silabus harus membayangkan 
situasi nyata di kelas agar kendala-kendala yang mungkin terjadi dapat 
diantisipasi sehingga tidak terjadi kesenjangan yang terlalu menganga. 
i. Efisien 
 Efisien dalam silabus berkaitan dengan upaya untuk memperkecil atau 
menghemat penggunaan dana, daya, dan waktu tanpa mengurangi hasil atau 
kompetensi standar yang ditetapkan. Efisien dalam silabus bisa dilihat dengan 
cara membandingkan antara biaya, tenaga, dan waktu yang digunakan untuk 
pembelajaran dengan hasil yang dicapai atau kompetensi yang dapat dibentuk 
oleh peserta didik. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar. RPP paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang 
meliputi satu atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. 
Berdasarkan Permendiknas No 41 Tahun 2007 tertanggal 23 November 2007 
tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, bahwa 
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam 





pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan pelajaran di satuan 
pendidikan.21 
Pengembangan RPP harus memperhatikan minat dan perhatian peserta 
didik terhadap materi standar dan kompetensi dasar yang dijadikan bahan kajian. 
Dalam hal ini, harus diperhatikan agar pendidik jangan hanya berperan sebagai 
transformator, tetapi juga harus berperan sebagai motivator yang dapat 
membangkitkan gairah dan nafsu belajar, mendorong peserta didik untuk belajar, 
dengan menggunakan berbagai variasi media dan sumber belajar yang sesuai, 
serta menunjang pembentukan kompetensi dasar.22 Berikut ini terdapat beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan dalam pengembangan RPP:23 
a. Identitas Mata Pelajaran 
Identitas mata pelajaran meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 
program, program keahlian, mata pelajaran atau tema materi pelajaran yang 
dibahas, dan jumlah jam pertemuan. 
b. Standar Kompetensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi atau kemampuan minimal 
peserta didik dalam menguasai pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
diharapkan dicapai pada setiap kelas atau semester pada suatu mata pelajaran. 
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c. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 
kompetensi dalam suatu pelajaran. 
d. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau diobservasi 
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan 
penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
e. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
f. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir‐butir uraian sesuai dengan rumusan 
indikator pencapaian kompetensi. 
g. Alokasi Waktu 
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 







h. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan pendidik hendaknya dapat 
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif agar peserta 
didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah 
ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi peserta didik, karakteristik dari setiap indikator, dan kompetensi yang 
hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.  
i. Kegiatan Pembelajaran 
1) Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan 
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 
(pemberian appersepsi). 
2) Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 









Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 
j. Penilaian Hasil Belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan 
dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar penilaian. 
k. Sumber Belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi. 
berdasarkan prinsip-prinsip di atas seorang pendidik dapat 
mengembangkan RPP dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini:24 
a. Mencantumkan identitas 
Identitas terdiri atas nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan alokasi waktu. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah: 
1)   RPP boleh disusun untuk satu kompetensi dasar. 
2) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dikutip dari silabus. 
(SK, KD, indikator adalah suatu alur pikir yang saling terkait tidak dapat 
dipisahkan). 
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3) Indikator merupakan ciri perilaku (bukti terukur) yang dapat memberikan 
gambaran bahwa peserta didik telah mencapai kompetensi dasar. Penanda 
pencapaian kompetensi dasar yang telah ditandai oleh perubahan perilaku 
yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Rumusannya menggunakan kata kerja operasional yang terukur dan dapat 
diobservasi dan digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 
4) Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar, 
dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh 2 x 35 
menit). Karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat 
diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan tergantung pada 
kompetensi dasarnya. 
b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
Merumuskan tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan SK, KD, dan 
indikator, dimana tujuan pembelajaran akan menjadi patokan dalam proses 
pembelajaran sebagai hal yang ingin di capai oleh peserta didik 
c. Menentukan Materi Pembelajaran 
Menentukan materi pembelajaran dapat mengacu pada indikator yang 
merupakan hasil penjabaran dari SK, dan KD. Materi pembelajaran harus sesuai 
dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
d. Menentukan Metode Pembelajaran 
Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 
dikatakan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, tergantung pada 





dicantumkan pendekatan pembelajaran dan metode yang diintegrasikan dalam 
satu kegiatan pembelajaran peserta didik: 
1) Pendekatan pembelajaran yang digunakan, misalnya pendekatan proses, 
kontekstual, pembelajaran langsung, pemecahan masalah, dan sebagainya. 
2)  Metode-metode yang digunakan, misalnya ceramah, inkuiri, observasi, tanya 
jawab, e-learning dan sebagainya. 
e. Menetapkan Kegiatan Pembelajaran 
    Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-
langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan 
memuat unsur kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Langkah-langkah minimal yang harus dipenuhi pada setiap unsur kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1)  Kegiatan Pendahuluan 
  Memusatkan perhatian peserta didik pada apa yang akan dibelajarkan, 
dengan cara menunjukkan benda yang menarik, memberikan ilustrasi, membaca 
berita di surat kabar, menampilkan slide animasi dan sebagainya. Memberikan 
persepsi awal kepada peserta didik tentang materi yang akan diajarkan. Pendidik  
memberikan gambaran manfaat mempelajari materi yang akan disampaikan, 
biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang akan dipelajari. Acuan dapat berupa 
penjelasan materi pokok dan uraian materi pelajaran secara garis besar. 
2)  Kegiatan Inti 
Berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui peserta didik untuk dapat 





langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar peserta didik dapat 
menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana yang dituangkan pada 
pembelajaran dan indikator. Untuk memudahkan, biasanya kegiatan ini 
dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik (LKS), baik yang berjenis cetak 
atau mencetak.  
3)  Kegiatan Penutup 
  Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman atau 
kesimpulan. Pendidik memeriksa hasil belajar peserta didik. Dapat dengan 
memberikan tes tertulis atau tes lisan atau meminta peserta didik untuk 
mengulang kembali kesimpulan yang telah disusun atau dalam bentuk tanya 
jawab dengan mengambil kurang lebih 25% peserta didik sebagai sampelnya. 
Kemudian memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa 
kegiatan di luar kelas, di rumah atau tugas sebagai bagian remedial atau 
pengayaan. 
                Langkah-langkah pembelajaran dimungkinkan disusun dalam bentuk 
seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model pembelajaran yang 
dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai dengan modelnya. Oleh karena itu, 
kegiatan pendahuluan atau pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup tidak 
harus ada dalam setiap pertemuan. 
f. Memilih Sumber Belajar 
Pemilihan sumber belajar mengacu pada rumusan yang ada dalam silabus 





media, narasumber, alat, dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih 
operasional, dan bisa langsung dinyatakan bahan ajar apa yang digunakan.  
g. Menentukan Penilaian 
Penilaian dijabarkan sesuai dengan jenis penilaian, bentuk instrumen, dan 
teknik instrumen yang dipakai yang dianggap sesuai dengan tujuan yang ingin di 
capai. 
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 
Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan 
aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran 
dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Lembar kerja peserta didik 
memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik 
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 
sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.25 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan kumpulan dari lembaran 
yang berisikan kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik 
melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD 
berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta 
didik dan pendidik melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD juga dapat 
didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisikan 
                                                 





materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.26 
Langkah-langkah untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik dapat 
dilakukan dengan tahapan yaitu:27 
a. Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik yaitu dari kompetensi 
dasar, indikator hasil belajar.  
b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada saat 
pembelajaran tersebut. 
c. Menentukan bentuk lembar kerja peserta didik sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari.  
d. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada lembar kerja peserta didik 
sesuai dengan keterampilan proses yang akan dikembangkan. 
e. Mengubah rancangan menjadi lembar kerja peserta didik dengan tata letak 
yang menarik, mudah dibaca dan digunakan. 
f. Menguji coba lembar kerja peserta didik apakah sudah dapat digunakan peserta 
didik untuk melihat kekurangan-kekurangannya.  
g. Merevisi kembali lembar kerja peserta didik. 
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Langkah-langkah menyusun lembar kerja peserta didik adalah sebagai 
berikut:28 
a. Analisis Kurikulum.  
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana 
yang memerlukan bahan ajar lembar kerja peserta didik. Biasanya dalam 
menentukan materi dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman 
belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki 
oleh peserta didik.  
b. Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik  
Peta kebutuhan lembar kerja peserta didik sangat diperlukan guna 
mengetahui jumlah lembar kerja peserta didik yang harus ditulis dan sekuensi 
atau urutan lembar kerja peserta didik juga dapat dilihat. Sekuensi lembar kerja 
peserta didik ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 
Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 
c. Menentukan Judul-Judul Lembar Kerja Peserta Didik 
Judul lembar kerja peserta didik ditentukan atas dasar SK-KD, materi-
materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD 
dapat dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, 
sedangkan besarnya KD dapat dideteksi dengan cara diuraikan ke dalam materi 
pokok (MP) maksimal 4 MP, maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai 
satu judul lembar kerja peserta didik. Namun apabila diuraikan menjadi lebih 
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dari 4 MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya 
menjadi dua judul lembar kerja peserta didik.  
4. Media Pembelajaran 
 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Banyak batasan 
yang diberikan orang tentang media, Asosiasi Teknologi dan Komunikasi 
Pendidikan di Amerika membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
dignakan orang untuk penyampaian informasi. Menurut Gagne dalam Arif S. 
Sadiman, media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik 
yang dapat merangsangnya untuk belajar.29 
Berdasarkan batasan media di atas, berikut ini dikemukakan ciri-ciri umum 
yang terkandung pada media yang diantaranya adalah sebaga berikut:30 
a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dikenal dengan hardware 
yaitu suatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindra 
b. Media pendidikan memiliki pengertian non-fisik yang dikenal dengan 
software, yaitu kandungan dalam perangkat keras yang merupakan isi yang 
ingin disampaikan kepada peserta didik 
c. Penekanan dalam media pendidikan terdapat pada visual dan audio 
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d. Media pendidikan memiliki pengertian sebagai alat bantu pada proses belajar 
baik di dalam maupun di luar kelas 
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi pendidik 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal 
g. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi dan manajemen yang berhubungan 
dengan penerapan suatu ilmu. 
5. Sumber Belajar 
 Istilah sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan (materi), 
peralatan, pengaturan, dan orang dimana peserta didik dapat berinteraksi 
dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. 
Oleh karena itu, yang dimaksud dengan sumber belajar adalah sumber-sumber 
yang mendukung belajar termasuk sistem penunjang, materi, dan lingkungan 
pembelajaran.31 
Seorang pendidik dalam mengembangkan sumber belajar dapat 
memanfaatkan lingkungan sekitar atau potensi lokal yang dimiliki oleh 
liingkungan peserta didik. Salah satu  pemanfaatan lingkungan adalah dengan 
mengkaji potensi lokal yang ada di lingkungan sekolah. Banyaknya potensi lokal 
yang diinternalisasikan dalam pembelajaran biologi memberi efek kepada para 
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pendidik untuk dapat mengembangkan biologi sebagai salah satu alat dalam 
menyajikan materi biologi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.32 
Potensi daerah lokal merupakan potensi sumber daya spesifik yang 
dimiliki suatu daerah. Potensi lokal seyogyanya dimanfaatkan guna mendukung 
desentralisasi  pendidikan. Potensi lokal yang meliputi sumber daya alam, 
manusia, teknologi, dan budaya yang dapat dikembangkan untuk membangun 
kemandirian nasional. Potensi lokal tidak lepas dari budaya lokal. Kegiatan 
menggali potensi budaya yang memiliki hubungan langsung dengan tema-tema 
dalam pelajaran sains di sekolah akan lebih memberikan gambaran yang jelas 
antara materi pembelajaran, pendidik, dan peserta didik.33 
6. Evaluasi Hasil Belajar 
 Istilah penilaian sesungguhnya merupakan padanan kata dari istilah 
evaluasi dan pengukuran. Penilaian dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah 
assessment, menurut Hart dalam Syamsudduha assessment didefinisikan sebagai 
proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar 
peserta didik yang diperoleh melalui pengukuran untuk menganalisis atau 
menjelaskan unjuk kerja/kinerja atau prestasi peserta didik dalam mengerjakan 
tugas-tugas terkait. Sedangkan evaluasi lebih umum dikenal dan lebih sering 
dipakai hampir pada semua sektor. Evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation 
yang berarti menilai yang dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu. Menurut 
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Ralph Tayler dalam Syamsudduha evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan 
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 
pendidikan telah tercapai.34 
 Menurut Arikunto dalam Syamsudduha penilaian atau kegiatan menilai 
merupakan suatu kegiatan pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan 
ukuran baik buruk atau bersifat kualitatif, sedangkan evaluasi meliputi dua 
langkah yaitu mengukur dan menilai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
dalam dunia pendidikan pengukuran dan penialain merupakan bagian dari 
evaluasi pendidikan.35 
 Langkah-langkah dalam pengembangan evaluasi pembelajaran adalah 
sebagai berikut:36 
a. Perencanaan Evaluasi 
 Perencanaan penting bahkan mempengaruhi prosedur evaluasi secara 
menyeluruh. Maksud perencanaan evaluasi adalah untuk memfasilitasi 
pengumpulan data, sehingga memungkinkan membuat pernyataan yang valid 
tentang pengaruh sebuah efek atau yang muncul di luar program, praktik, atau 
kebijakan yang diteliti. Menurut Robert H. Davis dalam Zainal Arifin 
mengemukakan tiga kegunaan dari perencanaan evaluasi: 
1) Perencanaan evaluasi membantu anda untuk mengetahui apakah standar 
dalam menyatakan sikap atau perilaku  telah mencapai sasaran atau tidak, jika 
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demikian sasaran akan dinyatakan ambigu dan anda akan kesulitan merancang 
tes untuk mengukur prestasi peserta didik  
2) Perencanaan evaluasi adalah proses awal yang dipersiapkan untuk 
mengumpulkan informasi  yang  tersedia 
3) Perencanaan evaluasi menyediakan waktu yang cukup untuk mendesain tes.  
Untuk merancang sebuah tes yang baik memerlukan persiapan yang 
cermat dan kualitas tes biasanya membaik jika dirancang dengan cara tidak 
tergesa-gesa, berikut ini adalah langkah-langkah perancangan tes: 
1) Melakukan  analisis kebutuhan 
2) Menentukan tujuan penilaian 
3) Mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar 
4) Menyusun kisi-kisi 
5) Mengembangkan draft 
6) Uji coba dan analisis soal 
7) Revisi dan merakit soal (instrumen baru) 
b. Pelaksanaan Evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara melaksanakan suatu evaluasi 
sesuai dengan perencanaan evaluasi. Artinya tujuan evaluasi, model dan jenis 
evaluasi, objek evaluasi, instrumen evaluasi, sumber data, semuanya sudah 
dipersiapkan pada tahap perencanaan evaluasi yang pelaksanaannya bergantung 
pada jenis evaluasi yang digunakan. Jenis evaluasi yang digunakan akan 
mempengaruhi seorang evaluator dalam menentukan prosedur, metode, 





c. Monitoring Pelaksanaan Evaluasi 
Monitoring dilakukan untuk melihat apakah pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran telah sesuai dengan perencanaan evaluasi yang telah ditetapkan atau 
belum, dengan tujuan untuk mencegah hal-hal negatif dan meningkatkan efisiensi 
pelaksanaan evaluasi. Monitoring mempunyai dua fungsi pokok yaitu melihat 
relevansi pelaksanaan evaluasi dengan perencaan evaluasi dan melihat hal-hal apa 
yang terjadi selama pelaksanaan evaluasi dengan mencatat, melaporkan dan 
menganalisis faktor-faktor penyebabnya.  
d. Pengolahan Data 
Mengolah data berarti mengubah wujud data yang sudah dikumpulkan 
menjadi sebuah sajian data yang menarik dan bermakna. Data hasil evaluasi yang 
berbentuk kualitatif diolah dan dianalisis secara kualitatif, sedangkan data hasil 
evaluasi yang berbentuk kuantitatif diolah dan dianalisis dengan bantuan statistika 
deskriptif maupun statistika inferensial. Ada empat langkah pokok dalam 
mengolah hasil penelitian: 
1) Menskor, yaitu memberikan skor pada hasil evaluasi yang dapat dicapai oleh 
perserta didik. Untuk menskor atau memberikan angka diperlukan tiga jenis 
alat bantu yaitu kunci jawaban, kunci skoring dan pedoman konversi. 
2) Mengubah skor mentah menjadi skor standar dengan norma tertentu. 
3) Mengkonversikan skor standar ke dalam nilai, baik berupa huruf atau angka. 
4) Melakukan analisis soal (jika diperlukan) untuk mengatahui derajad validitas 






e. Pelaporan Hasil Evaluasi 
Laporan kemajuan belajar peserta didik merupakan sarana komunikasi 
antara sekolah, peserta didik dan orang tua dalam upaya mengembangkan dan 
menjaga hubungan kerja sama yang harmonis, oleh karena itu ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan yaitu konsisten dengan pelaksanaan nilai di sekolah, 
memuat perincian hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat bagi perkembangan 
peserta didik, menjamin orang tua akan informasi permasalahan peserta didik 
dalam belajar, mengandung berbagai cara dan strategi berkomunikasi, 
memberikan informasi yang benar, jelas, komprehensif dan akurat.  
f. Penggunaan Hasil Evaluasi 
Salah satu pengguanan hasil evaluasi adalah laporan. Laporan yang 
dimaksudkan untuk memberikan feedback kepada semua pihak yang terlibat 
dalam pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung. Di sini 
penggunaan hasil evaluasi untuk membantu peserta didik memahami diri mereka 
lebih baik, menjelaskan pertumbuhan dan perkembangan murid kepada orang tua 
dan membantu pendidik dalam perencanaan instruksi pembelajaran selanjutnya. 
C. Pengembangan Perangkat Model Plomp 
Model menurut Silverman dalam Satya Widya adalah keseluruhan 
kerangka kerja untuk melihat kenyataan. Model memberitahu kepada kita 
bagaimana realitas itu dan apa saja komponen dasar  yang tercakup di dalamnya.  
Definisi lain dari model adalah abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam gambaran 





menyeluruh. Dengan kata lain model adalah abstraksi dari realitas dengan hanya 
memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan sebenarnya.37 
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini menggunakan model 
pengembangan yang dikembangkan oleh Gustafson dan Plomp (1992) yang 
dikenal dengan model pengembangan Plomp dengan langkah-langkah 1) 
penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation), 2) perancangan 
(design), 3)  pengembangan (realization/ construction), 4) tes, evaluasi dan revisi 
(test, evaluation, and revision), dan 5) implementasi (implementation).38 
1. Penyelidikan dan Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 
Tahap ini dilakukan studi literatur tentang teori dan praktik pembelajaran 
guna menemukan masalah-masalah dalam pembelajaran dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Di samping itu dilakukan pula focuss group discussion (FGD) 
dengan para pendidik mata pelajaran untuk mengkonfirmasi temuan-temuan 
dalam studi literatur tentang masalah riil yang dihadapi para pendidik dalam 
proses pembelajaran. 
2. Perancangan (Design) 
Pada tahap ini solusi dikembangkan, mulai dari perumusan masalah dan 
pengembangan solusi alternatif pemecahan masalah. Tujuan yang akan dicapai 
melalui kegiatan ini adalah merancang pemecahan masalah sebagaimana telah 
dirumuskan pada tahap penyelidikan awal. Kegiatan yang dilakukan adalah studi 
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dan diskusi intensif antar para anggota tim pengembang guna menemukan 
kerangka model yang tepat bagi pembelajaran. 
3. Pengembangan (Realization/Construction) 
Tahap konstruksi atau pengembangan. Tim pengembang mulai 
membangun prototipe. Penyusunan diarahkan pada upaya untuk membangun 
model pembelajaran yang baik yaitu yang memenuhi kebutuhan akan model 
pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran pendidik di dalam kelas, dan 
sekaligus memenuhi persyaratan model pembelajaran yang baik, yaitu kokoh 
bangunan teoritisnya, valid topangan hasil penelitian tentang efektifitas modelnya, 
dan teruji prosedur pelaksanaan bakunya. 
4. Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 
Tahap ini dimaksudkan untuk menilai kualitas dari solusi yang telah 
dikembangkan, dan membuat keputusan lanjutan berdasarkan hasil penilaian 
tersebut. Evaluasi terhadap prototipe dapat mengambil bentuk bemacam-macam. 
Jika menyangkut metode pengajaran baru maka hal itu dapat dievaluasi dalam 
praktik pendidikan dengan tujuan untuk perbaikan. Mencatat hasil belajar peserta 
didik, mewawancarai para pendidik dan peserta didik baik secara langsung atau 
dengan mengisi kuesioner dan mengamati proses-proses pembelajaran dan belajar, 
merupakan hal-hal yang dapat tercakup dalam evaluasi semacam ini. Jika hasil 
evaluasi seluruhnya atau sebagian negatif, atau jika prototipe yang dikembangkan 
tidak memenuhi semua kriteria yang telah dikhususkan, maka keputusan harus 
diambil untuk kembali ke salah satu atau lebih tahapan sebelumnya.  Revisi yang 





direvisi. Jika revisi itu tampak tidak efektif maka penyesuaian rancangan mungkin 
dibutuhkan. Perancang bahkan harus kembali jauh ke belakang jika ditemukan 
bahwa masalah justru telah dirumuskan secara tidak akurat atau tidak lengkap, 
sehingga harus kembali ke tahap penyelidikan awal pendahuluan.  
5. Implementasi (Implementation) 
 Setelah model diujicobakan di sekolah dan direvisi, dilanjutkan 
implementasi. Implementasi model bertujuan untuk  mensosialisasikan model 
yang dilakukan melalui pelatihan bagi para pendidik mata pelajaran. Selanjutnya 
dilakukan eksperimen model untuk mengetahui efektifitasnya. Model eksperimen 
yang digunakan adalah quasi eksperimen yaitu menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol untuk membandingkan prestasi belajar pada 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran.  
D. Keterampilan Informasi Dengan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan pada 
Hewan 
1. Keterampilam Informasi 
Informasi adalah pengetahuan, yakni pengetahuan tertentu yang diperoleh 
atau dipasok melalui sesuatu atau fakta-fakta, kumpulan fakta dan data mengenai 
subjek spesifik. Menurut Estabrok dalam Pawit M. Yusup informasi adalah fakta, 
data, atau komunikasi yang bisa bermanfaat bagi seseorang, berita yang datang 
dari seseorang atau pihak lain kepada kita baik itu langsung ataupun tidak 
langsung.39 
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Keterampilan informasi secara global dikenal dengan istilah literasi 
infomasi. Literasi informasi dalam dunia pendidikan akan mengajarkan peserta 
didik untuk menulusuri informasi secara mandiri dari berbagai sumber-sumber 
informasi yang ditemukan, sebagaimana sumber informasi yang ada saat ini terus-
menerus berkembang. Dengan adanya literasi informasi, akan mampu menunjang 
kebutuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar.40 
Literasi informasi diperlukan bagi generasi abad ini untuk mengelola 
informasi yang begitu banyak. Literasi informasi memerlukan beberapa 
keterampilan yaitu:41 
a. Keterampilam yang terkait dengan upaya memperoleh atau mengakses 
informasi yaitu keterampilan membaca, keterampilan belajar, keterampilan 
mencari informasi, dan keterampilan dalam menggunakan alat-alat teknologi 
b. Keterampilan dalam mengolah informasi, utamanya dari hasil observasi, hasil 
eksperimen, narasumber, maupun berbagai pustaka 
c. Keterampilan dalam mengorganisasi atau merangkai informasi untuk 
mensintesis informasi 
d. Keterampilan menggunakan/mengkomunikasikan informasi (keterampilan 
intelektual dan keterampilan membuat keputusan).  
Literasi informasi amat terkait dengan keterampilan sosial, yang meliputi 
keterampilan diri, keterampilan bekerja sama, dan berpartisipasi dalam 
masyarakat. Setiap peserta didik dalam masyarakat sekolah berkeinginan tentang 
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bagaimana caranya meningkatkan pengetahuan yang sudah dimilikinya, maka 
peserta didik mulai mencari informasi dari berbagai media penampung informasi. 
Jika mereka sudah mendapatkan informasi maka yang mereka butuhkan 
selanjutnya adalah manajemen informasi.42 
2. Struktur dan Fungsi Jaringan pada Hewan 
Jenis jenis jaringan pada hewan vertebrata terdiri atas empat yaitu jaringan 
epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. Keempat jaringa ini 
memiliki struktur dan fungsi yang berbeda-beda pada sistem organ hewan.43 
a. Jaringan epitel 
 Jaringan epitel memiliki ciri-ciri sebagai berikut 
1) Terdiri atas sel-sel yang bersudut banyak (poligonal) dan terkadang 
bentuknya tidak teratur 
2) Sel-sel tersusun rapat tanpa atau sedikit substansi interseluler  
3) Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk mengganti sel yang telah rusak 
4) Beberapa jenis jaringan epitel memiliki tonjolan yang disebut mikrovili 
5) Tidak mengandung pembuluh darah dan pembuluh limfa 
Jaringan epitel memiliki fungsi sebagai berikut 
1) Melindungi jaringan di bawahnya dari dehidrasi atau pengaruh agen 
kimiawi ataupun biologi 
2) Membantu transpor zat-zat antarjaringan atau rongga yang dipisahkan 
3) Absorbsi (penyerapan sari-sari makanan) misalnya pada epitel usus halus 
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4) Sekresi, menghasilkan zat atau enzim dari epitel membran ataupun kelenjar 
5) Ekskresi, membuang sisa-sisa metabolisme seperti air, CO2, dan garam-
garam tertentu 
6) Eksteroreseptor, menerima stimulus dari lingkungan  
7) Membantu respirasi misalnya pada hewan yang hidup di air 
Jenis-jenis jaringan epitel berdasarkan bentuknya 
1) Epitel pipih  
2) Epitel kubus 
3) Epitel silindris 
4) Epitel transisional 
5) Epitel kelenjar 
b. Jaringan Ikat 
Jaringan ikat memiliki beberapa fungsi yaitu 
1) Pengikat dan penyambung antara jaringan 
2) Penyokong dan pembentuk struktur tubuh 
3) Penyimpan energi misalnya jaringan ikat lemak 
4) Pertahanan tubuh terhadap invasi bibit penyakit 
5) Pelindung suatu organ 
6) Transpor cairan tubuh yang dilakukan oleh jaringan ikat darah dan limfa 
Jaringan ikat tersusun atas dua substansi utama yaitu Matriks Jaringan Ikat 
dan sel-sel penyusun jaringan ikat. Matriks jaringan ikat terdiri atas dua bagian 
yaitu substansi intersel amorf (tidak berbentuk), dan substansi interself fibrosa 





jaringan ikat juga terdiri atas beberapa bagian yaitu fibroblas, makrofag, sel 
lemak, sel tiang, sel plasma, sel pigmen, sel darah putih, dan sel mesenkim.44 
Jaringan ikat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu 
1) Jaringan ikat sejati yang terdiri dari jaringan ikat longgar dan jaringan ikat 
padat 
2) Jaringan ikat cair  yang terdiri dari jaringan darah dan jaringan limfa  
3) Jaringan ikat penyokong yang terdiri dari jaringan tulang rawan dan jaringan 
tulang keras 
c. Jaringan otot 
Jaringan otot tersusun dari sel-sel atau serat otot yang tergabung dalam 
berkas-berkas. Sel-sel otot memiliki membran plasma yang disebut sarkolema dan 
berisi sitoplasma yang disebut sarkoplasma dan serat otot di sebut miofibril. 
Miofibril terdiri atas satuan-satuan yang kecil disebut miofilamen. Miofilamen 
tebal mengandung miosin, miofilamen tipis mengandung aktin. Aktin dan miosin 
inilah yang menyebabkan otot dapat berkontraksi.45 
Pada dasarnya jaringan otot dibedakan menjadi tiga yaitu: 
1) Jaringan Otot Polos 
Selnya benbentuk glendong  dengan kedua ujungnya runcing dan bagian 
tengahnya lebar, selnya memiliki satu inti yang berbentuk oval dan berada di 
tengah. Aktifitasnya lambat namun dapat berkontraksi untuk waktu yang lama 
dan tidak cepat lelah serta pergerakanya tidak dapat dapat dikendalikan oleh 
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tubuh. Jaringan otot polos kebanyakan ditemukan pada dinding otot saluran 
pencernaan. 
2) Jaringan Otot Lurik (Otot Rangka) 
Jaringan otot ini melekat pada tulang, berbentuk silindris panjang dan 
memiliki banyak inti yang berbentuk lonjong yang berada di pinggir sel. 
Jaringan otot ini pergerakannya dikendalikan oleh tubuh dan pergerakannya 
cepat apabila terdapat stimulus namun jaringan otot ini cepat lelah apabila 
melakukan pergerakan. 
3) Jaringan Otot Jantung 
Jaringan otot jantung hanya terletak pada organ jantung. Selnya berbentuk 
silindirs dengan ujungnya bercabang dua atau lebih, percabangan ini disebut 
sinsistium, dan bagian yang bercabang disebut diskus interkularis. Otot jantung 
memiliki inti sel yang berbentuk lonjong panjang yang berada di tengah-tengah 
sel dan setiap sel hanya memiliki satu inti. Kontraksi otot jantung merupakan 
kontraksi yang tidak disadari oleh tubuh dan kontraksinya merupakan kontraksi 
yang kuat karena harus memompa darah ke seluruh tubuh. 
d. Jaringan Saraf 
Jaringan saraf tersebar secara luas di seluruh tubuh. Jaringan ini banyak di 
temukan pada bagian otak dan sumsum tulang belakang. Jaringan saraf berfungsi 
menghimpun rangsangan dari lingkungan, mengubah rangsangan menjadi implus, 
meneruskan implus ke bagian yang lebih terorganisir, menafsirkan implus 






Jaringan saraf tersusun dari sel saraf (neuron) dan sel penyokong 
(neuroglia), neuron berbentuk serabut panjang sedangkan neuroglia berbentuk sel 
yang berukuran kecil yang membentuk meilin dan berfungsi sebagai penyokong 
neuron-neuron serta menyatukan jaringan pada sistem saraf pusat.46 
                                                 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
development) yaitu pengembangan perangkat pembelajaran yang berbasis pada 
keterampilan informasi pada materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan. Pada 
penelitian ini digunakan model pengembangan Plomp yang dikembangkan oleh 
Gustafson dan Plomp (1992) dengan langkah-langkah sebagi berikut: 
1. Penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation)  
2. Perancangan (design) 
3. Pengembangan (realization/ construction) 
4. Tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision) 
5. Implementasi (implementation).47 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan di MAN 1 Sinjai. Subjek uji coba adalah peserta 
didik kelas XI IPA 2. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
 Penyebaran angket dilakukan untuk mengetahui data uji kevalidan dan 
data uji kepraktisan. Dalam data uji kevalidan, angket yang disebar berupa lembar 
validasi yang diberikan kepada validator ahli. lembar validasi yang digunakan 
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yaitu lembar validasi perangkat pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi bahan pembelajaran 
yang telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
Sedangkan dalam data uji kepraktisan, angket disebar kepada pendidik dan peserta 
didik yang menjadi sampel penelitian. Adapun data uji kepraktisan diperlukan 
untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
2. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui data uji keefektifan. Adapun bentuk 
tesnya yaitu berupa butir-butir soal yang diberikan kepada peserta didik terkait 
dengan materi yang telah mereka pelajari . Data uji keefektifan ini nantinya 
digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat memberikan 
hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan dengan melihat nilai 
hasil belajar peserta didik. 
D. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur efektifitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan adalah angket dan tes hasil belajar peserta didik 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket digunakan untuk penilaian perangkat pembelajaran, yang berisi 
pernyataan penilaian mengenai perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang dibuat dikatakan valid jika hasil 





minimal berada pada kategori cukup valid. Selain itu angket juga digunakan untk 
mengumpulkan data mengenai respon pendidik dan peserta didik terhadap 
pembelajaran. 
2. Butir-Butir Tes 
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang telah diajarkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika 
minimal 80% peserta didik tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
dengan ketuntasan individu ≥ 65%. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu analisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Teknik analisis data dari 
tiga kelompok tersebut merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Astuti48, sebagai berikut:  
1. Analisis Kevalidan 
Menurut Arikunto dalam Astuti, Kegiatan yang dilakukan dalam proses 
analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:49 
a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator 
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b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus : 
Ki
 = 





  = rata-rata kriteria ke-i 
Vij = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
 n    = banyaknya validator 
c) Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
Ai =





  = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij
 
= rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n     = banyaknya kriteria  
d) Mencari rata-rata total ( ̅) dengan rumus: 
 ̅ = ∑     




 ̅ = rata-rata total 





 n     = banyaknya aspek 
e) Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) 
atau rata-rata total (  ̅ ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Adapun kategori validitas menurut Subana adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 : Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤  ̅ ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤  ̅ < 3,5 Valid 
1,5 ≤  ̅ < 2,5 Cukup valid 
0 ≤  ̅ < 1,5 Tidak valid 
   Keterangan : ̅  = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator. 
2. Analisis data kepraktisan  
Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur berdasarkan hasil penilaian 
dari praktisi (pendidik mata pelajaran) untuk menyatakan dapat tidaknya produk 
diterapkan di lapangan berdasarkan persepsi, pengamatan dan pengalamannya. 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kepraktisan adalah sebagai 
berikut:50  
a) Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran. 
b) Mencari rata-rata total dengan rumus: 
                                                 
50Nunuk Puji Astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 

















Va = rata-rata total 
iA     = nilai kriteria ke-i 
n      = banyaknya kriteria 
c) Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kategori yang telah ditetapkan. 
Nilai rata-rata dirujuk pada interval penentuan tingkat kepraktisan model 
sebangai berikut: 
       Tabel 3. 2 : Kriteria Kepraktisan 
Nilai Keterangan 
1 ≤ Va < 2 Sangat Rendah 
2 ≤ Va < 3 Rendah 
3 ≤ Va < 4 Sedang 
4 ≤ Va < 5 Tinggi 
Va = 5 Sangat Tinggi 
         Keterangan : Va = nilai rata-rata kepraktisan. 
3. Analisis data keefektifan  
Keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dianalisis 
melalui data pengukuran hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar 
diarahkan pada pencapaian secara individu. Peserta didik dikatakan berhasil 





≥ KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% 
peserta didik mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar peserta didik dianalisis 
secara kuantitatif deskriptif.51  
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh 
dihitung menggunakan rumus: 
N =  
 
 x 100% 
Keterangan: 
N : Nilai yang diperoleh peserta didik 
W : Jumlah soal benar 
N : Banyaknya item soal 
 Kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif untuk mendiskripsikan ketuntasan hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Untuk 
keperluan tersebut dibuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menenentukan rentang nilai dengan rumus: 
R = Xt – Xr 
Keterangan: 
R   : Rentang nilai  
Xt  : Data terbesar  
Xr : Data terkecil 
                                                 
51Nunuk Puji Astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 







b. Menentukan banyaknya kelas interval dengan rumus : 
K = 1 + (3,3) log n  
Keterangan:  
K = Kelas interval  
n = Jumlah peserta didik  
c.  Menghitung panjang kelas interval dengan rumus: 
P = R x K  
Keterangan:  
P = Panjang kelas interval  
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval  
d. Menentukan ujung kelas pertama 
e. Membuat table distribusi frekuensi.  
f. Menghitung rata-rata:  
X= 
∑           
∑        
 
Keterangan:  
X = Rata-rata  
fi = Frekuensi ke-i  
xi = Titik tengah  
g. Menghitung persentase (%) nilai rata-rata  
P =  
 







P = Angka persentase  
F = Frekuensi yang dicapai persentasenya  
N = Banyak sampel/responden 20  
h. Mengkategorisasikan tingkat penguasaan peserta didik, berdasarkan teknik 
kategorisasi standar yang ditetapkan: 
                         Tabel 3. 3 : Interval Skor Peserta didik 
Nilai Keterangan 
0 ≤ TP < 40 Sangat rendah 
40 ≤ TP < 60 Rendah 
60 ≤ TP < 75 Sedang 
75 ≤ TP < 90 Tinggi 
90 ≤ TP ≥ 100 Sangat tinggi 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Langkah Pengembangan 
Pada bab ini diuraikan hasil, pembahasan dan analisis dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi, beserta 
langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
tersebut. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang memenuhi 
kriteria valid, praktis dan efektif. Dalam proses pengembangan perangkat 
pembelajaran ini menggunakan model pengembangan Plomp untuk memperoleh 
perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut, dengan menganalisis 
data hasil penelitian  sesuai dengan pedoman analisis pada bab sebelumnya. 
Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
ini dilaksanakan di MAN 1 Sinjai kelas XI pada pokok pembahasan struktur dan 
fungsi jaringan pada hewan. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan 
telah divalidasi oleh ahli dan telah diujicobakan. Berikut ini adalah hasil analisis 
data dan alur pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 
pengembangan Plomp. 
1. Pengembangan model Plomp 
Pada pengembangan perangkat menggunakan model Plomp, terdapat lima 
tahap dalam proses pengembangannya yaitu penyelidikan/investigasi awal 
(preliminary investigation), perancangan (design), pengembangan (realization/ 





implementasi (implementation).52 Tetapi dalam pengembangan perangkat ini 
hanya sampai pada tahap ke empat. 
a. Penyelidikan/Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 
Pada tahap ini dilakukan, analisis perangkat pembelajaran dan analisis 
materi berdasarkan hasil wawancara bebas yang dilakukan dengan pendidik dalam 
proses pengumpulan data awal. Berikut ini adalah uraian singkat dari analisis 
yang dilakukan.   
1) Analisis Perangkat Pembelajaran 
Pada hakikatnya perangkat pembelajaran merupakan senjata utama bagi 
seorang pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran, dimana perangkat 
pembelajaran akan mengatur dan membantu seluruh kegiatan proses belajar 
mengajar. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah apa yang 
sering dihadapi oleh pendidik dalam melakukan proses pembelajaran dengan 
memperhatikan dan menganalisis perangkat pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Hj. Mitrawati selaku 
pendidik mata pelajaran biologi di MAN 1 Sinjai, beliau menuturkan bahwa: 
Selama proses pembelajaran sedikit sulit untuk membuat peserta didik aktif 
dan terkonsentarsi pada suatu kegiatan saelain itu peserta didik juga 
terkadang kurang memperhatikan pembelajaran dan bermain-main dengan 
teman sebangkunya.53 
 
Dari hasil wawancara dan analisis pada perangkat pembelajaran yang 
digunakan didapatkan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan mengacu 
pada kurikulum K13, pada penjabaran indikator dari KD tidak memasukkan unsur 
                                                 
52Satya Widya, Pengembangan Model Pembelajaran Adaptif, Kooperartif, Aktif Dan 
Reflektif (Pakar),Vol.28, No.1, Juni 2012,h 102-103, (Diakses 27 Desember 2016) 





audience, condition, dan degree, sehingga indikator terlihat kurang lengkap, 
dalam kegiatan pembelajaran langkah-langkah yang dilakukan tidak memisahkan 
antara kegiatan pendidik dan kegiatan peserta didik, ditambah dengan metode 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik yang masih kurang pas 
dalam penempatan prosesnya, selain itu kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
tidak menggunakan LKPD terlihat dari tidak adanya lampiran LKPD dan instruksi 
untuk menggunakan LKPD pada kegiatan pembelajaran sehingga tidak 
menstimulus peserta didik untuk aktif belajar. Dari segi instrumen penilaian, 
instrumen penilaian yang digunakan tidak memisahkan antara penilaian afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. 
2) Analisis Materi 
Analisis ini bertujuan untuk menelah, memilih dan menentukan serta 
menyusun secara sistematis materi yang relevan untuk diajarkan. Pada penelitian 
pengembangan perangkat pembelajaran ini menggunakan materi struktur dan 
fungsi jaringan pada hewan. Materi ini dipilih berdasarkan hasil pengkajian oleh 
peneliti dan wawancara dengan Hj. Mitrawati selaku pendidik mata pelajaran 
biologi di MAN 1 Sinjai, dimana informasi yang didapatkan bahwa: 
Sebelum peserta didik belajar tentang materi struktur dan fungsi jaringan 
pada hewan terlebih dahulu peserta didik akan belajar tentang jaringan, serta 
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan.54 
  
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik telah 
memiliki pengetahuan awal mengenai jaringan dan siap untuk belajaran struktur 
dan fungsi jaringan pada hewan. 
                                                 





b. Perancangan (Design) 
Pada tahap ini solusi dari masalah-masalah yang ditemukan pada tahap 
investigasi awal mulai dirancang sehingga terbentuklah kerangka dari perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan. Pada tahap ini juga banyak dilakukan studi 
literatur secara intensif untuk menemukan atau merancang suatu model 
penyelesaian terhadap masalah yang telah dirumuskan. Sesuai dengan 
pembahasan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini akan dikembangkan 
perangkat pembelajaran berupa RPP, instrumen penilaian dan LKPD, maka pada 
tahap inilah dibuat kerangka awal dari RPP, instrumen penilain dan LKPD 
tersebut yang kesemuanya berbasis keterampilan informasi. Kerangka awal dari 
RPP, intrumen penilaian dan LKPD yang berbasis keterampilan informasi dapat 
dilihat pada lampiran A. 
c. Pengembangan (Realization/ Construction) 
Pada tahap ini mulai dilakukan pengembangan terhadap kerangka awal 
perangkat pembelajaran yang telah dirumuskan pada tahap perancangan. Pada 
tahap ini juga sering disebut sebagai tahap pembuatan prototipe awal dimana 
kerangka dari perangkat pembelajaran akan diubah atau dibuat menjadi perangkat 
pembelajaran yang layak pakai, dan tentunya perangkat pembelajaran tersebut 
dikembangkan dari kerangka awal sehingga tetap berbasis pada keterampilan 
informasi. Namun sebelum digunakan perangkat pembelajaran ini akan diuji 
kevalidannya oleh validator ahli apakah sudah layak digunakan untuk 
diujicobakan ataukah tidak, bersama dengan instrumen-instrumen penelitian 





dengan instrumen-insrumen penelitian yang akan digunakan pada saat penelitian, 
lihat pada lampiran A. 
d. Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 
Pada tahap ini dilakukan tes untuk menguji kepraktisan dan keefektifan 
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang telah 
dikembangkan. Uji coba dilakukan di MAN 1 Sinjai pada kelas XI IPA 2 dimana 
terdapat 20 orang peserta didik  sebagai sampel penelitian, ditambah 2 orang 
pendidik sebagai pengamat dalam penelitian tersebut 
2. Tingkat Validitas, Kepraktisan dan Keefektifan Perangkat 
Setelah melalui ke empat tahapan diatas maka selanjutnya dilakukan 
analisis data pada hasil penelitian untuk mengetahui tingkat kevalidan, 
kepraktisan dan keefektifan perangkat yang dikembangkan. Berikut ini adalah 
hasil penelitian yang diuraikan menjadi tiga bagian yaitu; 
a. Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian Oleh Validator 
  Untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian sebelum digunakan maka perlu dilakukan validasi oleh validator ahli. 
Berikut ini adalah hasil validasi oleh validator. 
                                    Tabel 4. 1 : Nama-nama Validator 
No Nama Jabatan 
1 Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 







1) Hasil Validasi RPP  
Aspek-aspek yang dinilai atau yang divalidasi oleh validator pada RPP dan 
instrumen penelitian ini adalah format RPP, isi materi RPP, bahasa, waktu, 
metode/kegiatan pembelajaran. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
                                 Tabel 4. 2 : Hasil Validasi RPP 
No Aspek Rata-rata Keterangan 
1 Format RPP 3,75 Sangat valid 
2 Isi materi RPP 3,8 Sangat valid 
3 Bahasa 4 Sangat valid 
4 Waktu  3,5 Sangat valid 
5 Metode/kegiatan pembelajaran 3,8 Sangat valid 
Rata-rata penilaian total 3,69 Sangat valid 
 
Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kevalidan dari 
semua berada pada kategori sangat valid yaitu pada 3,5 ≤   ̅  ≤ 4. Hasil analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. Penilaian umum dari kedua validator 
untuk perangkat pembelajaran RPP adalah baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. 
 Dari penilaian validator diperoleh saran untuk kesempurnaan perangkat 
yaitu tenang bentuk RPP, analisis KD, dan pengembangan indikator menjadi 
tujuan. Dari saran tersebut kemudian dilakukan revisi untuk menghasilkan 






2) Hasil Validasi LKPD 
Pada validasi LKPD berikut ini aspek-aspek yang dinilai oleh validator 
adalah format LKPD, isi LKPD, dan bahasa. Berikut ini hasil validasi yang 
dilakukan oleh validator. 
                               Tabel 4. 3 : Hasil Validasi LKPD 
No Aspek Rata-rata Keterangan 
1 Format LKPD 3,7 Sangat valid 
2 Isi LKPD 4 Sangat valid 
3 Bahasa  3,9 Sangat valid 
Rata-rata penilaian total 3,86 Sangat valid 
 
Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat nialai rata-rata dari semua aspek berada 
pada kategori sangat valid yaitu 3,5 ≤   ̅  ≤ 4. Hasil analisis selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran B. Secara umum penilaian perangkat pembelajaran LKPD 
dari kedua validator adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
Berdasarkan saran dari validator tentang tujuan pada LKPD yang harus 
sama dengan RPP dan warna pada LKPD maka dilakukan revisi untuk 









3) Hasil Validasi Instrumen Penilaian 
 Pada instrumen penilaian aspek-aspek yang dinilai oleh validator adalah 
aspek isi, konstruksi, dan bahasa. Berikut ini hasil validasi yang dilakukan oleh 
validator. 
                        Tabel 4. 4 : Hasil Validasi Instrumen Penelitian 
No Aspek Rata-rata Keterangan 
1 Isi 3,15 Sangat valid 
2 Konstruksi 4 Sangat valid 
3 Bahasa 4 Sangat valid 
Rata-rata penilaian total 3,71 Sangat valid 
 
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat nilai rata-rata penilaian dari semua 
aspek berada pada kategori sangat valid yaitu 3,5 ≤   ̅  ≤ 4. Hasil analisis data 
dapat dilihat pada lampiran B. Secara umum penilaian dari kedua validator 
mengenai perangkat instrumen penilaian adalah baik dan dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. 
Berdasarakan saran dari validator mengenai perangkat pembelajaran 
instrumen penilaian tentang perbaikan kecil pada rubrik penilaian, maka 
dilakukan revisi untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa instrumen 
penilaian yang siap digunakan pada proses pembelajaran. 
b. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur dari hasil observasi oleh 





keterlaksanaan perangkat dan kemapuan pendidik mengelola pembelajaran. Selain 
dua hal di atas kepraktisan perangkat pembelajaran juga diukur dari respon peserta 
didik terhadap perangkat pembelajaran yang juga nantinya akan menjadi data 
pendukung kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
yang dikembangkan oleh peneliti. 
                                   Tabel 4. 5 : Nama-Nama Observer 
No Nama Jabatan 
1 Hj. Mitrawati S.Pd Guru MAN 1 Sinjai 
2 Ramliah S.Pd Guru MAN 1 Sinjai 
 
1) Data Tingkat Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
Tujuan utama analisis keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah 
untuk melihat sejauh mana perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi tersebut dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam 
menilai keterlaksanaan perangkat pembelajaran peneliti meminta bantuan dua 
orang pendidik sebagai observer untuk mengamati proses pembelajaran yang 
dilakukan dalam penelitian. Namun sebelum itu pendidik atau observer telah 
dibekali dengan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang 
dikembangkan oleh peneliti agar menjadi bahan rujukan pendidik dalam 
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti apakah sudah sesuai 
dengan perangkat yang dikembangkan atau tidak.  
Dalam instrumen keterlaksanaan perangkat pembelajaran aspek-aspek 





reaksi, dan perangkat pembelajaran. Berikut ini adalah hasil analisi data 
keterlakasanaan perangkat pembelajaran. 
                    Tabel 4. 6 : Hasil Analisis Keterlaksanaan Perangkat 
N No Aspek Rata – Rata Keterangan 
1. Sintaks pembelajaran  4,95 Tinggi  
2. Interaksi Sosial 5 Sangat tinggi 
3. Prinsip Reaksi 4,85 Tinggi  
4. Perangkat pembelajaran 4,87 Tinggi  
Rata-rata penilaian total 4,89 Tinggi  
 
Pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat rata-rata penilaian total dari semua 
aspek berada pada kategori tinggi yaitu 4 ≤ Va < 5. Analisis data keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada lampiran C. 
2) Data Kemampuan Pendidik Mengelola Pembelajaran 
Tujuan utama analisis kemampuan pendidik dalam mengelola 
pembelajaran adalah untuk melihat bagaimana kemampuan pendidik dalam 
mengolola pembelajaran apakah sudah sesuai dengan perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan atau tidak. Sama halnya dengan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran, kemampuan pendidik mengelola pembelajaran juga melibatkan dua 
orang pendidik sebagai observer. Berdasarkan analisis data kemampuan pendidik 








                        Tabel 4. 7 : Hasil Analisis Kemampuan Pendidik 
No Aspek Rata-rata Keterangan 
1 Kegiatan pendahuluan 4,95 Tinggi 
2 Kegiatan inti 5 Sangat tinggi 
3 Kegiatan penutup 4,75 Tinggi 
4 Waktu 4,5 Tinggi 
5 Kesesuaian 5 Sangat tinggi 
6 Suasana kelas 5 Sangat tinggi 
Rata-rata penilaian total 4,90 Tinggi 
 
Pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat rata-rata penilaian total dari semua 
aspek berada pada kategori tinggi yaitu 4 ≤ Va < 5. Analisis data kemampuan 
pendidik mengelola pembelajaran dapat dilihat pada lampiran C. 
3) Data Angket Respon Peserta Didik 
Tujuan utama angket respon perserta didik adalah untuk melihat 
bagaimana tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang 
dikembangkan oleh peneliti. Data ini didapatkan dengan membagikan angket 
kepada peserta didik pada sesi akhir dari selururh proses penelitan. Berdasarkan 








                        Tabel 4. 8 : Hasil Analisis Respon Peserta Didik 
No Aspek Rata-rata Keterangan 
1 Proses pembelajaran 4,66 Tinggi 
2 LKPD 4,58 Tinggi 
Rata-rata total 4,62 Tinggi 
 
Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat rata-rata penilaian total dari semua 
aspek berada pada kategori tinggi yaitu 4 ≤ Va < 5. Analisis data respon peserta 
didik dapat dilihat pada lampiran C. 
c. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Keefektifan perangkat pembelajaran diukur dari tes hasil belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik pada sesi akhir penelitian sebelum pembagian angket 
respon peserta didik. Tes hasil belajar ini berupa pilihan ganda (multipelchois) 
sebanyak 20 nomor yang soal-soalnya telah dinyatakan valid oleh validator ahli. 
Tes hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar 
peserta didik yang dimana datanya juga akan digunakan untuk merumuskan 
tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang 
dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka 









                          Tabel 4. 9 : Hasil Analisis Tes Hasil Belajar 
Variabel Nilai 
Subjek penelitian 20 
Nilai ideal 100 
Rata – rata 83,25 
Nilai maksimum 95 
Nilai minimum 65 
Rentang nilai 30 
Jumlah peserta didik yang tuntas 17 
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 3 
 
Pengkategorian hasil belajar berdasarkan kategori yang telah ditentukan 
pada bab sebelumnya maka didapatkan data sebagai berikut. 
                Tabel 4. 10 :Hasil Analisis Tingkat Penguasaan Peserta didik 
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. 90-100 Sangat tinggi 7 35% 
2. 75-89 Tinggi 11 55% 
3. 60-74 Sedang 2 10% 
4. 40-59 Rendah 0 0% 
5. 0-39 Sangat rendah 0 0% 
 
Apabila hasil belajar peserta didik di analisis maka presentase ketuntasan 
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut dengan mengacu pada nilai KKM 





                         Tabel 4. 11 : Tingkat Ketuntasan Peserta Didik 
Nilai Kategori Frekuensi    Persentase 
78 – 100 Tuntas 17 85% 
0 – 77 Tidak tuntas 3 15% 
 
Berdasarkan tabel tabel di atas persentase ketuntasan peserta didik yaitu 
85% dan hal itu telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal pada bab sebelumnya 
yaitu 80%. Analisis data pada tes hasil belajar dapat dilihat pada lampiran C. 
d. Deskripsi hasil tahap resensi 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan pada akhir tahap pengembangan 
sebagaimana pada lampiran D yang telah dijilid harus disosialisasikan dan 
disebarkan kepada para pendidik yang ada di sekolah-sekolah lain tetapi karena 
keterbatasan waktu dan materi pembelajaran yang terbatas, maka tahap 
penyebaran ini terbatas hanya dilakukan saat uji coba perangkat. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu tentang proses pengembangan 
perangkat dan kualitas perangkat yang dikembangkan. Selain itu akan dibahas 
mengenai temuan khusus dan kendala yang dihadapi saat penelitian dan kelebihan 
perangkat yang dikembangkan serta keterbatasan penelitian. 
1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi  
Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 





yang diperoleh dari lapangan.55 Proses pengembangan dimulai dari 
penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation) hingga pada tahap tes, 
evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision). Pada pengembangan perangkat 
pembelajaran ini dimulai dengan melakukan analisis untuk mengidentifikasi 
masalah dasar yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Analisis yang dilakukan 
adalah analisis perangkat pembelajaran dan analisis materi pembelajaran, dalam 
analisis perangkat pembelajaran dilakukan pengkajian mengenai jenis perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan dan dari analisis materi pembelajaran 
dilakukan pengkajian untuk mengetahui materi mana yang sesuai dengan kondisi 
peserta didik untuk diajarakan dan mendukung perangkat yang akan 
dikembangkan. Dari analisis yang dilakukan maka dipilihlah format yang sesuai 
dengan karakteristik materi, kondisi peserta didik, dan perangkat pembelajaran 
yaitu pembelajaran yang berbasis keterampilan informasi. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan pengembangan perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, 
instrumen penilaian, dan LKPD yang berbasis pada keterampilan informasi. 
Kemudian yang terakhir adalah mengevaluasi perangkat pembelajaran melalui 
serangkaian proses yaitu validasi ahli, revisi dan uji coba perangkat sehingga 
didapatkan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang valid, 
praktis, dan efektif. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan metode 
pendekatan saintifik yang berbasis keterampilan informasi dimana Menurut 
                                                 
55 Raifi Wulandari, Sunardi, dan Arika Indah K, ” Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Berbasis Pembelajaran Matematika Realistik Pokok Bahasan Kubus dan Balok Vol. 






Weber dan Jhonston dalam Hasugian bahwa di dalam keterampilan ini ada 
kemampuan mencari informasi, memilih sumber informasi secara cerdas, menilai 
dan memilah-milah sumber informasi, menggunakan serta menyajikan sumber 
informasi secara etis. Literasi informasi sebagai kemampuan mencari, 
mengevaluasi dan menggunakan informasi yang dibutuhkan secara efektif.56 
keterampilan-keterampilan proses yang dimiliki, yang nantinya akan bermuara 
pada terciptanya konsep jangka panjang pada memori peserta didik. Peserta didik 
dengan kinerja ilmiah yang tinggi, tentu akan mampu membentuk 
pengetahuannya sendiri.57 Nurul dalam Marajan menyebutkan pembelajaran 
berpendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
ilmiah dan inkuiri, dimana peserta didik berperan secara langsung baik secara 
individu maupun kelompok untuk menggali konsep dan prinsip selama kegiatan 
pembelajaran, sedangkan tugas pendidik adalah mengarahkan proses belajar yang 
dilakukan peserta didik dan memberikan koreksi terhadap konsep dan prinsip 
yang didapatkan peserta didik.58 
Sesuai dengan hal di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi merupakan sesuatu yang sangat bermanfaat untuk melitih 
literasi peserta didik yang nantinya akan sangat bermanfaat untuk peserta didik 
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dalam membangun pengetahuannya. Selain itu dari segi proses pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi ini memberikan peluang kepada peserta didik 
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dimana dalam proses pembelajaran 
tersebut menggunakan pendekatan saintifik yang memang menstimulus peserta 
didik untuk lebih aktif sehingga pengetahuannya akan lebih mudah terbentuk. 
2. Kualitas perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
a. Kevalidan  
Untuk mendapatkan data tentang valid dan tidak validnya perangkat 
pembelajaran maka dilakukan validasi. Dalam hal ini validasi dilakukan oleh ahli 
pada perangkat yang dikembangkan dan instrumen penelitian lainnya. Menurut 
Nurfathurrahmah dalam Mustami dan Dirawan perangkat pembelajaran dikatakan 
valid, jika penilaian ahli menunjukkan bahwa perkembangan perangkat 
didasarkan pada teori yang kuat, serta terjadi hubungan antar komponen dalam 
perangkat yang dikembangkan.59 Validasi produk juga dapat dilakukan dengan 
cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman 
untuk menilai produk yang baru dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk 
menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 
kekuatannya.60 Selain itu menurut Nieveen dalam Rapi, kriteria valid didapatkan 
apabila produk yang dikembangkan didasarkan atas teori yang benar dan adanya 
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konsistensi antarkomponen, validasi produk dinilai oleh ahli dan pakar di 
bidangnya61. 
Berikut ini adalah pembahasan penilaian validasi oleh para ahli yang 
meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen penilaian, dan 
lembar kerja peserta didik (LKPD). 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Aspek-aspek yang dinilai oleh validator pada perangkat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu format RPP, isi materi, bahasa, waktu dan 
metode. Dari proses yang dilakukan, nilai rata-rata dari hasil validasi ahli yaitu 
3,69 dengan kategori sangat valid, sesuai dengan kriteia yang ditentukan pada bab 
sebelumnya yaitu (3,5 ≤   ̅  ≤ 4) merupakan kriteria kategori sangat valid. Hal ini 
berarti sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan RPP dan seluruh komponen 
RPP telah tercantum, sehingga RPP ini dapat diterapkan pada proses pembelajaran 
dengan sedikit revisi.   
Berikut ini aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
RPP tersebut yaitu bentuk RPP yang dipisah menjadi dua bagian, perumusan 
kompetensi dasar menjadi indikator dan kesesuaian antara indikator dan tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para 
validator, saran-saran tersebut meliputi bentuk RPP yang diminta untuk disatukan 
antara pertemuan pertama dan pertemuan kedua karena merupakan materi yang 
berkelanjutan, dalam penjabaran kompetensi dasar menjadi indikator perlu 
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memperhatikan tingkat afektif, kognitif dan psikomotorik dari kompetensi dasar 
sebelum diuraikan menjadi indikator, kemudian tujuan pembelajaran harus 
diuraikan dari indikator sehingga jika tujuan pembelajaran tercapai maka indikator 
juga ikut terealisasikan. Dari hasil revisi bedasarkan saran validator maka 
dihasilkan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi berupa RPP 
yang valid dan siap digunakan dalam proses pembelajaran, lihat pada lampiran D. 
2) Lembar Kerja Peserta Didik 
Penilaian perangkat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berbasis 
keterampilan informasi, aspek-aspek yang dinilai oleh validator yaitu format 
LKPD, isi LKPD, dan bahasa menunjukan rata-rata nilai validasi yaitu 3,86 dari 
hasil analisis data. Hasil tersebut menunjukakan bahwa lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan berada pada 
kategori sangant valid berdasarkan pengkategorian pada bab sebelumnya yaitu 
(3,5 ≤   ̅  ≤ 4) yang merupakan kriteria kategori sangat valid. Hal ini berarti 
LKPD yang disusun telah dikembangkan berdasarkan pemikiran dan ketetapan, 
yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen dalam LKPD maupun perangkat 
lain, sehingga LKPD ini dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Namun sebelum itu berdasarkan proses validasi yang dilakukan terdapat 
beberapa catatan yang diberikan oleh validator, yaitu tentang tujuan pembelajaran 
yang dicantumkan harus sesuai dengan RPP dan penambahan beberapa warna 
agar LKPD terlihat lebih menarik. Berdasarkan catatan tersebut maka dilakukan 
perbaikan sesuai dengan saran dari validator yaitu menyamakan antara tujuan RPP 





Dari hasil perbaikan tersebut maka didapatkan LKPD berbasis keterampilan 
informasi yang siap untuk digunakan, lihat lampiran D. 
3) Instrumen Penilaian 
Pada perangkat pembelajaran instrumen penilaian yang berbasis 
keterampilan informasi, aspek yang dinilai oleh validator adalah aspek isi, 
konstruksi, dan bahasa menunjukan nilai rata-rata validasi yaitu 3,71 dari hasil 
analisis data. Hasil tersebut menunjukan bahwa instrumen penilaian yang berbasis 
keterampilan informasi yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid 
sesuai dengan pengkategorian pada bab sebelumnya yaitu (3,5 ≤   ̅  ≤ 4) yang 
merupakan kriteria kategoti sangat valid. Hal tersebut menunjukan bahwa 
instrumen penilaian yang dikembangkan sudah sesuai dengan prosedur 
pengembangan dan layak digunakan pada proses pembelajaran. 
Namun sebelum digunakan pada proses pembelajaran ada beberapa hal 
yang harus direvisi sesuai dengan saran dari validator yaitu tentang perbaikan 
kecil pada rubrik penilaian yang harus sesuai dengan instrumen penilaian. 
Berdasarkan saran dari validator tersebut maka dilakukan revisi pada rubrik 
penilaian untuk mendapatkan instrumen penilaian yang siap digunakan pada 
proses pembelajaran, lihat pada lampiran D. 
b. Kepraktisan 
Menurut Nurfathurrahmah dalam Mustami dan Dirawan Penilaian 
perangkat pembelajaran dikatakan praktis, jika memenuhi dua kriteria, yaitu 





perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan secara real di lapangan.62 
Menurut Nieveen dalam Rapi, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika 
kenyataan di lapangan menunjukan apa yang dirancang dapat dilaksanakan.63 
Menurut Natalia Rosalina Rawa, uji kepraktisan dapat dilakukan dengan 
empat langkah, yaitu pertama melakukan rekapitulasi data penilaian kepraktisan 
yang meliputi nilai yang diberikan responden dan observer, kedua menghitung 
rata-rata nilai hasil dari semua penilaian yang diberikan responden dan observer 
untuk setiap indikator, ketiga menghitung nilai rata-rata kepraktisan yaitu nilai 
rata-rata total dari rata-rata nilai untuk semua aspek, dan terakhir menghitung total 
keseluruhan nilai rata-rata kepraktisan.64 
  Secara umum hasil penialain ahli terhadap perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan dinyatakan dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan analisis data kepraktisan terhadap tiga 
instrumen penilaian yang telah diisi oleh obsever dan responden, yaitu penilaian 
keterlaksanaan perangkat didapatkan rata-rata penilaian yaitu 4,89, kemampuan 
pendidik mengelola pembelajaran rata-rata 4,90, dan respon peserta didik rata-rata 
4,62. Dari ketiga hasil yang didapatkan semua berada pada kategori tinggi sesuai 
dengan pedoman pengkategorian pada bab sebelumnya yaitu 4 ≤ Va < 5 
merupakan kriteria dari kategori tinggi. 
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Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi yang dikembangkan dapat dikatakan peraktis sesuai dengan hasil 
analisis data yang didapatkan. Dimana dalam instrumen keterlaksanaan perangkat, 
dapat dikatakan bahwa seluruh aspek-aspek dalam perangkat pembelajaran 
terlaksana dalam proses pembelajaran. Dalam instrumen kemampuan pendidik 
mengelola pembelajaran dapat dikatakan pendidik mengelola pembelajaran 
dengan baik menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi, dan yang terakhir instrumen respon peserta didik dapat dikatakan 
bahwa peserta didik menerima dengan baik proses pembelajaran yang 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi. 
c. Keefektifan 
Menurut Nurfathurrahmah dalam Mustami dan Dirawan Efektivitas yaitu 
respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang berorientasi pada 
pendekatan ilmiah.65 Dan menurut Nieveen dalam Rapi perangkat pembelajaran 
dikatakan efektif apabila produk yang dirancang memberikan hasil sesuai dengan 
yang diharapkan.66  
Sesuai dengan pernyataan diatas hasil yang diharapkan yaitu berupa 
ketuntasan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan orientasi 
keterampilan informasi, dimana peserta didik dinyatakan tuntas apabila memenuhi 
nilai KKM yaitu 78, pembelajaran dikatakan berhasil atau efektif apabila secara 
                                                 
65
 Muhammad Khalifah Mustami dan Gufran Darma Dirawan”, Development Of 
Worksheet Students Oriented Scientific Approach At Subject Of Biology”,(diakses 27 Oktober 
2017), h. 923. 
66 Muh. Rapi, “Model Pembelajaran Rationale, Approach, Participacion, Integrating 






klasikal minimal 80% peserta didik mencapai nilai tuntas sesuai dengan kategori 
pada bab sebelumnya. Untuk menguji keefektifan perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan maka dilakukan analisis data 
pada tes hasil belajar yang telah dilakukan. 
Hasil belajar akan mencerminkan kemampuan peserta didik untuk 
memenuhi prestasi tahap pengalaman belajar. Untuk mencapai kompetensi dasar, 
hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan 
dicapai peserta didik dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, 
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi yang dipelajari.67 Data hasil 
belajar didapatka setelah proses pembelajaran dengan menggunakan instrumen tes 
hasil belajar. Tes hasil belajar diberikan setelah melakukan proses pembelajaran 
sebanyak dua kali pertemuan. 
Berdasarkan analisis data pada tes hasil belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik, diketahui bahwa dari 20 peserta didik terdapat 85% peserta didik 
yang telah tuntas belajar. Dengan demikian pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
atau efektif karena telah memenuhi kriteria yang dicantumkan pada bab 
sebelumnya. Selain itu nilai rata-rata yang didaptkan peserta didik juga berada 
pada kategori tinggi yaitu 83,25 sesuai dengan ktiteria yang ditentukan pada bab 
sebelumnya yaitu 75-89 yang merupakan kriteria tinggi. 
Hasil penelitian di atas sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan 
oleh Nunuk Puji Astuti dalam peneltiannya yang berjudul Pengembangan 
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Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi di kelas XI SMA N 2 
Sungguminasa pada Materi Sistem Pernafasan. Dimana hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran.68 Selain itu penelitian kedua yang dilakukan oleh Silfana 
dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan 
Informasi dengan Materi Sistem Peredaran Darah di Kelas XI IPA SMA N 1 
Sungguminasa Kabupaten Gowa, juga menunjukan hasil yang sama yaitu 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid, praktis dan efektif untuk 
digunakan pada proses pembelajaran.69 Antara penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan Kedua penelitian di atas hanya memiliki perbedaan pada segi 
materi, lokasi penelitian dan model pengembangan yang digunakan. Sehingga 
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang 
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu valid, 
praktis dan efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran. 
3. Temuan-Temuan Khusus dan Kendala yang Dihadapi 
Pada bagian ini akan diungkapkan temuan-temuan khusus pada penelitian 
yaitu: 
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a. Implementasi perangkat pembelajaran 
Dalam proses implementasi perangkat pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi ini, dapat peneliti katakan bahwa peserta didik terlihat aktif dalam 
proses pembelajaran dan peserta didik terlihat lebih komunikatif pada proses 
pembelajaran dengan banyak bertanya, selain itu peserta didik mengaku senang 
dalam proses pembelajaran tersebut dan dapat menambah pengetahuan mereka. 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada hakikatnya merupakan 
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. Pada penerapan perangkat pembelajaran RPP yang dilakukan pada 
saat penelitian, peneliti menemukan bahwa waktu yang dicantumkan dalam RPP 
tidaklah cukup baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua, hal 
ini terbukti ketika proses pembelajaran mengambil waktu beberapa menit dari jam 
pembelajaran selanjutnya. Menurut sudut pandang peneliti hal ini dapat terjadi 
karena kurang tegasnya pendidik dalam mengelola peserta didik, dimana ketika 
peserta didik diminta untuk duduk berkelompok ada yang menolak dengan alasan 
pertemanan dan ketika dipersilahkan untuk naik presentase mereka saling 
menunjuk kelompok, selain itu pada pertemuan kedua waktu pengerjaan LKPD 
terlalu singkat hal ini terbukti ketika pendidik mempersilahkan peserta didik untuk 
presentase mereka belum siap dengan alasan belum menyelesaikan LKPD nya. 
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD adalah panduan bagi peserta didik yang digunakan untuk 





sekumpulan pernyataan yang mengarahkan peserta didik untuk memecahkan 
masalah-masalah kontekstual yang dilengkapi dengan ruang kosong sebagai 
tempat menuliskan jawaban. Temuan peneliti pada LKPD yang digunakan 
mengarah pada kesimpulan bahwa LKPD yang digunakan tersebut mencerminkan 
keterampilan informasi dengan alasan bahwa dalam proses diskusi setelah proses 
presentase beberapa peserta didik mengajukan pertanyaan yang kemudian dijawab 
oleh peserta didik yang lain dengan jawaban berupa informasi yang bersumber 
dari literatur dan bahan bacaan yang dibagikan pada saat proses pembelajaran. Hal 
tersebut mencerminkan bahwa peserta didik telah menerapkan keterampilan 
informasi pada proses pembelajarannya dengan mengumpulkan semua informasi 
pada literatur dengan bacaan kemudian memilah informasi tersebut dan 
menentukan informasi mana yang sesuai untuk pertanyaan yang diajukan 
kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut sebagai jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan. 
3) Instrumen Penilaian 
Pada perangkat instrumen penilaian, hal-hal yang ingin dinilai semuanya 
tercakup pada proses pembelajaran dan tugas yang dikumpulkan oleh peserta 
didik. Hanya saja dalam pengisian instrumen penilaian khususnya pada penilaian 
afektif dan penilaian psikomotorik pendidik sedikit mengalami kesulitan untuk 
mengisi lembar penilaian pada jam pelajaran, jadi lembar penilaian ini di isi ketika 
proses pembelajaran telah selesai berdasarkan catatan-catatan kecil yang pendidik 
tulis. 





Terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi pada proses pembelajaran, 
perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan 
memiliki kelebihan dari sudut pandang observer dan peneliti, dimana perangkat 
pembelajaran tersebut efektif digunakan untuk mengasah keterampilan informasi 
peserta didik, menumbuhkan minat baca peserta didik, selain itu LKPD yang 
digunakan sederhana tetapi dapat merangsang peserta didik untuk aktif dalam 
proses pembelajaran dan instrumen penilaian yang digunakan mudah dimengerti 
dan mencakup penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik yang 
dilengkapi dengan rubrik penilaian dan pedoman penskoran. 
5. Keterbatasan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan informasi pada materi struktur dan fungsi jaringan pada 
hewan. Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Plomp. 
Melalui prosedur pengembangan model Plomp tersebut dihasilkan perangkat yang 
dikategorikan baik. Akan tetapi dalam penelitian pengembangan terdapat 
beberapa keterbatasan, antara lain:  
a. Uji coba lapangan yang sesungguhnya hanya dilakukan pada satu kelas saja 
yaitu kelas XI IPA 2 MAN 1 Sinjai, untuk mendapatkan masukan yang lebih 
banyak seharusnya uji coba lapangan tidak dilakukan hanya pada satu kelas 
saja akan tetapi diujicobakan pada beberapa kelas.  
b. Perangkat yang dikembangkan terbatas pada materi struktur dan fungsi 








Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba perangkat pembelajaran berbasis 
keterampilan informasi yang dikembangkan pada materi struktur dan fungsi 
jaringan pada hewan di kelas XI MAN 1 Sinjai diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 
model pengembangan Plomp yang terdiri atas lima tahap yaitu 
penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation), perancangan 
(design), pengembangan (realization/ construction), tes, evaluasi dan revisi 
(test, evaluation, and revision), dan terakhir implementasi (implementation). 
Dari tahapan pengembangan yang dilalui dihasilkan perangkat pembelajaran 
berupa RPP, instrumen penilaian, dan LKPD yang memenuhi kriteria sangat 
valid, praktis dan evektif. 
2. Kevalidan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang 
dikembangkan dengan beberapa revisi dapat dikatakan sangat valid sesuai 
dengan hasil analisis data yaitu untuk rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) nilai kevalidannya yaitu 3,69, untuk lembar kerja peserta didik (LKPD) 
nilai kevalidannya yaitu 3,86, dan untuk instrumen penilaian nilai 
kevalidannya yaitu 3,71. Ketiga perangkat tersebut memenuhi kriteria sangat 
valid yaitu (3,5 ≤   ̅  ≤ 4). Kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis 





dengan hasil analisis data pada instrumen penelitian yaitu  keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran 4,89, kemampuan pendidik mengelola pembeljaran 
4,90, dan respon peserta didik yaitu 4,62. Ketiga instrumen tersebut 
memenuhi kriteria tinggi yaitu 4 ≤ Va < 5. Keefektifan perangkat 
pembelajaran berbasis keterampilan informasi yang dikembangkan dapat 
dikatakan efektif dengan melihat persentase ketuntasan belajar peserta didik 
yaitu 85% melebihi nilai ketuntasan kalsikal yang telah ditentukan yaitu 80%, 
selain itu nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik masuk dalam kategori 
tinggi yaitu 83,25. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah 
memenuhi kriteria kualitas yang baik sehingga disarankan dapat 
diimplementasikan oleh para pendidik dalam pembelajaran di kelas untuk 
materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan 
2. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan informasi 
hendaknya dikembangkan untuk materi lainnya yang cocok diajarkan dengan 
model ini, sehingga peserta didik akan lebih termotivasi dan dapat 
mengkontruksi sendiri pengetahuannya berdasarkan kehidupan nyata.  
3.  Bagi peneliti, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancang metode  





dengan strategi pembelajaran yang direncanakan. Agar tujuan yang telah 
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1. Kerangka awal perangkat pembelajaran 
2. Perangkat pembelajaran 
 RPP dan Instrumen penilaian 
 LKPD 
 Literatur 
3. Instrumen penelitian 
 Keterlaksanaan perangkat 
 Kemampuan guru 
 Respon siswa 
 Tes hasil belajar 
 
 
TES HASIL BELAJAR 
Nama Peserta Didik : .............................................. Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : XI IPA     /Ganjil   Alokasi Waktu : ............ 
 
Petunjuk Soal: 
1. Sebelum anda mengerjakan soal dibawah ini janan lupa berdoa dan membaca 
“basmalah”. 
2. Lengkapilah identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
3. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab pertanyaan. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dengan memberi tanda silang (X) 
pada huruf A, B, C, D atau E! 
5. Jawablah dengan jujur sesuai dengan pengetahuan yang anda miliki. 
1. Jaringan yang membentuk bagian luar organ tubuh adalah ? 
A.       Epitel 
B.       Ikat 
C.       Otot 
D.       Saraf 
E.       Lemak 
 
2. Dalam tubuh hewan apabila dijumpai adanya rongga, maka di bagian permukaan luarnya 
akan dijumpai jaringan ? 
A.       Otot 
B.       Kulit 
C.       Lemak  
D.       Ikat 
E.       Epitel 
 
3. Jaringan epitel yang melapisi rongga hidung dan trakea adalah ? 
A.       Pipih selapis 
B.       Bersilia 
C.       Silindris berlapis banyak 
D.       Transisi 
E.       Kubus selapis 
 
4.  Ditemukan jaringan dengan ciri-ciri berikut: 
 Bentuk pipih, kubus, dan silindris 
 Terletak pada permukaan organ 
 Berfungsi dalam sekresi dan sebagai pelindung 
Jaringan yang dimaksud adalah ? 
A.       Saraf 
B.       Epitel 
C.       Lemak 
D.       Ikat 
E.       Otot 
 5. Neuroepelitum merupakan contoh dari fungsi sel epitel sebagai ? 
A.       Pelindung 
B.       Kelenjar 
C.       Penyerap zat 
D.       Penerima rangsang 
E.       Pengeluaran zat metabolisme 
 
6. Jaringan ikat merupakan jaringan yang paling banyak terdapat dalam tubuh hewan, berikut 
ini yang bukan termasuk jaringan ikat adalah ? 
A.       Lemak 
B.       Tulang rawan 
C.       Tulang 
D.       Otot 
E.       Darah 
7. Jaringan yang berfungsi untuk membungkus (menyokong) organ-organ tubuh adalah ? 
A.       Epitel 
B.       Ikat 
C.       Otot 
D.       Saraf 
E.       Lemak 
 
8.  Jaringan ikat padat juga sering disebut jaringan serabut putih karena banyak  
     mengandung ? 
A.       Serabut kolagen 
B.       Serabut elastin 
C.       Serabut reticular 
D.       Sel mast 
E.       Sel lemak 
 
9.  Apabila kita makan paha ayam pada ujung tulang sering kita temukan bagian yang 
berwarna putih dan terasa agak keras ketika dimakan. Bagian tersebut ? 
A.       Otot lurik 
B.       Ikat 
C.       Tulang keras yang masih muda 
D.       Tulang rawan 
E.       Otot polos 
 
10. Suatu jaringan pada persendian tulang belakang memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
 Gelap dan keruh 
 Sumber kolagen tersusun sejajar membentuk satu berkas 
Jaringan tersebut adalah ? 
A.       Tulang rawan hialin 
B.       Tulang rawan elastis 
C.       Tulang rawan fibroblas 
D.       Tulang kompak 
E.       Tulang spons 
 11. Perhatikan cirri jaringan hewan berikut ini: 
 
1.      Berbentuk silinder panjang 
2.      Berbentuk gelendong 
3.      Inti 1 terletak di tengah 
4.      Inti banyak di tepi 
5.      Bekerja di luar kesadaran 
6.      Menyusun organ-organ pencernaan 
Karakteristik yang dimiliki oleh otot polos adalah ? 
A.       1, 2, 3, dan 4 
B.       2, 3, 4, dan 5 
C.       2, 3, 5, dan 6 
D.       3, 4, 5, dan 6 
E.       1, 4, 5, dan 6 
 
 
12. Apabila kita makan daging paha ayam yang dinamakan daging adalah jaringan ? 
A.       Otot lurik 
B.       Otot polos 
C.       Lemak 
D.       Ikat 
E.       Tulang rawan 
 
13. Perhatikan ciri-ciri jaringan hewan berikut ini: 
 
1.      Berbentuk silinder panjang 
2.      Berbentuk gelendong 
3.      Inti 1 terletak di tengah 
4.      Inti banyak di tepi 
5.      Bekerja di luar kesadaran 
6.      Menyusun organ pemompa darah 
Karakteristik yang dimiliki oleh otot jantung adalah ? 
A.       1, 2, 3, dan 6 
B.       2, 3, 4, dan 5 
C.       1, 3, 5, dan 6 
D.       1, 2, 4, dan 5 
E.       1, 4, 5, dan 6 
 
14. Perhatikan gambar  jaringan otot di bawah ini, 
       a   b         c 
Urutan gambar dari a ke c adalah ? 
A.    Otot polos, otot jantung, otot lurik 
B.       Otot lurik, otot polos, otot jantung 
C.       Otot jantung, otot lurik, otot polos 
D.       Otot lurik, otot jantung, otot polos 
E.       Otot polos, otot lurik, otot jantung 
 
15. Bagian dari otot jantung yang membentuk percabangan disebut ? 
A.       Badan sel 
B.       Inti sel 
C.       Mikrofilmen  
D.       Neurit 
E.       Diskus interkularis 
 
16. Sel saraf disusun oleh bagian di bawah ini, kecuali ? 
A.       Akson 
B.       Badan sel 
C.       Ganglion 
D.       Neurit 
E.       Dendrit 
 
17. Sel-sel neuron ada yang berfungsi mengantarkan rangsangan dari alat indera ke otak. Sel 
saraf dengan fungsi tersebut dinamakan ? 
A.       Konektor 
B.       Sensorik motorik 
C.       Konektor dan motorik 
D.       Sensorik dan motorik 














18. Perhatikan gambar di bawah ini gambar tersebut merupakan gambar dari jaringan ? 
 
Gambar tersebut merupakan gambar dari jaringan ? 
A.       Jaringa otot 
B.       Jaringan saraf 
C.       Jaringan epitel 
D.       Jaringan ikat 
E.       Jaringan otak 
 
19. Perhatikan tabel di bawah ini, 
 
No  Nama jaringan Ciri-ciri fungsi 
1 Jaringan epitel Terletak di bagian permukaan Melindungi jaringan yang ada di 
bawahnya 
2 Jaringan ikat Berbentuk glendong Menyokong tubuh 
3 Jaringan otot Melekat pada tulang Menggerakkan tubuh 
4 Jaringan saraf Banyak terdapat pada otak Mengeluakan zat sisa metabolisme 
Nomor yang sesuai dengan nama, ciri, dan fungsi jaringan adalah ? 
A.       1 dan 3 
B.       2 dan 3 
C.       1 dan 4 
D.       3 dan 4 
E.       2 dan 4 
 
20. Bagian dari jaringan saraf yang berfungsi menerima rangsangan dari lingkungan adalah ? 
A.       Dendrit 
B.       Akson 
C.       Sel sahcwan 
D.       Evektor 





Peta Analisis Awal 
 
Kekurangan perangkat yang 
dianalisis 
Pengembangan yang akan dilakukan 
Pada bagian indikator belum 
memasukkan unsur audience, 
behavior, cindition, dan degree. 
Pada bagian indikator akan dimasukkan 
unsur audience, behavior, cindition, dan 
degree, untuk lebih memperjelas hal-hal apa 
yang akan dicapai oleh siswa dan bagaimana 
siswa tersebut mencapainya, pada bagian 
condition akan diarahkan pada 
keterampilan informasi  
Pada bagian pendahuluan 
kegiatan pembelajaran tidak 
dibuka dengan sesuatu yang 
bersifat religius sehingga tidak 
mencerminkan KI 1, selain itu 
apresepsi yang digunakan 
kurang memotifasi siswa untuk 
mengikuti proses belajar, dan 
pada bagian ini pula tidak di 
jelaskan atau tidak ada 
pengantar tentang hal-hal apa 
yang akan dilakukan oleh siswa 
pada kegiatan inti 
Pada bagian pendahuluan kegiatan 
pembelajaran akan dibuka dengan sesuatu 
yang bersifat religius seperti mengucapkan 
salam dan berdoa, selanjutnya pada bagian 
apresepsi digunakan pertanyaan yang dapat 
memotifasi siswa untuk belajar dengan tidak 
langsung bertanya tentang inti materi yang 
dipelajari contohnya bertanya tentang ‘’apa 
yang kalian rasakan sekarang, apa ada yang 
merasa dingin, panas atau ada perasaan 
lain’’mengumpulkan jawaban siswa 
‘’mengapa seseorang dapat merasakan hal-
hal tersebut, mengumpulakan jawaban siswa 
‘’baiklah untuk menjawab pertanyaan itu 
dan menambah wawasan kalian kita akan 
belajar tentang sistem saraf pada 
manusia’’.pada bagian akhir dari tahap 
ini akan diberikan pengantar tentang hal-
hal yang akan dilakukan oleh siswa 
terkait dengan keterampilan informasi 
contohnya ‘’sebentar kita akan melakukan 
pengamatan dan pengkajian literatur 
mengenai sistem saraf, kemudian kalian 
akan berdiskusi tentang hasil pengamatan 
yang kalian lakukan dengan bantuan lembar 
kerja (menjelaskan cara mengerjakan lembar 
kerja) dan mempresentasikan hasil diskusi 
kalian. 
 
Pada kegiatan inti menggunakan 
pendekatan saintefik yang 
terdiri dari lima tahap yaitu 
mengamati, menanya, 
Pada kegiatan inti, mengamati, menanya, 
dan mengolah data termasuk tahap 
mengumpulkan informasi pada proses 




bagian mengamati, menanya 
dan mengumpulkan data 
termasuk proses mengumpulkan 
informasi, pada bagian ini 
terdapat proses diskusi yang 
sebenarnya merupakan bagian 
dari mengasosiasikan. 
Sedangkan mengasosiasikan 
sendiri termasuk tahap 
mengolah informasi, pada tahap 
ini tidak di jelaskan dengan cara 
apa siswa mengolah informasi, 
dan bagian mengkomunikasikan 
termasuk tahap 
mengkomunikasikan informasi 
pada keterampilan informasi. 
siswa dipersilahkan untuk 
mengumpulkan informasi baik itu berupa 
studi literatur, pengamatan gambar, atau 
melakukan eksperimen, jika studi literatur 
maka di sediakan literaturnya, jika 
pengamatan gambar disediakan gambarnya, 
dan jika melakukan eksperimen maka 
disediakan alat dan bahannya. Sedangkan 
kegiatan mengasosiasikan termasuk tahap 
mengolah informasi pada proses 
keterampilan informasi, pada bagian ini 
digunakan LKS sebagai wadah untuk 
mengolah informasi yang telah 
dikumpulkan oleh siswa. Dan yang 
terakhir yaitu mengkomunikasikan 
merupakan tahap mengkomunikasikan 
informasi pada proses keterampilan 
informasi yaitu dengan cara perwakilan 
kelompok setidaknya dua orang 
dipersilahkan naik di depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi yang 
berupa informasi yang telah diolah, 
sementara kelompok lain dipersilahkan 
bertanya apabila ada hal yang ingin 
ditanyakan. 
LKPD yang digunakan pada 
umumnya tidak membangun 
pengetahuan siswa karena siswa 
hanya sekedar memindahkan 
jawaban dari buku kedalam 
LKPD dan pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan 
tidak membantu siswa untuk 
berpikir kritis contohnya  
1. Jelaskan struktur  sel saraf 
pada manusia?, 
2. Jelaskan fungsi dari 
dendrit dan akson? 
 
LKPD akan di buat sendiri dengan 
mengikuti langkah sederhana pembuatan 
LKPD yang dimulai dari judul LKPD, 
tujuan, data siswa /kelompok,langkah-
langkah yang mengadaptasi tahapan 
keterampilan informasi,  
Pada pengembangan lembar kerja LKPD 
akan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
yang dapat merangsang siswa untuk berpikir 
kritis contohnya  
1. Mengapa seseorang yang tangannya 
tertusuk jarum akan merasakan sakit? 
2. Jika seandainya sel saraf motorik dan 
sel saraf sensorik dihilangkan apakah 
proses jalannya implus saraf dapat 
berlangsung atau tidak? Jelaskan 
Instrumen penilaian belum jelas 
yang mana penilaian afektif dan 
psikomotorik, dan juga tidak 
memiliki rubrik penilaian 
Instrumen penilaian akan diperjelas yang 
mana penilaian afektif dan psikomotorik, 
kemudian akan dibuatkan rubrik sesuai 
dengan aspek yang dinilai dan mengarah 
pada keterampilan informasi 
 
LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS KETERAMPILAN INFORMASI 
Nama Pengamat : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Pertemuan Ke : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Jabatan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Hari/Tanggal : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
A. Petunjuk  
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi di kelas XI MAN 1 
Sinjai kabupaten Sinjai pada pokok bahasan struktur dan fungsi jaringan pada 
hewan”, peneliti meminta Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran di kelas 
dan memberikan tanda (√) pada kolom yang disediakan dan disesuaikan dengan 
komponen – komponen model yang teramati dan berilah komentar seperlunya 
mengenai keterlaksanaannya. Aspek pada perangkat pembelajaran yang diamati 
yaitu aspek tujuan dan aspek cakupan unsur – unsur pembelajaran. 
Keterangan hasil pengamatan adalah sebagai berikut: 
1 : berarti “tidak terlaksana” 
2 : berarti “kurang terlaksana” 
3 : berarti “cukup terlaksana” 
4 : berarti “terlaksana” 
5 : berarti “terlaksana seluruhnya” 
B. Tabel penilaian 
No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian Ket. 
1 2 3 4 5 
1 
a. Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi peserta didik.       
b. Menyampaikan informasi 
      
c. Mengorganisasikan peserta didik ke 
dalam kelompok – kelompok belajar.       
 
d. Membimbing kelompok belajar. 
      
e. Memberikan evaluasi. 
      
2 
a. Interaksi (komunikasi) multi arah 
antara guru dengan peserta didik dan 
antara peserta didik dengan peserta 
didik. 
      
b. Keaktifan peserta didik dalam 
mencari informasi pengetahuan untuk 
memecahkan masalah.  
      
3 
a. Guru membangkitkan motivasi 
peserta didik dan menciptakan 
suasana yang nyaman dalam 
pembelajaran. 
      
b. Guru menyediakan sumber – sumber 
belajar yang relevan sehingga dapat 
mendukung pembelajaran.  
      
c. Guru memperhitungkan alokasi 
waktu dalam menyelesaikan soal – 
soal latihan.  
      
d. Guru membimbing peserta didik 
dalam kelompok – kelompok belajar.       
e. Guru memberikan penguatan positif. 
      
4 
Perangkat pembelajaran  
      
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
      
b. Media pembelajaran 
      
c. LKPD 
      
d. Spidol dan papan tulis 
      





                                   
  
LEMBAR PENGAMATAN  




A. Petunjuk  
1. Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran berdasarkan prinsip 
pembelajaran yang berbasis keterampilan informasi di dalam kelas. 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda check list (√) pada 
kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian Bapak/Ibu dengan memberi tanda check list (√) pada 
kolom yang sesuai dengan ketentuan 
 1 = Tidak baik 
 2 = Kurang Baik  
 3 = Cukup Baik 
 4 = Baik  
 5 = Sangat Baik 
B. Lembar penilaian 
No Aspek Penilaian Ada/Tdk 
Penilaian 





a. Menginformasikan KD, 
Indikator dan tunjuan 
pembelajaran. 
      
b. Memunculkan rasa ingin 
tahu/memotifasi peserta didik.       
Satuan Pendidik : . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Mata Pelajaran : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama Guru : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Materi/Topik : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Hari/Tanggal : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Pertemuan Ke : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
  
c. Mengajukan masalah – masalah 
autentik pada peserta didik. 
 
      
d. Mengingatkan kembali terhadap 
materi yang telah lalu.       
e. Memberi apersepsi tentang 
pentingnya materi yang akan 
dipelajari. 
      
2 
Kegiatan inti 
Menyampaikan materi dan 
pembagian kelompok  
a. Kemampuan megelompokkan 
peserta didik sesuai daftar yang 
telah ditentukan. 
      
b. Kemampuan yang mengarahkan 
peserta didik membagi tugas 
dalam kelompoknya. 
      
Mencari Informasi 
c. Kemampuan mengarahkan 
peserta didik dalam belajar 
dengan berusaha mencari 
informasi. 
      
Mengumpulkan informasi 
d. Kemampuan memberikan 
bimbingan seperlunya kepada 
peserta didik/kelompok dalam 
mengkontruksi pemahamannya 
serta membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan 
dalam menyelsaikan LKPD. 
      
Mengolah informasi 
e. Kemampuan mengarahkan 
peserta didik dan menjawab 
pertanyaan LKPD serta alasan 
jawaban tersebut. 
      
Menyajikan informasi 
f. Kemampuan membimbing 
peserta didik mengkaji dan 
mempresentasikan hasil dari 
kerja kelompoknya.  
      
  
3 Kegiatan Penutup  Kemampuan membimbing atau 




a. Mengajukan tes/kuis 
      
b. Memberi tugas/PR 
      
c. Menginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya 
      
4 Pengelolaan waktu       
5 Kegiatan sesuai dengan skenario RPP       
6 Pengamatan suasana kelas 
a. Peserta didik antusias bekerja di 
dalam kelompok. 
      
b. guru antusias melaksanakan 
pembelajaran. 
      
 
 
























Tubuh hewan multiseluler, terdiri atas bermacam-macam sel yang 
berbeda struktur dan fungsinya. Sel-sel yang memiliki struktur dan fungsi 
sama berkelompok membentuk jaringan. Pada hewan, termasuk manusia 
terdapat empat jaringan utama yaitu: jaringan epitel, jaringan otot, jaringan 
saraf, dan jaringan ikat.  
 
1.     Jaringan epitel 
 
Jaringan epitel merupakan jaringan yang melapisi permukaan luar 
atau permukaan dalam tubuh hewan. Epitel yang melapisi permukaan dalam 
disebut endotelium. Epitel yang melapisi rongga yang besar dan menyelaputi 
organ tertentu disebut mesotelium. Epitel yang melapisi permukaan tubuh 
paling luar disebut epidermis (Gambar 1.8). 
 
 Bacalah literatur di bawah ini dengan seksama 
 Perhatikan bagian-bagian yang menurut anda penting 





Gambar 1.8 Jaringan endotelium, mesotelium, dan epidermis. Jaringan epitel 
pada (a) kulit manusia dan (b) usus manusia. 
 
Sel-sel epitel tersusun rapat sehingga tidak terdapat rongga antar sel. 
Struktur sel-sel epitel yang tersusun rapat tersebut berhubungan dengan 
fungsi jaringan ini sebagai pelindung (proteksi). Selain sebagai pelindung, 
sel-sel dalam jaringan epitel termodifikasi untuk beberapa fungsi lainnya 
seperti sekresi, ekskresi, absorbsi, dan sebagai membran semipermeabel.  
Berdasarkan struktur dan susunannya, epitel dapat dibedakan 
menjadi: epitel pipih selapis, epitel pipih berlapis, epitel kubus selapis, epitel 
kubus berlapis, epitel silindris selapis, epitel silindris berlapis, epitel silindris 
berlapis semu, dan epitel peralihan.  
 
A.      Epitel pipih selapis 
Epitel pipih selapis terdiri atas satu lapis sel yang berbentuk pipih. 
Dilihat dari permukaan, sel-sel ini terlihat seperti lantai ubin namun dengan 
batas yang tidak teratur (Gambar 1.2a). Epitel ini terdapat pada kapsula 
Bowman, lapisan dalam pembuluh darah dan limfa, alveolus, ruang jantung, 
selaput bagian dalam telinga, serta sel ekskresi kecil dari sebagian besar 
kelenjar. Epitel ini umumnya berfungsi sebagai pelindung bagian dalam 
rongga dan saluran, serta tempat difusi dan infiltrasi zat.   
 
 
B.       Epitel pipih berlapis 
Epitel pipih berlapis merupakan sel-sel berbentuk pipih serta 
berlapis-lapis (Gambar 1.2b). Epitel ini terdapat pada kulit, epidermis, rongga 
mulut, esofagus, laring, vagina, anus, dan rongga hidung. Epitel ini berfungsi 
sebagai pelindung dan penghasil lendir (mucus). 
 
C.       Epitel kubus selapis 
Epitel kubus selapis terdiri atas satu lapis sel berbentuk kubus. Dari 
permukaan sel-sel itu terlihat seperti sarang lebah atau berbentuk poligonal 
(Gambar 1.2c). Epitel ini terdapat pada kelenjar ludah, retina mata, dinding 
ovarium, dan saluran dalam nefron ginjal. Epitel ini berfungsi sebagai 





Gambar 1.2  Jaringan epitel, (a) pipih selapis, (b) pipih berlapis, (c) kubus 
selapis, (d) kubus berlapis, (e) silindris selapis, (f) silindris berlapis, (g) 
silindris berlapis semu, dan (h) transisional 
 
D.      Epitelium kubus berlapis 
Epitelium kubus berlapis terdiri atas banyak lapisan sel berbentuk 
kubus (Gambar 1.2d). Epitel ini ditemukan pada kelenjar keringat, kelenjar 
minyak, ovarium, dan buah zakar. Epitel ini berfungsi sebagai pelindung dan 
penghasil mucus. 
 
E.       Epitel silindris selapis 
Epitel silindris selapis terdiri atas satu lapis sel yang berbentuk 
silindris (Gambar 1.2e).  Sel epitel ini ada yang memiliki silia pada 
permukaannya, ada pula yang tidak. Epitel silindris selapis yang bersilia 
terdapat pada dinding dalam rongga hidung, trakea, bronkus, dan dinding 
dalam oviduk. Fungsinya sebagai penghasil mucus untuk menangkap benda 
asing yang masuk, serta gerakan silianya berfungsi menghalau benda asing 
yang masuk. Sementara itu, epitel silindris selapis yang tidak bersilia 
terdapat pada dinding dalam lambung, usus, kantong empedu, dan uterus. 
Fungsinya sebagai pelindung, sekresi, dan absorbsi. 
 
F.      Epitelium silindris berlapis 
Epitelium silindris berlapis ini terdiri atas sel berbentuk silindris 
yang berlapis-lapis (Gambar 1.2f). Epitel ini terdapat pada lapisan 
konjungtiva, dinding dalam kelopak mata, laring, faring, dan uretra. 
Fungsinya sebagai pelindung, penghasil mucus, dan absorbsi.  
 
G.       Epitel silindris berlapis semu 
Struktur sel epitel ini hampir mirip dengan epitel silindris berlapis. 
Perbedaannya, epitel ini terdiri atas satu lapis sel yang tingginya tidak sama 
sehingga terlihat berlapis-lapis (Gambar 1.2g). Epitel ini ditemukan pada 
rongga hidung dan trakea, yang berfungsi sebagai pelindung, sekresi, dan 
pertukaran gas. 
 
H.      Epitel peralihan 
Epitel peralihan atau transisional terdapat di kantung air seni (vesica 
urinaria). Pada saat kantung air seni kosong, lapisan epitel tampak seperti 
epitel kubus berlapis atau silindris berlapis, tetapi ketika kantung penuh 
terisi air seni, permukaan epitel memipih sehingga tampak seperti epitel 
pipih berlapis. Perubahan struktur inilah yang membuat epitel ini disebut 
epitel transisional (Gambar 1.2h). Epitel ini berfungsi untuk menahan 
regangan dan tekanan. 
 
2.       Jaringan otot 
 
Jaringan otot terdiri atas serabut-serabut otot (miofibril) yang 
tersusun oleh sel-sel otot. Sel-sel otot dibungkus oleh selaput (sarkolema), 
dan berisi cairan sel (sarkoplasma). Otot memiliki kemampuan untuk 
berkontraksi kemudian berelaksasi sehingga dapat menggerakkan tubuh 
pada tempat melekatnya otot tersebut.  Otot berkontraksi karena adanya 
protein kontraktil, yaitu: aktin dan miosin. Berdasarkan struktur dan 
kontraksi selnya, jaringan otot dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: otot lurik, 
otot polos, dan otot jantung. 
 
A.   Otot lurik 
Otot lurik merupakan otot yang menempel pada rangka, sehingga 
sering disebut otot rangka (Gambar 1.3a). Struktur selnya silindris 
memanjang dan memiliki banyak inti yang terletak di bagian tepi. Miofibril 
tersusun sejajar membentuk daerah-daerah terang dan gelap, sehingga 
tampak seperti berlurik-lurik. Kontraksinya disadari (volunter) karena 
dipengaruhi oleh susunan saraf sadar. Reaksi terhadap rangsangan cepat, 
tetapi cepat lelah. 
 
B.   Otot polos 
Otot polos tersusun oleh sel yang berbentuk gelendong dan memiliki 
inti satu di tengah (Gambar 1.3b). Otot polos mempunyai pola permukaan 
yang polos, tanpa adanya pola lurik. Otot polos dilengkapi dengan saraf yang 
berasal dari sistem saraf tak sadar, sehingga kontraksinya tidak disadari 
(involunter). Reaksi terhadap rangsangan lambat, namun bekerja terus-
menerus dan tidak mudah lelah. Otot polos terdapat pada organ-organ 
dalam, seperti: usus, lambung, ginjal, pembuluh darah, kandung kemih, dan 
saluran pernapasan.  
 
C.   Otot jantung 
               Otot jantung merupakan perpaduan antara otot lurik dengan otot 
polos, dan hanya terdapat pada jantung. Strukturnya seperti otot lurik, yaitu 
memiliki pola lurik melintang tetapi miofibrilnya bercabang-cabang yang 
ujungnya saling berikatan yang disebut sinsitium (Gambar 1.3c). Berbeda 
dengan otot lurik, sel otot jantung memiliki satu atau dua inti yang letaknya 
di tengah. Kontraksi otot jantung seperti otot polos, yaitu tidak disadari, 
bekerja terus-menerus dan tidak mudah lelah. 
 







3.      Jaringan saraf              
 
Jaringan saraf tersusun oleh sel-sel saraf yang disebut neuron. Neuron 
terdiri atas badan sel dan serabut sel. Serabut sel terdiri atas dendrit dan 
neurit atau akson (Gambar 1.4). 
Badan sel merupakan bagian sel saraf yang mengandung inti dan 
sitoplasma yang tidak bergranula. Badan sel saraf terdapat di pusat saraf dan 
ganglion (kumpulan badan sel saraf). Ganglion-ganglion ini letaknya hanya 
pada tempat tertentu, yaitu di kiri dan kanan sumsum tulang belakang. 
Dendrit adalah cabang-cabang yang menjulur dari badan sel saraf. 
Fungsinya untuk menangkap impuls saraf (rangsang) dari luar atau dari 
neuron lain, lalu meneruskannya ke badan sel.  
 
Neurit adalah penjuluran yang keluar dari badan sel saraf, yang 
fungsinya meneruskan impuls saraf dari badan sel menuju neuron lain atau 
ke efektor. Neurit dibungkus oleh selubung lemak (fosfolipid), yaitu mielin 
dan neurilema. Mielin adalah selubung terdalam yang langsung membungkus 
neurit, yang berfungsi sebagai isolator dan pemberi nutrien bagi neurit. Di 
bagian tertentu, selubung mielin menipis, kemudian menebal kembali. Bagian 
selubung mielin yang menipis disebut nodus Ranvier. Nodus ini sangat 
berperan untuk penguatan dan percepatan pengiriman impuls saraf. 
Neurilema atau selubung Schwann, terdiri atas sel-sel Schwann yang 
menghasilkan mielin. Neurilema merupakan selubung terluar dari serabut 
saraf yang berfungsi untuk regenerasi neurit dan dendrit yang rusak. 
Berdasarkan fungsinya dalam mengirimkan impuls saraf, maka 
neuron dapat dikelompokkan menjadi: neuron aferen, neuron intermedier, 




A.   Neuron aferen 
Neuron aferen disebut juga neuron sensorik berfungsi 
menghantarkan impuls dari organ penerima rangsang (reseptor) ke pusat 
susunan saraf, yaitu otak dan sumsum tulang belakang. Sekelompok badan 
sel neuron sensorik berkumpul membentuk ganglion yang berlanjut ke 
sumsum tulang belakang.  
 
B. Neuron intermedier 
Neuron intermedier merupakan penghubung antara neuron aferen 
dan neuron eferen. Neuron intermedier terdapat di sistem saraf pusat. 
Neuron intermedier meneruskan rangsang dari neuron aferen ke neuron 
eferen, atau ke neuron intermedier yang lain. 
 
C.   Neuron eferen 
Neuron eferen berfungsi meneruskan impuls saraf yang diterima dari 
neuron intermedier. Pesan yang dikirim menentukan tanggapan tubuh 
terhadap impuls saraf yang diterima oleh neuron aferen. Dendrit dari neuron 
eferen menempel di otot sehingga sering disebut juga neuron motorik. 
 
4.       Jaringan ikat  
 
Jaringan ikat berfungsi sebagai pengikat, penyokong, serta 
penghubung satu jaringan dengan jaringan yang lain. Berbeda dengan sel 
epitel, sel-sel jaringan ikat lebih jarang dan menyebar di dalam matriks. Pada 
umumnya, matriks terdiri atas serabut yang melekat dalam bahan dasar 
berupa cairan, gel, atau solid. Serabut yang menyusun jaringan ikat, yaitu 
serabut kolagen, serabut elastin, dan serabut retikuler. Serabut kolagen 
memiliki daya regang sangat tinggi dengan elastisitas yang rendah. Serabut 
elastin memiliki elastisitas tinggi, tetapi akan semakin berkurang seiring 
dengan pertambahan usia seseorang. Serabut retikuler mirip dengan serabut 
kolagen hanya ukuran serabutnya lebih pendek dibandingkan dengan 
serabut kolagen. 
Jaringan ikat dapat dikelompokkan dalam enam kelompok utama, 
yaitu jaringan ikat longgar, jaringan ikat padat, jaringan tulang rawan, 
jaringan tulang keras, jaringan lemak, dan jaringan darah. 
 
A.  Jaringan ikat longgar 
Jaringan ikat longgar, matriksnya tersusun dari serabut elastin dan 
kolagen. Jaringan ini terdapat pada mesentrium dan di bawah kulit. Jaringan 
ini mengikat jaringan epitel dengan jaringan di bawahnya dan menjaga 
organ-organ pada tempatnya. Selain itu, jaringan ikat longgar juga berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan air, glukosa, dan garam-garam untuk 
sementara waktu.  
 
B.  Jaringan ikat padat 
Penyusun utama jaringan ikat padat adalah serabut kolagen Susunan 
sel-selnya tidak rapat, tetapi matriksnya rapat. Berdasarkan struktur 
serabutnya, jaringan ikat padat dapat dikelompokkan menjadi jaringan ikat 
padat teratur dan jaringan ikat padat tidak teratur. Jaringan ikat padat 
teratur menghubungkan antara otot dan tulang (tendon), serta 
menghubungkan tulang dengan tulang (ligamen). Jaringan ikat padat tidak 
teratur terdapat di kulit. 
 
C.  Jaringan tulang rawan 
Tulang rawan (kartilago) memiliki matriks yang elastis dan tebal. 
Tulang rawan tersusun dari sel-sel tulang rawan (kondrosit) yang terletak 
dalam kantung-kantung (lakuna) di dalam matriks. Kondrosit dibentuk oleh 
sel kondroblas.  
Berdasarkan susunan serabutnya, jaringan tulang rawan dapat 
digolongkan menjadi tulang rawan hialin, tulang rawan elastik, dan tulang 
rawan fibrosa. Tulang rawan hialin, serabutnya tersebar dalam anyaman 
yang halus dan rapat. Contohnya, ujung-ujung tulang rusuk yang menempel 
ke tulang dada. Tulang rawan elastik, susunan sel dan matriksnya mirip 
dengan tulang rawan hialin, tetapi anyaman serabutnya tidak sehalus dan 
serapat tulang rawan hialin. Contohnya, cuping telinga, laring, dan epiglotis. 
Tulang rawan fibrosa, matriksnya disusun oleh serabut kolagen yang kasar 
dan tidak beraturan. Contohnya, di cakram antartulang belakang dan simfisis 
pubis (pertautan tulang kemaluan). 
 
D.  Jaringan tulang keras  
Tulang keras (osteon) tersusun dari sel-sel tulang keras (osteosit) 
yang dibentuk oleh sel osteoblas. Matriks intraseluler dari osteosit 
mengalami mineralisasi sehingga permukaannya menjadi keras. Substansi 
mineral tersebut disimpan dalam suatu lapisan tipis yang disebut lamela. 
Beberapa lamela mengelilingi suatu saluran berisi pembuluh darah yang 
disebut saluran Havers. Keseluruhan lamela dan saluran Havers membentuk 
sistem Havers. Tulang keras berfungsi sebagai pemberi bentuk tubuh, 
penyusun rangka tubuh, dan pelindung alat-alat vital tubuh. 
 
 
E.  Jaringan lemak 
Jaringan lemak (adiposa) tersusun atas sel-sel lemak yang umumnya 
memiliki sebuah rongga besar yang berisi tetes lemak. Jaringan lemak banyak 
ditemukan di bagian bawah lapisan kulit. Jaringan ini berfungsi sebagai 
makanan cadangan dan mencegah kehilangan panas berlebih dari tubuh. 
 
F.  Jaringan darah 
Jaringan darah merupakan jaringan ikat yang sangat khusus. 
menunjukkan jaringan darah yang terdiri atas tiga komponen, yaitu eritrosit 
(sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan trombosit atau platelet 
(keping darah). Jaringan ini berfungsi sebagai alat transportasi serta 
melawan bibit penyakit. Selain darah, tubuh juga mempunyai jaringan yang 
mirip jaringan darah, yaitu cairan getah bening (limfa). Cairan getah bening 
memiliki komponen sel berupa limfosit dan granulosit. Jaringan ini berfungsi 
untuk transpor lemak dan protein dari satu jaringan ke jaringan yang lain. 
 
 













 Jenis-jenis jaringan pada hewan vertebrata terdiri atas empat yaitu 
jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. Keempat 
jaringan ini memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda pada sistem organ 
hewan 
 
A. Jaringan epitel 
Jaringan epitel memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 Terdiri atas sel-sel yang bersudut banyak (poligonal) dan terkadang 
bentuknya tidak teratur 
 Sel-sel tersusun rapat tanpa atau sedikit substansi interseluler  
 Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk mengganti sel yang telah 
rusak 
 Beberapa jenis jaringan epitel memiliki tonjolan yang disebut mikrovili 
 Tidak mengandung pembuluh darah dan pembuluh limfa 
Jaringan epitel memiliki fungsi sebagai berikut: 
 Melindungi jaringan di bawahnya dari dehidrasi atau pengaruh agen 
kimiawi ataupun biologi 
 Membantu transpor zat-zat antarjaringan atau rongga yang dipisahkan 
 Absorbsi (penyerapan sari-sari makanan) misalnya pada epitel usus 
halus 
 
 Bacalah literatur di bawah ini dengan seksama 
 Perhatikan bagian-bagian yang menurut anda penting 
 Gunakan literatur di bawah ini untuk menjawab LKPD yang akan 
dibagikan 
PETUNJUK 
 Sekresi, menghasilkan zat atau enzim dari epitel membran ataupun 
kelenjar 
 Ekskresi, membuang sisa-sisa metabolisme seperti air, CO2, dan garam-
garam tertentu 
 Eksteroreseptor, menerima stimulus dari lingkungan  
 Membantu respirasi misalnya pada hewan yang hidup di air 
Jenis-jenis jaringan epitel berdasarkan bentuknya: 
 Epitel pipih  
 Epitel kubus 
 Epitel silindris 
 Epitel transisional 
 Epitel kelenjar 
Gambar jaringan epitel 
  
B. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki beberapa fungsi yaitu: 
 Pengikat dan penyambung antara jaringan 
 Penyokong dan pembentuk struktur tubuh 
 Penyimpan energi misalnya jaringan ikat lemak 
 Pertahanan tubuh terhadap invasi bibit penyakit 
 Pelindung suatu organ 
 Transpor cairan tubuh yang dilakukan oleh jaringan ikat darah dan 
limfa 
Jaringan ikat tersusun atas dua substansi utama yaitu Matriks 
Jaringan Ikat dan sel-sel penyusun jaringan ikat. Matriks jaringan ikat 
terdiri atas dua bagian yaitu substansi intersel amorf (tidak berbentuk), dan 
substansi interself fibrosa (serat) contohnya serat kolagen, serat retikular, 
dan serat elastik. Sel-sel penyusun jaringan ikat juga terdiri atas beberapa 
bagian yaitu fibroblas, makrofag, sel lemak, sel tiang, sel plasma, sel 
pigmen, sel darah putih, dan sel mesenkim, 
Jaringan ikat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 
 Jaringan ikat sejati yang terdiri dari jaringan ikat longgar dan jaringan 
ikat padat 
 Jaringan ikat cair  yang terdiri dari jaringan darah dan jaringan limfa  
 Jaringan ikat penyokong yang terdiri dari jaringan tulang rawan dan 
jaringan tulang keras 
Gambar jaringan ikat 
 
C. Jaringan otot 
Jaringan otot tersusun dari sel-sel atau serat otot yang tergabung 
dalam berkas-berkas. Sel-sel otot memiliki membran plasma yang disebut 
sarkolema dan berisi sitoplasma yang disebut sarkoplasma dan serat otot 
disebut miofibril. Miofibril terdiri atas satuan-satuan yang kecil disebut 
miofilamen. Miofilamen tebal mengandung miosin, miofilamen tipis 




Pada dasrnya jaringan otot dibedakan menjadi tiga yaitu 
: 
 Jaringan otot polos 
Selnya berbentuk glendong  dengan kedua ujungnya runcing dan bagian 
tengahnya lebar, selnya memiliki satu inti yang berbentuk oval dan 
berada di tengah. Aktifitasnya lambat namun dapat berkontraksi untuk 
waktu yang lama dan tidak cepat lelah serta pergerakanya tidak dapat 
dapat dikendalikan oleh tubuh. Jaringan otot polos kebanyakan 
ditemukan pada dinding otot saluran pencernaan. 
 Jaringan otot lurik (otot rangka) 
Jaringan otot ini melekat pada tulang, berbentuk silindris panjang dan 
memiliki banyak inti yang berbentuk lonjong  yang berada di pinggir 
sel. Jaringan otot ini pergerakannya dikendalikan oleh tubuh dan 
pergerakannya cepat apabila terdapat stimulus namun jaringan otot ini 
cepat leleh apabila melakukan pergerakan. 
 Jaringan otot jantung 
Jaringan otot jantung hanya terletak pada organ jantung. Selnya 
berbentuk silindirs dengan ujungnya bercabang dua atau lebih, 
percabangan ini disebut sinsistium, dan bagian yang bercangan disebut 
diskus interkularis. Otot jantung memiliki inti sel yang berbentuk 
lonjong panjang yang berada di tengah-tengah sel dan setiap sel hanya 
memiliki satu inti. Kontraksi otot jantung merupakan kontraksi yang 
tidak disadari oleh tubuh dan kontraksinya merupakan kontraksi yang 
kuat karena harus memompa darah ke seluruh tubuh. 
Gambar jaringan otot  
  
 
D. Jaringan saraf 
Jaringan saraf tersebar secara luas di seluruh tubuh. Jaringan ini banyak di 
temukan pada bagian otak dan sumsum tulang belakang. Jaringan saraf 
berfungsi menghimpun rangsangan dari lingkungan, mengubah rangsangan 
menjadi implus, meneruskan implus ke bagian yang lebih terorganisir, 
menafsirkan implus kemudian memberikan tanggapan terhadap implus 
tersebut melalui organ-organ efektor 
Jaringan saraf tersusun dari sel saraf (neuron) dan sel penyokong 
(neuroglia), neuron berbentuk serabut panjang sedangkan neuroglia 
berbentuk sel yang berukuran kecil yang membentuk meilin dan berfungsi 
sebagai penyong neuron-neuron serta menyatukan jaringan pada sistem 
saraf pusat. 
 





STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN 




























 Alat tulis 
 Literatur bacaan 
 
 
ALAT DAN BAHAN 
LKPD  
 
 Setelah kalian membaca literatur bacaan yang dibagikan oleh guru kalian 
maka diskusikanlah jawaban dari pertanyaan di bawah ini 
 Tulislah jawaban kalian pada kertas yang telah di sediakan 




 Mampu mengetahui ciri-ciri jaringan pada hewan 












1. Tuliskan ciri ciri jaringan epitel sehingga dapat menyerap sari sari makanan 
2. Tuliskan ciri ciri jaringan ikat sehingga dapat menghubungkan antara tulang 
dengan otot 
3. Tuliskan ciri ciri jaringan otot sehingga dapat bergerak 
4. Tuliskan ciri ciri jaringan saraf sehingga dapat mengantarkan implus 
5. lengkapi tabel di bawah ini 
Nama 
jaringan 
Ciri-ciri Fungsi letak 
Jaringan 
epitel 
   
    
    




Kelas   : 
Kelompok  : 
Nama anggota  : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 




STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN 





























 Preparat jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf 




ALAT DAN BAHAN 
LKPD  
 
 Siapkan semua alat dan bahan yang diperlukan seperti yang diatas 
 Amatilah preparat jaringan yang telah disediakan dengan menggunakan 
mikroskop 
 Gunakan perbesaran 10 x 10, kemudian 10 x 20, kemudian 10 x 40 






 Mampu mengetahui struktur jaringan pada hewan 
 Mampu membuat gambar jaringan pada hewan 















Nama organ : 












Kelas   : 
Kelompok  : 
Nama anggota  : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
 
IDENTITAS 
Nama organ : 






Nama organ : 






Nama organ : 










BAB 1 : Pendahuluan 
A. Latar belakang 
Hal apa yang melatar belakangi anda melakukan pengamatan 
B. Tujuan 
Tujuan pengamatan adalah untuk mengetahui bentuk danstruktur 
jaringan 
BAB 2 : Metodologi Penelitian 
A. Alat dan Bahan 
Sebutkan semua alat dan bahan yang anda gunakan selama praktikum 
B. Prosedur Kerja 






Format laoparan sederhana 
BAB 3 : Pembahasan 
  Bahas ke empat jaringan, yang harus masuk dalam pembahasan 
adalah struktur jaringan, fungsi bagian-bagian dari struktur jaringan, 
ciri-ciri jaringan, fungsi jaringan secara umum, dan letak jaringan 
pada tubuh 
BAB 4 : Kesimpulan  







ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT 






1. Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan (1,2,3,4 dan 5) yang sesuai 
dengan pendapat anda berdasarkan setiap pertanyaan yang diberikan 
disampingnya dengan kreteria. 
1 = Sangat Tidak Setuju  
2 =  Tidak Setuju  
3 = Kurang Setuju 
4 = Setuju  
5 = Sangat Setuju. 
2. Berikanlah penjelasan, alasan, atau saran yang jelas, ringkas pada 
pernyataan atau pertanyaan yang membutuhkan alasan atau saran.  
3. Responlah setiap butir pernyataan atau pertanyaan yang diberikan sesuai 
dengan penilaian atau sikap pribadi anda sendiri dan bukan karena 
dorongan orang lain.  
4. Respon anda tidak berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar yang 
telah atau yang akan anda capai dalam pembelajaran biologi. Untuk itu, 
jawablah dengan jujur sesuai hati nurani anda. 
 
 
Mata Pelajaran : . . . . . . . . . . . . . . . .  
 Kelas : . . . . . . . . . . . . . . . . 
Semester  : . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Nama Siswa : . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nis : . . . . . . . . . . . . . . . . 
Hari/Tanggal : . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 B. Butir – butir pertanyaan atau pernyataan dan pilihan responnya. 
No Pernyataan/Pertanyaan 
Pilihan Respon 
1 2 3 4 5 
I 
Respon terhadap perangkat pembelajaran 
dan proses pembelajaran. 
1. LKPD berbasis keterampilan informasi ini 
memotivasi saya belajar biologi lebih 
baik. 
     
2. LKPD berbasis keterampilan informasi ini 
mendukung proses belajar saya dengan 
meningkatkan hasil belajar biologi. 
     
3. Pembelajaran ini memotivasi saya belajar 
biologi lebih baik daripada biasanya.      
4. Pembelajaran ini memberikan saya 
pengalaman belajar yang lebih banyak 
daripada pembelajaran lainnya. 
     
5. Saya lebih banyak memahami pelajaran 
pada pembelajaran ini.      
6. Saya mengalami berbagai macam 
pengalaman belajar dalam mengikuti 
pelajaran materi struktur dan fungsi 
jaringan pada hewan. 
     
7. Saya mudah memahami konsep struktur 
dan fungsi jaringan pada hewan dengan 
proses pembelajaran yang berbasis 
keterampilan informasi. 
     
8. Saya senang belajar biologi dengan LKPD 
pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi yang didukung media 
pembelajaran. 
     
9. Tahap – tahap pembelajaran dalam  
pembelajaran ini sangat membantu saya 
dalam memahami materi struktur dan 
fungsi jaringan pada hewan. 
     
10. Belajar struktur dan fungsi jaringan pada 
hewan dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis keterampilan 
     
informasi membuat saya  belajar banyak.  
 
11. Pembelajaran ini perlu terus diterapkan 
karena menuntut siswa lebih aktif dalam 
membangun pengetahuannya. 
     
12. Pengembangan ini didukung dengan 
bahan ajar yang sesuai untuk membantu 
dalam mengembangkan pengetahuan 
saya. 
     
13. Belajar dalam kelompok pada 
pembelajaran ini memungkinkan saya 
berdiskusi, bertukar ide dan pikiran 
dengan teman sekelompok.  
     
14. Saya merasa ada kemajuan belajar biologi 
setelah mengikuti pembelajaran ini.      
15. Penggunaan LKPD yang berbasis 
keterampilan informasi  dalam 
pembelajaran ini sangat berarti bagi saya. 
     
16. Pengalaman bekerja dalam kelompok 
untuk mencari informasi guna 
memecahkan masalah memudahkan saya 
dalam mengingat pengetahuan tentang 
struktur dan fungsi jaringan pada hewan.  
     
 
17. Saya merasa bangga dengan pencapaian 
hasil belajar saya dalam pembelajaran 
struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 
     
18. Pembelajaran ini perlu diterapkan dalam 
pembelajaran biologi pada materi 
pelajaran yang sesuai selain struktur dan 
fungsi jaringan pada hewan. 
     
19. Pembelajaran ini meningkatkan 
kepercayaan diri saya dalam belajar.      
II 
Respon terhadap Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) 
1. Informasi pendukung pada LKPD 
berbasis keterampilan informasi 
membantu menyelesaikan tugas – tugas 
Pada LKPD tersebut. 
     
2. Bahasa yang digunakan pada LKPD 
berbasis keterampilan informasi mudah 
dipahami. 
     
3. Urutan langkah – langkah tugas logis dan 
sistematis.      
4. Tugas – tugas dan masalah – masalah 
dalam LKPD berbasis keterampilan 
informasi dapat dipecahkan dalam waktu 
yang tidak terlalu lama. 
     
5. Tugas – tugas yang dituangkan membantu 
siswa menggali pengetahuan struktur dan 
fungsi jaringan pada hewan. 
     
 
6. Tugas – tugas yang dituangkan dalam 
LKPD berbasis keterampilan informasi 
membantu peserta didik dalam pengaitan 
antar konsep yang dipelajari. 
     
7. Tugas – tugas yang dituangkan dalam 
LKPD berbasis keterampilan informasi 
membantu peserta didik dalam mencapai 
pemahaman konsep struktur dan fungsi 
jaringan pada hewan. 
     
Saran, komentar atau harapan untuk proses pembelajaran atau pelaksanaan 
pembelajaran biologi yang meningkatkan keterampilan proses dan bahan ajar 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  
 ...................................................................................................................................  




       
 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan pendidikan : MAN 1 Sinjai 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/semester  : XI (Sebelas)/ganjil 
Topik   : Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 
Alokasi waktu  : 2 45 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi inti 
 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2    : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan proaktif dan menemukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai pemasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humanioran dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
menyelesaikan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
dengan kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi dasar 
 
1.1 : Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan tentang 
struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan 
bioproses yang terjadi pada mahluk hidup 
1.2 : Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses  
1.3 : Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga  
dan menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran 
agama yang dianutnya 
2.1  : Berprilaku ilmiah, teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin,tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, 
cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, resposif dan 
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.2 : Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 
menrapkan prinsip keselamatan kerja   saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan 
sekitar   
3.4 : Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur 
sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan 
4.4 : Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman 
hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada hewan terhadap 
bioproses yang berlangsung pada hewan 
 
C. Indikator  
 
3.4.1 : Peserta didik mampu mengetahui ciri-ciri dan fungsi jaringan 
epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf melalui 
pengkajian literatur dengan benar 
3.4.2 : Peserta didik mampu membedakan jaringan epitel, jaringan ikat, 





1. Peserta didik diharapkan dapat  mengetahui ciri-ciri dari ke empat jaringan 
hewan 




E. Materi pembelajaran 
Fakta 
Jenis jenis jaringan pada hewan vertebrata terdiri atas empat yaitu jaringan 
epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. Keempat jaringan ini 
memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda pada sistem organ hewan 
Konsep 
a. Jaringan epitel 
Jaringan epitel memiliki ciri-ciri sebagai berikut 
 Terdiri atas sel-sel yang bersudut banyak (poligonal) dan terkadang 
bentuknya tidak teratur 
 Sel-sel tersusun rapat tanpa atau sedikit substansi interseluler  
 Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk mengganti sel yang telah 
rusak 
 Beberapa jenis jaringan epitel memiliki tonjolan yang disebut mikrovili 
 Tidak mengandung pembuluh darah dan pembuluh limfa 
Jaringan epitel memiliki fungsi sebagai berikut 
 Melindungi jaringan di bawahnya dari dehidrasi atau pengaruh agen 
kimiawi ataupun biologi 
 Membantu transpor zat-zat antarjaringan atau rongga yang dipisahkan 
 Absorbsi (penyerapan sari-sari makanan) misalnya pada epitel usus 
halus 
 Sekresi, menghasilkan zat atau enzim dari epitel membran ataupun 
kelenjar 
 Ekskresi, membuang sisa-sisa metabolisme seperti air, CO2, dan garam-
garam tertentu 
 Eksteroreseptor, menerima stimulus dari lingkungan  
 Membantu respirasi misalnya pada hewan yang hidup di air 
 
Jenis-jenis jaringan epitel berdasarkan bentuknya 
 Epitel pipih  
 Epitel kubus 
 Epitel silindris 
 Epitel transisional 
 Epitel kelenjar 
Gambar jaringan epitel 
  
 
b. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki beberapa fungsi yaitu 
 Pengikat dan penyambung antara jaringan 
 Penyokong dan pembentuk struktur tubuh 
 Penyimpan energi misalnya jaringan ikat lemak 
 Pertahanan tubuh terhadap invasi bibit penyakit 
 Pelindung suatu organ 
 Transpor cairan tubuh yang dilakukan oleh jaringan ikat darah dan 
limfa 
Jaringan ikat tersusun atas dua substansi utama yaitu Matriks Jaringan Ikat 
dan sel-sel penyusun jaringan ikat. Matriks jaringan ikat terdiri atas dua 
bagian yaitu substansi intersel amorf (tidak berbentuk), dan substansi 
interself fibrosa (serat) contohnya serat kolagen, serat retikular, dan serat 
elastik. Sel-sel penyusun jaringan ikat juga terdiri atas beberapa bagian 
yaitu fibroblas, makrofag, sel lemak, sel tiang, sel plasma, sel pigmen, sel 
darah putih, dan sel mesenkim, 
Jaringan ikat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu 
 Jaringan ikat sejati yang terdiri dari jaringan ikat longgar dan jaringan 
ikat padat 
 Jaringan ikat cair  yang terdiri dari jaringan darah dan jaringan limfa  
 Jaringan ikat penyokong yang terdiri dari jaringan tulang rawan dan 
jaringan tulang keras 
Gambar jaringan ikat 
 
c. Jarinagn otot 
Jaringan otot tersusun dari sel-sel atau serat otot yang tergabung dalam 
berkas-berkas. Sel-sel otot memiliki membran plasma yang disebut 
sarkolema dan berisi sitoplasma yang disebut sarkoplasma dan serat otot di 
sebut miofibril. Miofibril terdiri atas satuan-satuan yang kecil disebut 
miofilamen. Miofilamen tebal mengandung miosin, miofilamen tipis 
mengandung aktin. Aktin dan miosin inilah yang menyebabkan otot dapat 
berkontraksi. 
Pada dasrnya jaringan otot dibedakan menjadi tiga yaitu 
 Jaringan otot polos 
Selnya benbentuk glendong  dengan kedua ujungnya runcing dan 
bagian tengahnya lebar, selnya memiliki satu inti yang benbentuk oval 
dan berada di tengah. Aktifitasnya lambat namun dapat berkontraksi 
untuk waktu yang lama dan tidak cepat lelah serta pergerakanya tidak 
dapat dapat dikendalikan oleh tubuh. Jaringan otot polos kebanyakan 
ditemukan pada dinding otot saluran pencernaan. 
 Jaringan otot lurik (otot rangka) 
Jaringan otot ini melekat pada tulang, berbentuk silindris panjang dan 
memiliki banya inti yang berbentuk lonjong  yang berada di pinggir sel. 
Jaringan otot ini pergerakannya dikendalikan oleh tubuh dan 
pergerakannya cepat apabila terdapat stimulus namun jaringan otot ini 
cepat leleh apabila melakukan pergerakan. 
 Jaringan otot jantung 
Jaringan otot jantung hanya terletak pada organ jantung. Selnya 
benrbentuk silindirs dengan ujungnya bercabang dua atau lebih, 
percabangan ini disebut sinsistium, dan bagian yang bercangan disebut 
diskus interkularis. Otot jantung memiliki inti sel yang berbentuk 
lonjong panjang yang berada di tengah-tengah sel dan setiap sel hanya 
memiliki satu inti. Kontraksi otot jantung merupakan kontraksi yang 
tidak di sadari oleh tubuh dan kontraksinya merupakan kontraksi yang 
kuat karena harus memompa darah ke seluruh tubuh. 
 
Gambar jaringan otot  
  
 
d. Jaringan saraf 
Jaringan saraf tersebar secara luas di seluruh tubuh. Jaringan ini banyak di 
temukan pada bagian otak dan sumsum tulang belakang. Jaringan saraf 
berfungsi menghimpun rangsangan dari lingkungan, mengubah rangsangan 
menjadi implus, meneruskan implus ke bagian yang lebih terorganisir, 
menafsirkan implus kemudian memberikan tanggapan terhadap implus 
tersebut melalui organ-organ efektor 
Jaringan saraf tersusun dari sel saraf (neuron) dan sel penyokong 
(neuroglia), neuron berbentuk serabut panjang sedangkan neuroglia 
berbentuk sel yang berukuran kecil yang membentuk meilin dan berfungsi 
sebagai penyong neuron-neuron serta menyatukan jaringan pada sistem 
saraf pusat. 
 
Gambar jaringan saraf 
  
prinsip 
 setiap jaringan memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda untuk 
mendukung dan menyokong segala aktifitas yang terjadi pada tubuh baik 
itu aktifitas yang disadari maupun yang tidak di sadari. 
Prosedur 
Membuat poster terkait struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 
F. Model  dan metode pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Pendekatan   : scientifik 
Model pembelajaran : discovery based learning 
Metode pembelajaran : diskusi, tanya jawab, presentasi 
 
G. Media pembelajaran 
Pertemuan pertama 
 Spidol 
 Kertas plester  
 
H. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan pertama 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
 Guru membuka pembelajaran mulai dengan mempersilahkan ketua kelas 
mengambil alih (berdoa dan memberi salam) 
 Guru melakukan absensi 
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompok (berdasarkan hasil pembagian kelompok pada pertemuan 
pertama) 
 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan ‘’pernah 
melihat sapi, tubuh sapi tersusun dari apa ?, mengumpulkan jawaban 
peserta didik kemudian bertanya kembali, ada berapa macam jenis 
jaringan pada hewan yang kalian ketahui ?, untuk menjawab pertanyaan 
itu kita akan belajar tentang struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 
 guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mekanisme pembelajaran 
(pertama adalah pembagian literatur, setelah itu menjelaskan cara kerja 
LKPD, dan yang terakhir adalah presentase masing-masing kelompok) 
2. kegiatan inti (65 menit) 
mengumpulkan informasi (15 menit) 
mengamati 
 setiap kelompok menerima literatur yang di bagikan oleh guru 
 peserta didik dipersilahkan mengkaji literatur yang dibagikan bersama 
temanya 
 peserta didik dipersilahkan menggunakan literatur tambahan jika ada 
menanya  
 peserta didik dipersilahkan bertanya kepada guru dan akan dibimbing 
apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti terkait dengan literatur yang 
dibagikan 
mengumpulka data 
 peserta didik diminta untuk menggaris bawahi atau memberi tanda pada 
bagian yang dianggap penting dari literatur yang dibaca 
 
mengolah informasi (20 menit) 
mengasosiasikan 
 peserta didik menerima LKPD yang dibagikan oleh guru dan diminta 
untuk memperhatikan petunjuk kerja pada LKPD tersebut 
 peserta didik dipersilahkan bertanya dan akan dibimbing apabila ada hal 
yang tidak dimengerti 
 peserta didik dipersilahkan mengerjakan LKPD yang dibagikan 
 
mengkomunikasikan informasi (30 menit) 
mengkomunikasikan 
 setiap kelompok dipersilahakan untuk mempresentasekan LKPD yang 
dikerjakan 
 kelompok lain dipersilahkan bertanya apabila ada hal yang kurang 
dimengerti dari hasil presentasi salah satu kelompok 
 peserta didik diberi penguatan oleh guru terkait dengan hal-hal yang 
kurang jelas dari hasil presentase setiap kelompok 
 bersama dengan guru peserta didik membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran yang disinkronkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
 Peserta didik diberi tugas tambahan untuk mencatat kembali LKPD yang 
dikerjakan pada buku catatannya masing-masing. 
 Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu struktur 
jaringan pada hewan 
 Bersama siswa guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdala. 
 
I. Penilaian 
Rubruk penilaian kognitif  
Aspek Kriteria Skor 1 2 3 












benar   
 
































J. Penilaian kelompok 
 
kelompok Skor aspek yang dinilai 
Jumlah 
skor Nilai 
No.1 No.2 No.3 No.4 No.5   
Kelompok 
1 
       
Kelompok 
2 
       
Kelompok 
3 
       
Kelompok 
4 
       
Kelompok 
5 
       
 
Niai =   




Rubrik penilaian Afektif  




























total pertanyaan  
yang diberikan  
Menyelesaikan 












½ atau kurang 
dari ½ anggota 
kelompok yang 
bekerja 













Skor aspek yang dinilai Jumlah 
skor Nilai Aktif Tanggung jawab Kerja sama 
Kelompok 
1 
     
Kelompok 
2 
     
Kelompok 
3 
     
Kelompok 
4 
     
Kelompok 
5 
     
 
Niai =  




Rubrik penilaian psikomotorik  


























































































hasil kajian dan 
pengamatan 















pendapat  dari 







pendapat  dari 










Niai =  















infoemasi Bertanya menjawab 
Berpendap
at 
        
        
        
        
        
  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan pendidikan : MAN 1 Sinjai 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/semester  : XI (Sebelas)/ganjil 
Topik   : Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 
Alokasi waktu  : 2 45 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi inti 
 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2    : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan proaktif dan menunukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai pemasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humanioran dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
menyelesaikan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
dengan kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi dasar 
 
1.1 : Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan tentang 
struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan 
bioproses yang terjadi pada mahluk hidup 
1.2 : Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses  
1.3 : Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga  
dan menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran 
agama yang dianutnya 
2.1  : Berprilaku ilmiah, teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin,tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, 
cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, resposif dan 
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.2 : Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 
menrapkan prinsip keselamatan kerja   saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan 
sekitar   
3.4 : Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur 
sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan 
4.4 : Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman 
hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada hewan terhadap 
bioproses yang berlangsung pada hewan 
 
C. Indikator  
 
3.4.3 : Peserta didik mampu mengetahui struktur jaringan epitel, jaringan 
ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf pada sistem organ hewan 
berdasarkan hasil pengamatan dengan tepat 
4.4.1 : Peserta didik mampu membuat gambar jaringan epitel, jaringan 
ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf berdasarkan hasil pengamatan 
dengan benar 
4.4.2 : Peserta didik mampu membuat laporan sederhana terkait dengan 






1. Peserta didik diharapkan dapat mengetahui struktur dari ke empat jaringan 
pada hewan 
2. Peserta didik diharapkan dapat menggambar struktur dari ke empat jaringan 
pada hewan 
3. Peserta didik diharapkan dapat membuat laporan sederhana 
E. Materi pembelajaran 
Fakta 
Jenis jenis jaringan pada hewan vertebrata terdiri atas empat yaitu jaringan 
epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. Keempat jaringa ini 
memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda pada sistem organ hewan 
Konsep 
a. Jaringan epitel 
Jaringan epitel memiliki ciri-ciri sebagai berikut 
 Terdiri atas sel-sel yang bersudut banyak (poligonal) dan terkadang 
bentuknya tidak teratur 
 Sel-sel tersusun rapat tanpa atau sedikit substansi interseluler  
 Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk mengganti sel yang telah 
rusak 
 Beberapa jenis jaringan epitel memiliki tonjolan yang disebut mikrovili 
 Tidak mengandung pembuluh darah dan pembuluh limfa 
Jaringan epitel memiliki fungsi sebagai berikut 
 Melindungi jaringan di bawahnya dari dehidrasi atau pengaruh agen 
kimiawi ataupun biologi 
 Membantu transpor zat-zat antarjaringan atau rongga yang dipisahkan 
 Absorbsi (penyerapan sari-sari makanan) misalnya pada epitel usus 
halus 
 Sekresi, menghasilkan zat atau enzim dari epitel membran ataupun 
kelenjar 
 Ekskresi, membuang sisa-sisa metabolisme seperti air, CO2, dan garam-
garam tertentu 
 Eksteroreseptor, menerima stimulus dari lingkungan  
 Membantu respirasi misalnya pada hewan yang hidup di air 
 
Jenis-jenis jaringan epitel berdasarkan bentuknya 
 Epitel pipih  
 Epitel kubus 
 Epitel silindris 
 Epitel transisional 
 Epitel kelenjar 
Gambar jaringan epitel 
  
 
b. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki beberapa fungsi yaitu 
 Pengikat dan penyambung antara jaringan 
 Penyokong dan pembentuk struktur tubuh 
 Penyimpan energi misalnya jaringan ikat lemak 
 Pertahanan tubuh terhadap invasi bibit penyakit 
 Pelindung suatu organ 
 Transpor cairan tubuh yang dilakukan oleh jaringan ikat darah dan 
limfa 
Jaringan ikat tersusun atas dua substansi utama yaitu Matriks Jaringan Ikat 
dan sel-sel penyusun jaringan ikat. Matriks jaringan ikat terdiri atas dua 
bagian yaitu substansi intersel amorf (tidak berbentuk), dan substansi 
interself fibrosa (serat) contohnya serat kolagen, serat retikular, dan serat 
elastik. Sel-sel penyusun jaringan ikat juga terdiri atas beberapa bagian 
yaitu fibroblas, makrofag, sel lemak, sel tiang, sel plasma, sel pigmen, sel 
darah putih, dan sel mesenkim, 
Jaringan ikat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu 
 Jaringan ikat sejati yang terdiri dari jaringan ikat longgar dan jaringan 
ikat padat 
 Jaringan ikat cair  yang terdiri dari jaringan darah dan jaringan limfa  
 Jaringan ikat penyokong yang terdiri dari jaringan tulang rawan dan 
jaringan tulang keras 
Gambar jaringan ikat 
 
c. Jarinagn otot 
Jaringan otot tersusun dari sel-sel atau serat otot yang tergabung dalam 
berkas-berkas. Sel-sel otot memiliki membran plasma yang disebut 
sarkolema dan berisi sitoplasma yang disebut sarkoplasma dan serat otot di 
sebut miofibril. Miofibril terdiri atas satuan-satuan yang kecil disebut 
miofilamen. Miofilamen tebal mengandung miosin, miofilamen tipis 
mengandung aktin. Aktin dan miosin inilah yang menyebabkan otot dapat 
berkontraksi. 
Pada dasrnya jaringan otot dibedakan menjadi tiga yaitu 
 Jaringan otot polos 
Selnya benbentuk glendong  dengan kedua ujungnya runcing dan 
bagian tengahnya lebar, selnya memiliki satu inti yang benbentuk oval 
dan berada di tengah. Aktifitasnya lambat namun dapat berkontraksi 
untuk waktu yang lama dan tidak cepat lelah serta pergerakanya tidak 
dapat dapat dikendalikan oleh tubuh. Jaringan otot polos kebanyakan 
ditemukan pada dinding otot saluran pencernaan. 
 Jaringan otot lurik (otot rangka) 
Jaringan otot ini melekat pada tulang, berbentuk silindris panjang dan 
memiliki banya inti yang berbentuk lonjong  yang berada di pinggir sel. 
Jaringan otot ini pergerakannya dikendalikan oleh tubuh dan 
pergerakannya cepat apabila terdapat stimulus namun jaringan otot ini 
cepat leleh apabila melakukan pergerakan. 
 Jaringan otot jantung 
Jaringan otot jantung hanya terletak pada organ jantung. Selnya 
benrbentuk silindirs dengan ujungnya bercabang dua atau lebih, 
percabangan ini disebut sinsistium, dan bagian yang bercangan disebut 
diskus interkularis. Otot jantung memiliki inti sel yang berbentuk 
lonjong panjang yang berada di tengah-tengah sel dan setiap sel hanya 
memiliki satu inti. Kontraksi otot jantung merupakan kontraksi yang 
tidak di sadari oleh tubuh dan kontraksinya merupakan kontraksi yang 
kuat karena harus memompa darah ke seluruh tubuh. 
 
Gambar jaringan otot  
  
 
d. Jaringan saraf 
Jaringan saraf tersebar secara luas di seluruh tubuh. Jaringan ini banyak di 
temukan pada bagian otak dan sumsum tulang belakang. Jaringan saraf 
berfungsi menghimpun rangsangan dari lingkungan, mengubah rangsangan 
menjadi implus, meneruskan implus ke bagian yang lebih terorganisir, 
menafsirkan implus kemudian memberikan tanggapan terhadap implus 
tersebut melalui organ-organ efektor 
Jaringan saraf tersusun dari sel saraf (neuron) dan sel penyokong 
(neuroglia), neuron berbentuk serabut panjang sedangkan neuroglia 
berbentuk sel yang berukuran kecil yang membentuk meilin dan berfungsi 
sebagai penyong neuron-neuron serta menyatukan jaringan pada sistem 
saraf pusat. 




 setiap jaringan memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda untuk 
mendukung dan menyokong segala aktifitas yang terjadi pada tubuh baik 
itu aktifitas yang disadari maupun yang tidak di sadari. 
Prosedur 
Membuat poster terkait struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 
 
F. Model  dan metode pembelajaran  
Pendekatan   : scientefik  
Model pembelajaran : problem based learning 
Metode pembelajaran : praktikum, diskusi, presentasi 
 
G. Media pembelajaran 
Pertemuan ke dua 
 Alat tulis 
 Mikroskop 
 Preparat   
 
H. Kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
 Guru membuka pembelajaran mulai dengan mempersilahkan ketua kelas 
mengambil alih (berdoa dan memberi salam) 
 Guru melakukan absensi 
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompok (berdasarkan hasil pembagian kelompok pada pertemuan 
pertama) 
 Guru memberi apresepsi  dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi yang dipelajari pada pertemuan pertama “bagaimana ciri-ciri 
jaringan epitel‟‟, mengumpulkan jawaban peserta didik, kemudian 
bertanya kembali „‟bagaimana fungsi jaringan ikat”, mengumpulkan 
jawaban peserta didik.  
 guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mekanisme pembelajaran 
(pertama adalah persiapan praktikum, setelah itu memperlihatkan LKPD 
yang akan dikerjakan oleh peserta didik selama praktikum, kemudian 
membuat laporan sederhana, dan yang terakhir adalah presentase masing-
masing kelompok) 
2. kegiatan inti (65 menit) 
mengumpulkan informasi (15 menit) 
mengamati 
 setiap kelompok diminta untuk memperhatikan prosedur kerja dari 
LKPD 
menanya 
 peserta didik dipersilahkan bertanya kepada guru dan akan dibimbing 
apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti terkait dengan praktikum 
yang akan dilakukan 
mengumpulka data 
 peserta didik diminta untuk mulai melakukan praktikum dengan 
mengamati preparat yang di sediakan 
 sambil melakukan pengamatan peserta didik diminta untuk mengisi 
LKPD yang disediakan 
 
mengolah informasi (20 menit) 
mengasosiasikan 
 peserta didik dipersilahkan membuat laporan sederhana dengan  
memanfaatkan data dari LKPD yang dikerjakan 
 peserta didik dipersilahkan bertanya dan akan dibimbing apabila ada hal 




mengkomunikasikan informasi (30 menit) 
mengkomunikasikan 
 setiap perwakilan kelompok dipersilahakan untuk mempresentasekan 
laporan  yang dikerjakan 
 peserta didik dipersilahkan bertanya apabila ada hal yang kurang 
dimengerti dari hasil presentasi salah satu kelompok 
 peserta didik diberi penguatan oleh guru terkait dengan hal-hal yang 
kurang jelas dari hasil presentase setiap kelompok 
 bersama dengan guru peserta didik membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran yang disinkronkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
 Peserta didik diberi tugas tambahan untuk mencatat kembali LKPD yang 
dikerjakan pada buku catatannya masing-masing. 
 Bersama siswa guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdala. 
 
I. Penilaian 
Rubrik penilaian kognitif  
Aspek Kriteria Skor 1 2  
Latar 
belakang 
Jika latar belakang 
salah Jika latar belakang benar 
 




semua alat dan bahan 













pembahasan Jika pembahasan salah Jika pembahasan benar 
 
 











J. Penilaian kelompok 
 
kelompok 
Skor aspek yang dinilai Jumlah 










      
Kelompok 
2 
      
Kelompok 
3 
      
Kelompok 
4 
      
Kelompok 
5 
      
 
Niai =  
               
  
 
Rubrik penilaian Afektif  




























total pertanyaan  
yang diberikan  
Menyelesaikan 












½ atau kurang 
dari ½ anggota 
kelompok yang 
bekerja 














Skor aspek yang dinilai Jumlah 
skor Nilai Aktif Tanggung jawab Kerja sama 
Kelompok 
1 
     
Kelompok 
2 
     
Kelompok 
3 
     
Kelompok 
4 
     
Kelompok 
5 
     
 
Niai =  




Rubrik penilaian psikomotorik  


























































































hasil kajian dan 
pengamatan 















pendapat  dari 







pendapat  dari 










Niai =  















infoemasi bertanya menjawab 
Berpendap
at 
        
        
        
        






1. Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran 
 Analisis data kevalidan RPP 
 Analisis data kevalidan LKPD 
 Analisis data kevalidan instrumen penilaian 
2. Analisis data kevalidan instrumen penilaian 
 Analisis data kevalidan tes hasil belajar 
 Analisis data kevalidan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran 
 Analisis data kevalidan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran 
 Analisis data kevalidan angket respon siswa 
HASIL VALIDAS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS KETERAMPILAN INFORMASI 
OLEH VALIDATOR AHLI 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
 
3,5 ≤   ̅  ≤ 4  Sangat Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Cukup valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan 








                              URAIAN 
         Penilaian Ket  Ket 
1  11 1 2 Rata- 
rata 
 
 1 Petunjuk 
1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan 
jelas. 






















Rerata Aspek 4 4 4 SV 
  2 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia 
2. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
3. Kesederhanaan struktur kalimat. 































Rerata Aspek 3,5 3,5 3,5 SV 








1. Tujuan penggunaan angket dinyatakan dengan 
jelas dan terukur. 
2. Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap kegiatan 
dan komponen pembelajaran. 
3. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
4. Komponen perangkat pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas 
5. Rumusan pertanyaan yang menggunakan kata 
perintah atau pernyataan yang menuntut 













































Rerata Aspek 3,8 3,8 3,8 SV 
 
RERATA TOTAL: 3,76 (SV) 
HASIL VALIDAS RENCANA INSTRUMEN PENILAIAN OLEH VALIDATOR AHLI 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
 
3,5 ≤   ̅  ≤ 4  Sangat Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Cukup valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan 








                                 URAIAN 
        Penilaian 
Ket  Ket 
1  11 1  2 Rata- 
rata 
 1 Aspek isi 
1. Kesesuaian antara instrumrn penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
2. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan 
materi ajar 




























Rerata Aspek 3 3,33 3,15  V 
  2 konstruksi 
1. Penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik 
terpisah 























Rerata Aspek 4 4 4 SV 








1. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan 






























Rerata Aspek 4 4 4 SV 
 
RERATA TOTAL: 3,71 (SV) 
HASIL VALIDAS LEMBAR PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU PERANGKAT 
OLEH VALIDATOR AHLI 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
 
3,5 ≤   ̅  ≤ 4  Sangat Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Cukup valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan 








                               URAIAN 
       Penilaian 
Ket  Ket 
1  11 1  2 Rata- 
rata 
 1 Tujuan 
1. Petunjuk lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas. 
2. Lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mudah dilaksanakan. 



























Rerata Aspek 3,6 4 3,8 SV 
  2 Aspek bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
2. Kejelasan petunjuk/arahan. 
3. Kesederhanaan struktur kalimat. 



























Rerata Aspek 3,75 3,75 3,75 SV 








1. Tujuan penggunaan lembar observasi 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas dan terukur. 
2. Aspek yang diobservasi telah mencakup tahapan 
dan indikator kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
































Rerata Aspek 4 4 4 SV 
 
RERATA TOTAL: 3,85 (SV) 
HASIL VALIDAS LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) OLEH 
VALIDATOR AHLI 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
 
3,5 ≤   ̅  ≤ 4  Sangat Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Cukup valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan 







          
                                URAIAN 
        Penilaian 
Ket  Ket 
1  11 1  2 Rata- 
rata 
 1 Format LKPD 
1. Judul dan rumusan tujuan pembelajaran 
2. Sistem penomoran jelas 
3. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 
4. Tampilan tabel/gambar jelas terbaca dan mudah 
dipahami 

































Rerata Aspek 3,8 3,6 3,7 SV 
  2 Isi LKPD 
1. Kesesuaian materi dengan RPP 
2. Kebenaran isi/materi 
3. Merupakan materi/tugas yang esensial 
4. Kesesuaian materi/isi dengan tujuan 
pembelajaran 
5. Pertanyaan membantu/menuntun peserta didik 

































Rerata Aspek 4 4 4 SV 








1. Menggunakan struktur kalimat sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 
2. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
keterbacaan peserta didik 
3. Kalimat soal/pertanyaan tidak mengandung arti 
ganda 
4. Kejelasan petunjuk/prosedur kerja 





































Rerata Aspek 3,8 4 3,9 SV 
 
RERATA TOTAL: 3,86 (SV) 
HASIL VALIDAS LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PERANGKAT 
OLEH VALIDATOR AHLI 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
 
3,5 ≤   ̅  ≤ 4  Sangat Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Cukup valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan 








                               URAIAN 
        Penilaian 
Ket  Ket 
1  11 1  2 Rata- 
rata 
 1 Tujuan 
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas. 


















Rerata Aspek 4 4 4 SV 
  2 Aspek cakupan unsur – unsur keterampilan 
informasi 
1. Aspek sintaks 



















Rerata Aspek 4 4 4 SV 








1. Menggunakan bahasa yang sesuai. 
2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 




















Rerata Aspek 4 4 4 SV 
 
RERATA TOTAL: 4 (SV) 
HASIL VALIDAS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN OLEH 
VALIDATOR AHLI 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
 
3,5 ≤   ̅  ≤ 4  Sangat Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Cukup valid 
      1 ˂   ̅ < 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan 








                                 URAIAN 
        Penilaian 
Ket  Ket 
1  11 1  2 Rata- 
rata 
 1 Format RPP 
1. Sesuai format kurikulum 2013 
2. Kejelasan rumusan indikator 
3. Tujuan pembelajaran dikembangkan dari 
indikator 
4. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan tingkat 






























Rerata Aspek 3,5 3,25 3,37  V 
  2 Isi Materi RPP 
1. Kebenaran isi materi 
2. Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran 
3. Kesesuaian antara materi ajar dengan tingkat 






















Rerata Aspek 4 3,6 3,8 SV 
  3 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan 


















Rerata Aspek 4 4 4 SV 
 4 Waktu 
1. Pembagain waktu setiap kegiatan dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

















 Rerata Aspek 3,5 3,5 3,5 SV 
5 Metode / kegiatan pembelajaran 
1. Metode pembelajaran memungkinkan peserta 
didik untuk aktif belajar 
2. Metode pembelajaran memberikan kesempatan 
bertanya kepada peserta didik 
3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
4. Mengembangkan keterampilan informasi peserta 
didik 
5. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model 
pembelajaran yang ditetapkan 


















































 Rerata Aspek 3,6 4 3,8 SV 
   
RERATA TOTAL: 3,69 (SV) 
HASIL VALIDAS TES HASIL BELAJAR (THB) OLEH 
VALIDATOR AHLI 
Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
 
3,5 ≤   ̅  ≤ 4  Sangat Valid 
2,5 ≤   ̅  ˂ 3,5  Valid 
1,5 ≤   ̅ ˂ 2,5  Cukup valid 
      1 ˂   ̅< 1,5   Tidak valid 
VALIDATOR 
No Nama Jabatan 
1. Dr. Andi Maulana, M.Si Dosen Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan 








                                  URAIAN 
         Penilaian 
Ket  Ket 
1  11 1  2 Rata- 
rata 
 1 Materi 
1. Soal sesuai dengan indicator 
2. Pertanyaan/soal memiliki batasan jawaban yang 
diharapkan 
3. Materi pertanyaan/soal sesuai dengan jenjang 


























Rerata Aspek 3,66 4 3,83 SV 
  2 Konstruksi 
1. Menggunakan kata tanya/perintah yang jelas 
2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal. 
3. Setiap soal memiliki kunci jawaban 
4. Tabel, gambar, grafik, peta atau yang sejenisnya 



























Rerata Aspek 3,75 3,75 3,75 SV 








1. Rumusan kalimat soal komunikatif 
2. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar (sesuai EYD) 
























Rerata Aspek 4 4 4 SV 
 




























1. Analisis data kepraktisan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran 
2. Analisis data kepraktisan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran 
3. Analisis data kepraktisan angket respon siswa 
4. Analisis data keefektifan tes hasil belajar 
ANALISIS DATA KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN  OLEH 
OBSERVER 
 
Kategori kepraktisan setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
     Va = 5  Sangat tinggi 
  4 ≤ Va < 5  Tinggi 
  3 ≤ Va < 4  sedang  
  2 ≤ Va < 3  Rendah 
      1 ≤ Va < 2   Sangat rendah 
OBSERVER 
No Nama Jabatan 
1. Hj. Mitrawati, S.Pd Guru MAN 1 Sinjai 








                               URAIAN 
                 Penilaian 
Ket  Ket 
         1       2 Rata- 
rata P.1 P.2 P.1 P.2 
 1 Kegiatan pendahuluan 
1. Menginformasikan KD, Indikator dan tunjuan 
pembelajaran. 
2. Memunculkan rasa ingin tahu/memotifasi peserta 
didik. 
3. Mengajukan masalah – masalah autentik pada 
peserta didik. 
4. Mengingatkan kembali terhadap materi yang 
telah lalu. 
5. Memberi apersepsi tentang pentingnya materi 































































Rerata Aspek 5 5 4,8 5 4,95  T 
  2 Kegiatan inti 
1. Kemampuan megelompokkan peserta didik 
sesuai daftar yang telah ditentukan 
2. Kemampuan yang mengarahkan peserta didik 
membagi tugas dalam kelompoknya. 
3. Kemampuan mengarahkan peserta didik dalam 
belajar dengan berusaha mencari informasi. 
4. Kemampuan memberikan bimbingan seperlunya 
kepada peserta didik/kelompok dalam 
mengkontruksi pemahamannya serta membantu 
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menyelsaikan LKPD. 
5. Kemampuan mengarahkan peserta didik dan 
menjawab pertanyaan LKPD serta alasan 
jawaban tersebut. 
6. Kemampuan membimbing peserta didik 































































































Rerata Aspek 5 5 5 5 5 ST 








1. Mengajukan tes/kuis 
2. Memberi tugas/PR 




























Rerata Aspek 4,66 5 5 4,33 4,75  T 
  4 Pengelolaan waktu 
 
4 5 4 5 4,5  T 
 
Rerata Aspek  4 5 4 5 4,5  T 
  5 Kegiatan sesuai dengan skenaroi RPP 5 5 5 5 5 ST 
 
Rerata Aspek 5 5 5 5 5 ST 
  6 Pengamatan suasana kelas 
1. Peserta didik antusias bekerja di dalam 
kelompok. 

























 Rerata Aspek 5 5 5 5 5 ST 
 
RERATA TOTAL: 4,90  (T) 
ANALISIS DATA PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN OLEH OBSERVER 
 
Kategori kepraktisan setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
     Va = 5  Sangat tinggi 
  4 ≤ Va < 5  Tinggi 
  3 ≤ Va < 4  Sedang  
  2 ≤ Va < 3  Rendah 
      1 ≤ Va < 2   Sangat rendah 
OBSERVER 
No Nama Jabatan 
1. Hj. Mitrawati, S.Pd Guru MAN 1 Sinjai 








                                URAIAN 
                   Penilaian 
Ket  Ket 
         1       2 Rata- 
rata P.1 P.2 P.1 P.2 
 1 Sintaks Pembelajaran 
1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta 
didik. 
2. Menyampaikan informasi 
3. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam 
kelompok – kelompok belajar. 
4. Membimbing kelompok belajar 













































Rerata Aspek 5 5 4,8 5 4,95  T 
  2 Interaksi sosial 
1. Interaksi (komunikasi) multi arah antara guru 
dengan peserta didik dan antara peserta didik 
dengan peserta didik. 
2. Keaktifan peserta didik dalam mencari informasi 

































Rerata Aspek 5 5 5 5 5 ST 








1. Guru membangkitkan motivasi peserta didik dan 
menciptakan suasana yang nyaman dalam 
pembelajaran 
2. Guru menyediakan sumber – sumber belajar yang 
relevan sehingga dapat mendukung 
pembelajaran. 
3. Guru memperhitungkan alokasi waktu dalam 
menyelesaikan soal – soal latihan. 
4. Guru membimbing peserta didik dalam kelompok 
– kelompok belajar. 






































































Rerata Aspek 5 5 4,8 4,6 4,85  T 
  4 Perangakat pembelajaran 
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
2. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
3. LKPD 

































Rerata Aspek  5 5 4,75 4,75 4,87  T 
 
RERATA TOTAL: 4,89  (ST) 
ANALISIS DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
Kategori kepraktisan setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek ditetapkan sebagai 
berikut: 
     Va = 5  Sangat tinggi 
  4 ≤ Va < 5  Tinggi 
  3 ≤ Va < 4  sedang  
  2 ≤ Va < 3  Rendah 





                         Uraian  




  SS 
 
 S   KS   TS  STS 
 Proses pembelajaran 
1 LKPD berbasis keterampilan informasi ini 
memotivasi saya belajar biologi lebih baik. 16 4 0 0 0 
4,8 
2 LKPD berbasis keterampilan informasi ini 
mendukung proses belajar saya dengan  
meningkatkan hasil belajar biologi. 
14 6 0 0 0 4,7 
3 Pembelajaran ini memotivasi saya  
belajar biologi lebih baik daripada  
biasanya. 
16 4 0 0 0 4,8 
4 Pembelajaran ini memberikan saya  
pengalaman belajar yang lebih banyak  
daripada pembelajaran lainnya. 
11 8 1 0 0 4,5 
5 Saya lebih banyak memahami  
pelajaran pada pembelajaran ini. 13 7 0 0 0 
4,65 
6 Saya mengalami berbagai macam  
pengalaman belajar dalam mengikuti  
pelajaran materi struktur dan fungsi  
jaringan pada hewan. 
15 5 0 0 0 4,75 
7 Saya mudah memahami konsep struktur  
dan fungsi jaringan pada hewan  
dengan proses pembelajaran yang berbasis 
keterampilan informasi. 
12 8 0 0 0 4,6 
8 Saya senang belajar biologi  
dengan LKPD pembelajaran berbasis  
keterampilan informasi yang  
didukung media pembelajaran. 
15 5 0 0 0 4,75 
9 Tahap – tahap pembelajaran dalam   
pembelajaran ini sangat membantu  
saya dalam memahami materi struktur  
dan fungsi jaringan pada hewan. 
12 8 0 0 0 4,6 
10 Belajar struktur dan fungsi jaringan pada 
hewan dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis keterampilan 
informasi membuat saya  belajar banyak.  
 
11 9 0 0 0 4,55 
11 Pembelajaran ini perlu terus diterapkan karena 
menuntut siswa lebih aktif dalam  
membangun pengetahuannya. 
14 5 1 0 0 4,65 
12 Pengembangan ini didukung dengan bahan  
ajar yang sesuai untuk membantu dalam 
mengembangkan pengetahuan saya. 
15 5 0 0 0 4,75 
13 Belajar dalam kelompok pada  
pembelajaran ini memungkinkan saya  
berdiskusi, bertukar ide dan pikiran  
dengan teman sekelompok. 
18 2 0 0 0 4,9 
14 Saya merasa ada kemajuan belajar  
biologi setelah mengikuti pembelajaran ini. 13 7 0 0 0 
4,65 
15 Penggunaan LKPD yang berbasis  
keterampilan informasi  dalam  
pembelajaran ini sangat berarti bagi saya. 
11 7 2 0 0 4,45 
16 Pengalaman bekerja dalam kelompok untuk mencari 
informasi guna memecahkan masalah  
memudahkan saya dalam mengingat  
pengetahuan tentang struktur dan fungsi 
jaringan pada hewan. 
12 7 1 0 0 4,55 
17 Saya merasa bangga dengan pencapaian  
hasil belajar saya dalam pembelajaran  
struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 
12 6 2 0 0 4,5 
18 Pembelajaran ini perlu diterapkan dalam  
pembelajaran biologi pada materi  
pelajaran yang sesuai selain struktur  
dan fungsi jaringan pada hewan. 
17 3 0 0 0 4,85 
19 Pembelajaran ini meningkatkan  




Rata-rata      4,66 
 Jumlah 260 111 9 0 0 380 













1 Informasi pendukung pada LKPDberbasis 
keterampilan informasi membantu  
menyelesaikan tugas – tugas Pada LKPD  
tersebut. 
14 6 0 0 0 4,7 
2 Bahasa yang digunakan pada LKPD berbasis 
keterampilan informasi mudah dipahami. 14 6 0 0 0 
4,7 
3 Urutan langkah – langkah tugas logis dan  
sistematis. 14 5 1 0 0 
4,65 
4 Tugas – tugas dan masalah – masalah dalam  
LKPD berbasis keterampilan informasi  
dapat dipecahkan dalam waktu yang tidak  
terlalu lama. 
11 5 4 0 0 4,35 
5 Tugas – tugas yang dituangkan membantu  
siswa menggali pengetahuan struktur dan  
fungsi jaringan pada hewan. 
13 7 0 0 0 4,65 
6 Tugas – tugas yang dituangkan dalam LKPD 
 berbasis keterampilan informasi membantu  
peserta didik dalam pengaitan antar konsep  
yang dipelajari. 
11 6 3 0 0 4,4 
7 Tugas – tugas yang dituangkan dalam LKPD 
 berbasis keterampilan informasi membantu  
peserta didik dalam mencapai pemahaman  
konsep struktur dan fungsi jaringan pada  
hewan. 
13 7 0 0 0 4,65 
 Rata-rata 4,58 
 Jumlah  90 42 8 0 0 140 
 Persentase (%) 64,28 30 5,72 0 0 100 
 
RERATA TOTAL: 4,62 (T) 




 Tabel Penilaian 
 
 Hasil belajar setelah menggunakan perangkat pembelajaran 
 
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
1 Muh. Nuryanto 78 80  Tuntas 
2 David Adnan 78 90 Tuntas 
3 Reza Ardiansyah Ramadhan 78 80 Tuntas 
4 Mardiana M 78 70 Tidak Tuntas 
5 Aswin 78 80 Tuntas 
6 Fathan Fathul Haq 78 95 Tuntas 
7 Andika Saputra 78 90 Tuntas 
8 Fahrul 78 90 Tuntas 
9 Rasmi 78 80 Tuntas 
10 Alyawati 78 95 Tuntas 
11 Anita 78 80 Tuntas 
12 Nurhaerati 78 85 Tuntas 
13 Sinarti 78 90 Tuntas 
14 Nurhijrah Fazirah 78 80 Tuntas 
15 Resky Handayani 78 85 Tuntas 
16 Fandi Kurniawan 78 65 Tidak Tuntas 
17 A. Baso Ariya 78 75 Tidak Tuntas 
18 Isma 78 80 Tuntas 
19 Kurniati R 78 90 Tuntas 











THB   
N Valid 20 
Missing 0 
Mean 83,25 
Std. Error of Mean 1,750 
Median 82,50 
Mode 80 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 1 5,0 5,0 5,0 
70 1 5,0 5,0 10,0 
75 1 5,0 5,0 15,0 
80 7 35,0 35,0 50,0 
85 3 15,0 15,0 65,0 
90 5 25,0 25,0 90,0 
95 2 10,0 10,0 100,0 















1. Perangkat pembelajaran hasil akhir 
2. Dokumentasi 
STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN 













Tubuh hewan multiseluler, terdiri atas bermacam-macam sel yang 
berbeda struktur dan fungsinya. Sel-sel yang memiliki struktur dan fungsi 
sama berkelompok membentuk jaringan. Pada hewan, termasuk manusia 
terdapat empat jaringan utama yaitu: jaringan epitel, jaringan otot, jaringan 
saraf, dan jaringan ikat.  
 
1.     Jaringan epitel 
 
Jaringan epitel merupakan jaringan yang melapisi permukaan luar 
atau permukaan dalam tubuh hewan. Epitel yang melapisi permukaan dalam 
disebut endotelium. Epitel yang melapisi rongga yang besar dan menyeliputi 
organ tertentu disebut mesotelium. Epitel yang melapisi permukaan tubuh 
paling luar disebut epidermis (Gambar 1.8). 
 
 Bacalah literatur di bawah ini dengan seksama 
 Perhatikan bagian-bagian yang menurut anda penting 





Gambar 1.8 Jaringan endotelium, mesotelium, dan epidermis. Jaringan epitel 
pada (a) kulit manusia dan (b) usus manusia. 
 
Sel-sel epitel tersusun rapat sehingga tidak terdapat rongga antar sel. 
Struktur sel-sel epitel yang tersusun rapat tersebut berhubungan dengan 
fungsi jaringan ini sebagai pelindung (proteksi). Selain sebagai pelindung, 
sel-sel dalam jaringan epitel termodifikasi untuk beberapa fungsi lainnya 
seperti sekresi, ekskresi, absorbsi, dan sebagai membran semipermeabel.  
Berdasarkan struktur dan susunannya, epitel dapat dibedakan 
menjadi: epitel pipih selapis, epitel pipih berlapis, epitel kubus selapis, epitel 
kubus berlapis, epitel silindris selapis, epitel silindris berlapis, epitel silindris 
berlapis semu, dan epitel peralihan.  
 
A.      Epitel pipih selapis 
Epitel pipih selapis terdiri atas satu lapis sel yang berbentuk pipih. 
Dilihat dari permukaan, sel-sel ini terlihat seperti lantai ubin namun dengan 
batas yang tidak teratur (Gambar 1.2a). Epitel ini terdapat pada kapsula 
Bowman, lapisan dalam pembuluh darah dan limfa, alveolus, ruang jantung, 
selaput bagian dalam telinga, serta sel ekskresi kecil dari sebagian besar 
kelenjar. Epitel ini umumnya berfungsi sebagai pelindung bagian dalam 
rongga dan saluran, serta tempat difusi dan infiltrasi zat.   
 
 
B.       Epitel pipih berlapis 
Epitel pipih berlapis merupakan sel-sel berbentuk pipih serta 
berlapis-lapis (Gambar 1.2b). Epitel ini terdapat pada kulit, epidermis, rongga 
mulut, esofagus, laring, vagina, anus, dan rongga hidung. Epitel ini berfungsi 
sebagai pelindung dan penghasil lendir (mucus). 
 
C.       Epitel kubus selapis 
Epitel kubus selapis terdiri atas satu lapis sel berbentuk kubus. Dari 
permukaan sel-sel itu terlihat seperti sarang lebah atau berbentuk poligonal 
(Gambar 1.2c). Epitel ini terdapat pada kelenjar ludah, retina mata, dinding 
ovarium, dan saluran dalam nefron ginjal. Epitel ini berfungsi sebagai 





Gambar 1.2  Jaringan epitel, (a) pipih selapis, (b) pipih berlapis, (c) kubus 
selapis, (d) kubus berlapis, (e) silindris selapis, (f) silindris berlapis, (g) 
silindris berlapis semu, dan (h) transisional 
 
D.      Epitelium kubus berlapis 
Epitelium kubus berlapis terdiri atas banyak lapisan sel berbentuk 
kubus (Gambar 1.2d). Epitel ini ditemukan pada kelenjar keringat, kelenjar 
minyak, ovarium, dan buah zakar. Epitel ini berfungsi sebagai pelindung dan 
penghasil mucus. 
 
E.       Epitel silindris selapis 
Epitel silindris selapis terdiri atas satu lapis sel yang berbentuk 
silindris (Gambar 1.2e).  Sel epitel ini ada yang memiliki silia pada 
permukaannya, ada pula yang tidak. Epitel silindris selapis yang bersilia 
terdapat pada dinding dalam rongga hidung, trakea, bronkus, dan dinding 
dalam oviduk. Fungsinya sebagai penghasil mucus untuk menangkap benda 
asing yang masuk, serta gerakan silianya berfungsi menghalau benda asing 
yang masuk. Sementara itu, epitel silindris selapis yang tidak bersilia 
terdapat pada dinding dalam lambung, usus, kantong empedu, dan uterus. 
Fungsinya sebagai pelindung, sekresi, dan absorbsi. 
 
F.      Epitelium silindris berlapis 
Epitelium silindris berlapis ini terdiri atas sel berbentuk silindris 
yang berlapis-lapis (Gambar 1.2f). Epitel ini terdapat pada lapisan 
konjungtiva, dinding dalam kelopak mata, laring, faring, dan uretra. 
Fungsinya sebagai pelindung, penghasil mucus, dan absorbsi.  
 
G.       Epitel silindris berlapis semu 
Struktur sel epitel ini hampir mirip dengan epitel silindris berlapis. 
Perbedaannya, epitel ini terdiri atas satu lapis sel yang tingginya tidak sama 
sehingga terlihat berlapis-lapis (Gambar 1.2g). Epitel ini ditemukan pada 
rongga hidung dan trakea, yang berfungsi sebagai pelindung, sekresi, dan 
pertukaran gas. 
 
H.      Epitel peralihan 
Epitel peralihan atau transisional terdapat di kantung air seni (vesica 
urinaria). Pada saat kantung air seni kosong, lapisan epitel tampak seperti 
epitel kubus berlapis atau silindris berlapis, tetapi ketika kantung penuh 
terisi air seni, permukaan epitel memipih sehingga tampak seperti epitel 
pipih berlapis. Perubahan struktur inilah yang membuat epitel ini disebut 
epitel transisional (Gambar 1.2h). Epitel ini berfungsi untuk menahan 
regangan dan tekanan. 
 
2.       Jaringan otot 
 
Jaringan otot terdiri atas serabut-serabut otot (miofibril) yang 
tersusun oleh sel-sel otot. Sel-sel otot dibungkus oleh selaput (sarkolema), 
dan berisi cairan sel (sarkoplasma). Otot memiliki kemampuan untuk 
berkontraksi kemudian berelaksasi sehingga dapat menggerakkan tubuh 
pada tempat melekatnya otot tersebut.  Otot berkontraksi karena adanya 
protein kontraktil, yaitu: aktin dan miosin. Berdasarkan struktur dan 
kontraksi selnya, jaringan otot dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: otot lurik, 
otot polos, dan otot jantung. 
 
A.   Otot lurik 
Otot lurik merupakan otot yang menempel pada rangka, sehingga 
sering disebut otot rangka (Gambar 1.3a). Struktur selnya silindris 
memanjang dan memiliki banyak inti yang terletak di bagian tepi. Miofibril 
tersusun sejajar membentuk daerah-daerah terang dan gelap, sehingga 
tampak seperti berlurik-lurik. Kontraksinya disadari (volunter) karena 
dipengaruhi oleh susunan saraf sadar. Reaksi terhadap rangsangan cepat, 
tetapi cepat lelah. 
 
B.   Otot polos 
Otot polos tersusun oleh sel yang berbentuk gelendong dan memiliki 
inti satu di tengah (Gambar 1.3b). Otot polos mempunyai pola permukaan 
yang polos, tanpa adanya pola lurik. Otot polos dilengkapi dengan saraf yang 
berasal dari sistem saraf tak sadar, sehingga kontraksinya tidak disadari 
(involunter). Reaksi terhadap rangsangan lambat, namun bekerja terus-
menerus dan tidak mudah lelah. Otot polos terdapat pada organ-organ 
dalam, seperti: usus, lambung, ginjal, pembuluh darah, kandung kemih, dan 
saluran pernapasan.  
 
C.   Otot jantung 
               Otot jantung merupakan perpaduan antara otot lurik dengan otot 
polos, dan hanya terdapat pada jantung. Strukturnya seperti otot lurik, yaitu 
memiliki pola lurik melintang tetapi miofibrilnya bercabang-cabang yang 
ujungnya saling berikatan yang disebut sinsitium (Gambar 1.3c). Berbeda 
dengan otot lurik, sel otot jantung memiliki satu atau dua inti yang letaknya 
di tengah. Kontraksi otot jantung seperti otot polos, yaitu tidak disadari, 
bekerja terus-menerus dan tidak mudah lelah. 
 





 3.      Jaringan saraf              
 
Jaringan saraf tersusun oleh sel-sel saraf yang disebut neuron. Neuron 
terdiri atas badan sel dan serabut sel. Serabut sel terdiri atas dendrit dan 
neurit atau akson (Gambar 1.4). 
Badan sel merupakan bagian sel saraf yang mengandung inti dan 
sitoplasma yang tidak bergranula. Badan sel saraf terdapat di pusat saraf dan 
ganglion (kumpulan badan sel saraf). Ganglion-ganglion ini letaknya hanya 
pada tempat tertentu, yaitu di kiri dan kanan sumsum tulang belakang. 
Dendrit adalah cabang-cabang yang menjulur dari badan sel saraf. 
Fungsinya untuk menangkap impuls saraf (rangsang) dari luar atau dari 
neuron lain, lalu meneruskannya ke badan sel.  
Neurit adalah penjuluran yang keluar dari badan sel saraf, yang 
fungsinya meneruskan impuls saraf dari badan sel menuju neuron lain atau 
ke efektor. Neurit dibungkus oleh selubung lemak (fosfolipid), yaitu mielin 
dan neurilema. Mielin adalah selubung terdalam yang langsung membungkus 
neurit, yang berfungsi sebagai isolator dan pemberi nutrien bagi neurit. Di 
bagian tertentu, selubung mielin menipis, kemudian menebal kembali. Bagian 
selubung mielin yang menipis disebut nodus Ranvier. Nodus ini sangat 
berperan untuk penguatan dan percepatan pengiriman impuls saraf. 
Neurilema atau selubung Schwann, terdiri atas sel-sel Schwann yang 
menghasilkan mielin. Neurilema merupakan selubung terluar dari serabut 
saraf yang berfungsi untuk regenerasi neurit dan dendrit yang rusak. 
Berdasarkan fungsinya dalam mengirimkan impuls saraf, maka 
neuron dapat dikelompokkan menjadi: neuron aferen, neuron intermedier, 
dan neuron eferen. 
 
                          Gambar 1.4 : jaringan saraf 
 
A.   Neuron aferen 
Neuron aferen disebut juga neuron sensorik berfungsi 
menghantarkan impuls dari organ penerima rangsang (reseptor) ke pusat 
susunan saraf, yaitu otak dan sumsum tulang belakang. Sekelompok badan 
sel neuron sensorik berkumpul membentuk ganglion yang berlanjut ke 
sumsum tulang belakang.  
 
B. Neuron intermedier 
Neuron intermedier merupakan penghubung antara neuron aferen 
dan neuron eferen. Neuron intermedier terdapat di sistem saraf pusat. 
Neuron intermedier meneruskan rangsang dari neuron aferen ke neuron 
eferen, atau ke neuron intermedier yang lain. 
 
C.   Neuron eferen 
Neuron eferen berfungsi meneruskan impuls saraf yang diterima dari 
neuron intermedier. Pesan yang dikirim menentukan tanggapan tubuh 
terhadap impuls saraf yang diterima oleh neuron aferen. Dendrit dari neuron 
eferen menempel di otot sehingga sering disebut juga neuron motorik. 
 4.       Jaringan ikat  
 
Jaringan ikat berfungsi sebagai pengikat, penyokong, serta 
penghubung satu jaringan dengan jaringan yang lain. Berbeda dengan sel 
epitel, sel-sel jaringan ikat lebih jarang dan menyebar di dalam matriks. Pada 
umumnya, matriks terdiri atas serabut yang melekat dalam bahan dasar 
berupa cairan, gel, atau solid. Serabut yang menyusun jaringan ikat, yaitu 
serabut kolagen, serabut elastin, dan serabut retikuler. Serabut kolagen 
memiliki daya regang sangat tinggi dengan elastisitas yang rendah. Serabut 
elastin memiliki elastisitas tinggi, tetapi akan semakin berkurang seiring 
dengan pertambahan usia seseorang. Serabut retikuler mirip dengan serabut 
kolagen hanya ukuran serabutnya lebih pendek dibandingkan dengan 
serabut kolagen. 
Jaringan ikat dapat dikelompokkan dalam enam kelompok utama, 
yaitu jaringan ikat longgar, jaringan ikat padat, jaringan tulang rawan, 
jaringan tulang keras, jaringan lemak, dan jaringan darah. 
 
A.  Jaringan ikat longgar 
Jaringan ikat longgar, matriksnya tersusun dari serabut elastin dan 
kolagen. Jaringan ini terdapat pada mesentrium dan di bawah kulit. Jaringan 
ini mengikat jaringan epitel dengan jaringan di bawahnya dan menjaga 
organ-organ pada tempatnya. Selain itu, jaringan ikat longgar juga berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan air, glukosa, dan garam-garam untuk 
sementara waktu.  
 
B.  Jaringan ikat padat 
Penyusun utama jaringan ikat padat adalah serabut kolagen Susunan 
sel-selnya tidak rapat, tetapi matriksnya rapat. Berdasarkan struktur 
serabutnya, jaringan ikat padat dapat dikelompokkan menjadi jaringan ikat 
padat teratur dan jaringan ikat padat tidak teratur. Jaringan ikat padat 
teratur menghubungkan antara otot dan tulang (tendon), serta 
menghubungkan tulang dengan tulang (ligamen). Jaringan ikat padat tidak 
teratur terdapat di kulit. 
 
C.  Jaringan tulang rawan 
Tulang rawan (kartilago) memiliki matriks yang elastis dan tebal. 
Tulang rawan tersusun dari sel-sel tulang rawan (kondrosit) yang terletak 
dalam kantung-kantung (lakuna) di dalam matriks. Kondrosit dibentuk oleh 
sel kondroblas.  
Berdasarkan susunan serabutnya, jaringan tulang rawan dapat 
digolongkan menjadi tulang rawan hialin, tulang rawan elastik, dan tulang 
rawan fibrosa. Tulang rawan hialin, serabutnya tersebar dalam anyaman 
yang halus dan rapat. Contohnya, ujung-ujung tulang rusuk yang menempel 
ke tulang dada. Tulang rawan elastik, susunan sel dan matriksnya mirip 
dengan tulang rawan hialin, tetapi anyaman serabutnya tidak sehalus dan 
serapat tulang rawan hialin. Contohnya, cuping telinga, laring, dan epiglotis. 
Tulang rawan fibrosa, matriksnya disusun oleh serabut kolagen yang kasar 
dan tidak beraturan. Contohnya, di cakram antartulang belakang dan simfisis 
pubis (pertautan tulang kemaluan). 
 
D.  Jaringan tulang keras  
Tulang keras (osteon) tersusun dari sel-sel tulang keras (osteosit) 
yang dibentuk oleh sel osteoblas. Matriks intraseluler dari osteosit 
mengalami mineralisasi sehingga permukaannya menjadi keras. Substansi 
mineral tersebut disimpan dalam suatu lapisan tipis yang disebut lamela. 
Beberapa lamela mengelilingi suatu saluran berisi pembuluh darah yang 
disebut saluran Havers. Keseluruhan lamela dan saluran Havers membentuk 
sistem Havers. Tulang keras berfungsi sebagai pemberi bentuk tubuh, 
penyusun rangka tubuh, dan pelindung alat-alat vital tubuh. 
 E.  Jaringan lemak 
Jaringan lemak (adiposa) tersusun atas sel-sel lemak yang umumnya 
memiliki sebuah rongga besar yang berisi tetes lemak. Jaringan lemak banyak 
ditemukan di bagian bawah lapisan kulit. Jaringan ini berfungsi sebagai 
makanan cadangan dan mencegah kehilangan panas berlebih dari tubuh. 
 
F.  Jaringan darah 
Jaringan darah merupakan jaringan ikat yang sangat khusus. 
menunjukkan jaringan darah yang terdiri atas tiga komponen, yaitu eritrosit 
(sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan trombosit atau platelet 
(keping darah). Jaringan ini berfungsi sebagai alat transportasi serta 
melawan bibit penyakit. Selain darah, tubuh juga mempunyai jaringan yang 
mirip jaringan darah, yaitu cairan getah bening (limfa). Cairan getah bening 
memiliki komponen sel berupa limfosit dan granulosit. Jaringan ini berfungsi 











                                                   Gambar 1.5 : Jaringan Ikat













 Jenis-jenis jaringan pada hewan vertebrata terdiri atas empat yaitu 
jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. Keempat 
jaringan ini memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda pada sistem organ 
hewan 
 
A. Jaringan epitel 
Jaringan epitel memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 Terdiri atas sel-sel yang bersudut banyak (poligonal) dan terkadang 
bentuknya tidak teratur 
 Sel-sel tersusun rapat tanpa atau sedikit substansi interseluler  
 Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk mengganti sel yang telah 
rusak 
 Beberapa jenis jaringan epitel memiliki tonjolan yang disebut mikrovili 
 Tidak mengandung pembuluh darah dan pembuluh limfa 
Jaringan epitel memiliki fungsi sebagai berikut: 
 Melindungi jaringan di bawahnya dari dehidrasi atau pengaruh agen 
kimiawi ataupun biologi 
 Membantu transpor zat-zat antarjaringan atau rongga yang dipisahkan 
 Absorbsi (penyerapan sari-sari makanan) misalnya pada epitel usus 
halus 
 
 Bacalah literatur di bawah ini dengan seksama 
 Perhatikan bagian-bagian yang menurut anda penting 
 Gunakan literatur di bawah ini untuk menjawab LKPD yang akan 
dibagikan 
PETUNJUK 
 Sekresi, menghasilkan zat atau enzim dari epitel membran ataupun 
kelenjar 
 Ekskresi, membuang sisa-sisa metabolisme seperti air, CO2, dan garam-
garam tertentu 
 Eksteroreseptor, menerima stimulus dari lingkungan  
 Membantu respirasi misalnya pada hewan yang hidup di air 
Jenis-jenis jaringan epitel berdasarkan bentuknya: 
 Epitel pipih  
 Epitel kubus 
 Epitel silindris 
 Epitel transisional 
 Epitel kelenjar 
Gambar jaringan epitel 
  
B. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki beberapa fungsi yaitu: 
 Pengikat dan penyambung antara jaringan 
 Penyokong dan pembentuk struktur tubuh 
 Penyimpan energi misalnya jaringan ikat lemak 
 Pertahanan tubuh terhadap invasi bibit penyakit 
 Pelindung suatu organ 
 Transpor cairan tubuh yang dilakukan oleh jaringan ikat darah dan 
limfa 
Jaringan ikat tersusun atas dua substansi utama yaitu Matriks 
Jaringan Ikat dan sel-sel penyusun jaringan ikat. Matriks jaringan ikat 
terdiri atas dua bagian yaitu substansi intersel amorf (tidak berbentuk), dan 
substansi interself fibrosa (serat) contohnya serat kolagen, serat retikular, 
dan serat elastik. Sel-sel penyusun jaringan ikat juga terdiri atas beberapa 
bagian yaitu fibroblas, makrofag, sel lemak, sel tiang, sel plasma, sel 
pigmen, sel darah putih, dan sel mesenkim, 
Jaringan ikat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 
 Jaringan ikat sejati yang terdiri dari jaringan ikat longgar dan jaringan 
ikat padat 
 Jaringan ikat cair  yang terdiri dari jaringan darah dan jaringan limfa  
 Jaringan ikat penyokong yang terdiri dari jaringan tulang rawan dan 
jaringan tulang keras 
Gambar jaringan ikat 
 
C. Jaringan otot 
Jaringan otot tersusun dari sel-sel atau serat otot yang tergabung 
dalam berkas-berkas. Sel-sel otot memiliki membran plasma yang disebut 
sarkolema dan berisi sitoplasma yang disebut sarkoplasma dan serat otot 
disebut miofibril. Miofibril terdiri atas satuan-satuan yang kecil disebut 
miofilamen. Miofilamen tebal mengandung miosin, miofilamen tipis 




Pada dasrnya jaringan otot dibedakan menjadi tiga yaitu 
: 
 Jaringan otot polos 
Selnya berbentuk glendong  dengan kedua ujungnya runcing dan bagian 
tengahnya lebar, selnya memiliki satu inti yang berbentuk oval dan 
berada di tengah. Aktifitasnya lambat namun dapat berkontraksi untuk 
waktu yang lama dan tidak cepat lelah serta pergerakanya tidak dapat 
dapat dikendalikan oleh tubuh. Jaringan otot polos kebanyakan 
ditemukan pada dinding otot saluran pencernaan. 
 Jaringan otot lurik (otot rangka) 
Jaringan otot ini melekat pada tulang, berbentuk silindris panjang dan 
memiliki banyak inti yang berbentuk lonjong  yang berada di pinggir 
sel. Jaringan otot ini pergerakannya dikendalikan oleh tubuh dan 
pergerakannya cepat apabila terdapat stimulus namun jaringan otot ini 
cepat leleh apabila melakukan pergerakan. 
 Jaringan otot jantung 
Jaringan otot jantung hanya terletak pada organ jantung. Selnya 
berbentuk silindirs dengan ujungnya bercabang dua atau lebih, 
percabangan ini disebut sinsistium, dan bagian yang bercangan disebut 
diskus interkularis. Otot jantung memiliki inti sel yang berbentuk 
lonjong panjang yang berada di tengah-tengah sel dan setiap sel hanya 
memiliki satu inti. Kontraksi otot jantung merupakan kontraksi yang 
tidak disadari oleh tubuh dan kontraksinya merupakan kontraksi yang 
kuat karena harus memompa darah ke seluruh tubuh. 
Gambar jaringan otot  
  
 
D. Jaringan saraf 
Jaringan saraf tersebar secara luas di seluruh tubuh. Jaringan ini banyak di 
temukan pada bagian otak dan sumsum tulang belakang. Jaringan saraf 
berfungsi menghimpun rangsangan dari lingkungan, mengubah rangsangan 
menjadi implus, meneruskan implus ke bagian yang lebih terorganisir, 
menafsirkan implus kemudian memberikan tanggapan terhadap implus 
tersebut melalui organ-organ efektor 
Jaringan saraf tersusun dari sel saraf (neuron) dan sel penyokong 
(neuroglia), neuron berbentuk serabut panjang sedangkan neuroglia 
berbentuk sel yang berukuran kecil yang membentuk meilin dan berfungsi 
sebagai penyong neuron-neuron serta menyatukan jaringan pada sistem 
saraf pusat. 
 





STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN 




























 Alat tulis 
 Literatur bacaan 
 
 
ALAT DAN BAHAN 
LKPD  
 
 Setelah kalian membaca literatur bacaan yang dibagikan oleh guru kalian 
maka diskusikanlah jawaban dari pertanyaan di bawah ini 
 Tulislah jawaban kalian pada kertas yang telah di sediakan 




 Peserta didik mampu menemukan ciri ciri jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf 
 Peserta didik mampu membandingkan jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan 












1. Tuliskan ciri ciri jaringan epitel sehingga dapat menyerap sari sari makanan 
2. Tuliskan ciri ciri jaringan ikat sehingga dapat menghubungkan antara tulang 
dengan otot 
3. Tuliskan ciri ciri jaringan otot sehingga dapat bergerak 
4. Tuliskan ciri ciri jaringan saraf sehingga dapat mengantarkan implus 
5. lengkapi tabel di bawah ini 
Nama 
jaringan 
Ciri-ciri Fungsi letak 
Jaringan 
epitel 
   
    
    




Kelas   : 
Kelompok  : 
Nama anggota  : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 




STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN 





























 Preparat jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf 




ALAT DAN BAHAN 
LKPD  
 
 Siapkan semua alat dan bahan yang diperlukan seperti yang diatas 
 Amatilah preparat jaringan yang telah disediakan dengan menggunakan 
mikroskop 
 Gunakan perbesaran 10 x 10, kemudian 10 x 20, kemudian 10 x 40 






 Peserta didik mampu menemukan struktur jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf pada sistem organ hewan 
 Peserta didik mampu mengambar jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan 
otot, dan jaringan saraf 















Nama organ : 












Kelas   : 
Kelompok  : 
Nama anggota  : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
 
IDENTITAS 
Nama organ : 






Nama organ : 






Nama organ : 










BAB 1 : Pendahuluan 
A. Latar belakang 
Hal apa yang melatar belakangi anda melakukan pengamatan 
B. Tujuan 
Tujuan pengamatan adalah untuk mengetahui bentuk danstruktur 
jaringan 
BAB 2 : Metodologi Penelitian 
A. Alat dan Bahan 
Sebutkan semua alat dan bahan yang anda gunakan selama praktikum 
B. Prosedur Kerja 






Format laoparan sederhana 
BAB 3 : Pembahasan 
  Bahas ke empat jaringan, yang harus masuk dalam pembahasan 
adalah struktur jaringan, fungsi bagian-bagian dari struktur jaringan, 
ciri-ciri jaringan, fungsi jaringan secara umum, dan letak jaringan 
pada tubuh 
BAB 4 : Kesimpulan  







 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan pendidikan : MAN 1 Sinjai 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/semester  : XI (Sebelas)/Ganjil 
Topik   : Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 
Alokasi waktu  : 4 45 menit (dua kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi inti 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan proaktif dan menemukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai pemasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dapat menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
menyelesaikan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
dengan kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi dasar 
 
1.1 :  Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan tentang 
struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan 
bioproses yang terjadi pada mahluk hidup 
1.2 :  Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses  
1.3 :  Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga  
dan menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran 
agama yang dianutnya 
2.1  :  Berprilaku ilmiah, teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, 
cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, resposif dan 
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.2 :  Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 
menrapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan 
sekitar   
3.4 :  Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur 
sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan 
4.4 :  Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman 
hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada hewan terhadap 
bioproses yang berlangsung pada hewan 
 
C. Indikator  
 
3.4.1 :  Peserta didik mampu menemukan ciri ciri dan fungsi jaringan 
epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf melalui 
pengkajian literatur dengan benar 
3.4.2 :  Peserta didik mampu membandingkan jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf melalui pengamatan gambar 
dengan benar 
3.4.3 :  Peserta didik mampu menemukan struktur jaringan epitel, jaringan 
ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf pada sistem organ hewan 
berdasarkan hasil pengamatan dengan tepat 
4.4.1 :  Peserta didik mampu membuat gambar jaringan epitel, jaringan 
ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf berdasarkan hasil pengamatan 
dengan benar 
4.4.2 :  Peserta didik mampu membuat laporan sederhana terkait dengan 




1. Peserta didik mampu menemukan ciri ciri jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf 
2. Peserta didik mampu membandingkan jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf 
3. Peserta didik mampu menemukan struktur jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf pada sistem organ hewan 
4. Peserta didik mampu menggambar jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan 
otot, dan jaringan saraf 
5. Peserta didik mampu membuat laporan sederhana berdasarkan hasil 
pengamatan 
 
E. Materi pembelajaran 
 
Materi Fakta 
 Jenis-jenis jaringan pada hewan vertebrata terdiri atas empat yaitu 
jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. Keempat 
jaringan ini memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda pada sistem organ 
hewan 
Konsep 
1. Jaringan epitel 
Jaringan epitel memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 Terdiri atas sel-sel yang bersudut banyak (poligonal) dan terkadang 
bentuknya tidak teratur 
 Sel-sel tersusun rapat tanpa atau sedikit substansi interseluler  
 Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk mengganti sel yang telah 
rusak 
 Beberapa jenis jaringan epitel memiliki tonjolan yang disebut mikrovili 
 Tidak mengandung pembuluh darah dan pembuluh limfa 
Jaringan epitel memiliki fungsi sebagai berikut: 
 Melindungi jaringan di bawahnya dari dehidrasi atau pengaruh agen 
kimiawi ataupun biologi 
 Membantu transpor zat-zat antarjaringan atau rongga yang dipisahkan 
 Absorbsi (penyerapan sari-sari makanan) misalnya pada epitel usus 
halus 
 Sekresi, menghasilkan zat atau enzim dari epitel membran ataupun 
kelenjar 
 Ekskresi, membuang sisa-sisa metabolisme seperti air, CO2, dan garam-
garam tertentu 
 Eksteroreseptor, menerima stimulus dari lingkungan  
 Membantu respirasi misalnya pada hewan yang hidup di air 
Jenis-jenis jaringan epitel berdasarkan bentuknya: 
 Epitel pipih  
 Epitel kubus 
 Epitel silindris 
 Epitel transisional 
 Epitel kelenjar 
Gambar jaringan epitel 
  
2. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki beberapa fungsi yaitu: 
 Pengikat dan penyambung antara jaringan 
 Penyokong dan pembentuk struktur tubuh 
 Penyimpan energi misalnya jaringan ikat lemak 
 Pertahanan tubuh terhadap invasi bibit penyakit 
 Pelindung suatu organ 
 Transpor cairan tubuh yang dilakukan oleh jaringan ikat darah dan 
limfa 
Jaringan ikat tersusun atas dua substansi utama yaitu Matriks Jaringan Ikat 
dan sel-sel penyusun jaringan ikat. Matriks jaringan ikat terdiri atas dua 
bagian yaitu substansi intersel amorf (tidak berbentuk), dan substansi 
interself fibrosa (serat) contohnya serat kolagen, serat retikular, dan serat 
elastik. Sel-sel penyusun jaringan ikat juga terdiri atas beberapa bagian 
yaitu fibroblas, makrofag, sel lemak, sel tiang, sel plasma, sel pigmen, sel 
darah putih, dan sel mesenkim, 
Jaringan ikat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 
 Jaringan ikat sejati yang terdiri dari jaringan ikat longgar dan jaringan 
ikat padat 
 Jaringan ikat cair  yang terdiri dari jaringan darah dan jaringan limfa  
 Jaringan ikat penyokong yang terdiri dari jaringan tulang rawan dan 
jaringan tulang keras 
Gambar jaringan ikat 
 
3. Jaringan otot 
Jaringan otot tersusun dari sel-sel atau serat otot yang tergabung 
dalam berkas-berkas. Sel-sel otot memiliki membran plasma yang disebut 
sarkolema dan berisi sitoplasma yang disebut sarkoplasma dan serat otot 
disebut miofibril. Miofibril terdiri atas satuan-satuan yang kecil disebut 
miofilamen. Miofilamen tebal mengandung miosin, miofilamen tipis 
mengandung aktin. Aktin dan miosin inilah yang menyebabkan otot dapat 
berkontraksi. 
Pada dasrnya jaringan otot dibedakan menjadi tiga yaitu: 
 Jaringan otot polos 
Selnya berbentuk glendong  dengan kedua ujungnya runcing dan bagian 
tengahnya lebar, selnya memiliki satu inti yang berbentuk oval dan 
berada di tengah. Aktifitasnya lambat namun dapat berkontraksi untuk 
waktu yang lama dan tidak cepat lelah serta pergerakanya tidak dapat 
dapat dikendalikan oleh tubuh. Jaringan otot polos kebanyakan 
ditemukan pada dinding otot saluran pencernaan. 
 Jaringan otot lurik (otot rangka) 
Jaringan otot ini melekat pada tulang, berbentuk silindris panjang dan 
memiliki banyak inti yang berbentuk lonjong  yang berada di pinggir 
sel. Jaringan otot ini pergerakannya dikendalikan oleh tubuh dan 
pergerakannya cepat apabila terdapat stimulus namun jaringan otot ini 
cepat leleh apabila melakukan pergerakan. 
 Jaringan otot jantung 
Jaringan otot jantung hanya terletak pada organ jantung. Selnya 
berbentuk silindirs dengan ujungnya bercabang dua atau lebih, 
percabangan ini disebut sinsistium, dan bagian yang bercangan disebut 
diskus interkularis. Otot jantung memiliki inti sel yang berbentuk 
lonjong panjang yang berada di tengah-tengah sel dan setiap sel hanya 
memiliki satu inti. Kontraksi otot jantung merupakan kontraksi yang 
tidak disadari oleh tubuh dan kontraksinya merupakan kontraksi yang 
kuat karena harus memompa darah ke seluruh tubuh. 
 
Gambar jaringan otot  
  
 
4. Jaringan saraf 
Jaringan saraf tersebar secara luas di seluruh tubuh. Jaringan ini 
banyak di temukan pada bagian otak dan sumsum tulang belakang. 
Jaringan saraf berfungsi menghimpun rangsangan dari lingkungan, 
mengubah rangsangan menjadi implus, meneruskan implus ke bagian yang 
lebih terorganisir, menafsirkan implus kemudian memberikan tanggapan 
terhadap implus tersebut melalui organ-organ efektor 
Jaringan saraf tersusun dari sel saraf (neuron) dan sel penyokong 
(neuroglia), neuron berbentuk serabut panjang sedangkan neuroglia 
berbentuk sel yang berukuran kecil yang membentuk meilin dan berfungsi 
sebagai penyong neuron-neuron serta menyatukan jaringan pada sistem 
saraf pusat. 
 




Setiap jaringan memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda untuk 
mendukung dan menyokong segala aktifitas yang terjadi pada tubuh baik 
itu aktifitas yang disadari maupun yang tidak disadari. 
Prosedur 
Membuat laporan sederhana terkait struktur dan fungsi jaringan pada 
hewan. 
F. Model  dan Metode Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Pendekatan   : Scientifik 
Model pembelajaran : Discovery based learning 





Pendekatan   : Scientefik  
Model pembelajaran : Problem based learning 
Metode pembelajaran : Praktikum, diskusi, presentasi 
 
G. Media Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 Alat tulis 
 Literatur  
Pertemuan Kedua 
 Alat tulis 
 Mikroskop 
 Preparat  jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Guru membuka pembelajaran mulai dengan mempersilahkan ketua kelas 
mengambil alih (berdoa dan memberi salam) 
 Guru melakukan absensi 
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompok (berdasarkan hasil pembagian kelompok pada pertemuan 
pertama) 
 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan „‟pernah 
melihat sapi, tubuh sapi tersusun dari apa ?, mengumpulkan jawaban 
peserta didik kemudian bertanya kembali, ada berapa macam jenis 
jaringan pada hewan yang kalian ketahui ?, untuk menjawab pertanyaan 
itu kita akan belajar tentang struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mekanisme pembelajaran 
(pertama adalah pembagian literatur, setelah itu menjelaskan cara kerja 
LKPD, dan yang terakhir adalah presentase masing-masing kelompok) 
2. Kegiatan Inti (65 menit) 
Mengumpulkan Informasi (15 menit) 
Mengamati 
 Setiap kelompok menerima literatur yang dibagikan oleh guru 
 Peserta didik dipersilahkan mengkaji literatur yang dibagikan bersama 
Teman kelompoknya 
 Peserta didik dipersilahkan menggunakan literatur tambahan jika ada 
 
Menanya  
 Peserta didik dipersilahkan bertanya kepada guru dan akan dibimbing 
apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti terkait dengan literatur yang 
dibagikan 
Mengumpulkan Data 
 Peserta didik diminta untuk menggaris bawahi atau memberi tanda pada 
bagian yang dianggap penting dari literatur yang dibaca 
 
Mengolah Informasi (20 menit) 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik menerima LKPD yang dibagikan oleh guru dan diminta 
untuk memperhatikan petunjuk kerja pada LKPD tersebut 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya dan akan dibimbing apabila ada hal 
yang tidak dimengerti 
 Peserta didik dipersilahkan mengerjakan LKPD yang dibagikan 
 
Mengkomunikasikan Informasi (30 menit) 
Mengkomunikasikan 
 Setiap perwakilan kelompok dipersilahakan untuk mempresentasekan 
LKPD yang dikerjakan 
 Kelompok lain dipersilahkan bertanya apabila ada hal yang kurang 
dimengerti dari hasil presentasi salah satu kelompok 
 Peserta didik diberi penguatan oleh guru terkait dengan hal-hal yang 
kurang jelas dari hasil presentase setiap kelompok 
 Bersama dengan guru peserta didik membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran yang disinkronkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
 Peserta didik diberi tugas tambahan untuk mencatat kembali LKPD yang 
dikerjakan pada buku catatannya masing-masing. 
 Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu struktur 
jaringan pada hewan 










1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Guru membuka pembelajaran mulai dengan mempersilahkan ketua kelas 
mengambil alih (berdoa dan memberi salam) 
 Guru melakukan absensi 
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompoknya 
 Guru memberi apresepsi  dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi yang dipelajari pada pertemuan pertama “bagaimana ciri-ciri 
jaringan epitel‟‟, mengumpulkan jawaban peserta didik, kemudian 
bertanya kembali „‟bagaimana fungsi jaringan ikat”, mengumpulkan 
jawaban peserta didik.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mekanisme pembelajaran 
(pertama adalah persiapan praktikum, setelah itu memperlihatkan LKPD 
yang akan dikerjakan oleh peserta didik selama praktikum, kemudian 
membuat laporan sederhana, dan yang terakhir adalah presentase masing-
masing kelompok) 
2. Kegiatan Inti (65 menit) 
Mengumpulkan Informasi (15 menit) 
Mengamati 
 Setiap kelompok diminta untuk memperhatikan prosedur kerja dari 
LKPD 
Menanya 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya kepada guru dan akan dibimbing 
apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti terkait dengan praktikum 
yang akan dilakukan 
Mengumpulka Data 
 Peserta didik diminta untuk mulai melakukan praktikum dengan 
mengamati preparat yang di sediakan 
 Sambil melakukan pengamatan peserta didik diminta untuk mengisi 
LKPD yang disediakan 
 
Mengolah Informasi (20 menit) 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik dipersilahkan membuat laporan sederhana dengan  
memanfaatkan data dari LKPD yang dikerjakan 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya dan akan dibimbing apabila ada hal 
yang tidak dimengerti 
 
 Mengkomunikasikan Informasi (30 menit) 
Mengkomunikasikan 
 Setiap perwakilan kelompok dipersilahakan untuk mempresentasekan 
laporan  yang dikerjakan 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya apabila ada hal yang kurang 
dimengerti dari hasil presentasi salah satu kelompok 
 Peserta didik diberi penguatan oleh guru terkait dengan hal-hal yang 
kurang jelas dari hasil presentase setiap kelompok 
 Bersama dengan guru peserta didik membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran yang disinkronkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
 Peserta didik diberi tugas tambahan untuk mencatat kembali LKPD yang 
dikerjakan pada buku catatannya masing-masing. 


























Rubrik penilaian kognitif  
Aspek Kriteria Skor 1 2 3 












benar   
 





























Kelompok Skor aspek yang dinilai 
Jumlah 
skor Nilai 
No.1 No.2 No.3 No.4 No.5   
Kelompok 
1 
       
Kelompok 
2 
       
Kelompok 
3 
       
Kelompok 
4 
       
Kelompok 
5 
       
 
Nilai =   







Rubrik Penilaian Afektif  


























kurang dari ½ 
pertanyaan 




















½ atau kurang 
dari ½ anggota 
kelompok yang 
bekerja 













Skor aspek yang dinilai Jumlah 
skor Nilai Aktif Tanggung jawab Kerja sama 
Kelompok 
1 
     
Kelompok 
2 
     
Kelompok 
3 
     
Kelompok 
4 
     
Kelompok 
5 
     
 
Nilai =                 
 
 
Rubrik Penilaian Psikomotorik  
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pengamatan 
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Rubrik Penilaian kognitif  
Aspek Kriteria Skor 1 2  
Latar 
belakang 
Tidak memuat hal yang 
melatar belakangi 
pengamatan yaitu untuk 
mengetahui bentuk dan 
struktur jaringan 
Memuat hal yang melatar 
belakangi pengamatan 
yaitu untuk mengetahui 




Tidak menuliskan tujuan 
pengamatan yaitu untuk 
mengetetahui bentuk dan 
struktur jaringan 
Menuliskan tujuan 
pengamatan yaitu untuk 






semua alat dan bahan 
Menyebutkan semua alat 
dan bahan yaitu 
mikroskop, preparat 






dalam prosedur kerja 
Menyebutkan semua 
langkah-langkah dalam 
prosedur kerja yang 
tercantum dalam LKPD 
 
Pembahasan Tidak membahas bentuk dan struktur jaringan 
Membahas bentuk dan 
struktur jaringan 
 
Kesimpulan Tidak sesuai dengan tujuan 













informasi Bertanya menjawab 
Berpendap
at 
        
        
        
        




Skor aspek yang dinilai Jumlah 










      
Kelompok 
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Kelompok 
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Kelompok 
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Kelompok 
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Nilai =  




Rubrik Penilaian Afektif  
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Skor aspek yang dinilai Jumlah 
skor Nilai Aktif Tanggung jawab Kerja sama 
Kelompok 
1 
     
Kelompok 
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Kelompok 
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Kelompok 
4 
     
Kelompok 
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Nilai =  
               
 
 
Rubrik Penilaian Psikomotorik  
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pengamatan 
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan pendidikan : MAN 1 Sinjai 
Mata pelajaran  : Biologi 
Kelas/semester  : XI (Sebelas)/Ganjil 
Topik   : Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan 
Alokasi waktu  : 4 45 menit (dua kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi inti 
 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2    : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung  
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan proaktif dan menemukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai pemasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dapat menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
menyelesaikan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
dengan kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi dasar 
 
1.1 : Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan tentang 
struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan 
bioproses yang terjadi pada mahluk hidup 
1.2 : Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan 
mengamati bioproses  
1.3 : Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga  
dan menyayangi lingkungan sebagai manifestasi pengalaman ajaran 
agama yang dianutnya 
2.1  : Berprilaku ilmiah, teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, 
disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, 
cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, resposif dan 
proaktif dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan 
dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium 
2.2 : Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 
menrapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan 
pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan 
sekitar   
3.4 : Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur 
sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan 
4.4 : Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan 
berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman 
hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada hewan terhadap 
bioproses yang berlangsung pada hewan 
 
C. Indikator  
 
3.4.1 : Peserta didik mampu menemukan ciri ciri dan fungsi jaringan 
epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf melalui 
pengkajian literatur dengan benar 
3.4.2 : Peserta didik mampu membandingkan jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf melalui pengamatan gambar 
dengan benar 
3.4.3 : Peserta didik mampu menemukan struktur jaringan epitel, jaringan 
ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf pada sistem organ hewan 
berdasarkan hasil pengamatan dengan tepat 
4.4.1 : Peserta didik mampu membuat gambar jaringan epitel, jaringan 
ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf berdasarkan hasil pengamatan 
dengan benar 
4.4.2 : Peserta didik mampu membuat laporan sederhana terkait dengan 
hasil pengamatan yang didapatkan dengan benar 
 
D. Tujuan 
1. Peserta didik mampu menemukan ciri ciri jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf 
2. Peserta didik mampu membandingkan jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf 
3. Peserta didik mampu menemukan struktur jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf pada sistem organ hewan 
4. Peserta didik mampu menggambar jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan 
otot, dan jaringan saraf 
5. Peserta didik mampu membuat laporan sederhana berdasarkan hasil 
pengamatan 
 
E. Materi pembelajaran 
Fakta 
Jenis-jenis jaringan pada hewan vertebrata terdiri atas empat yaitu jaringan 
epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf. Keempat jaringan ini 
memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda pada sistem organ hewan 
Konsep 
a. Jaringan epitel 
Jaringan epitel memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 Terdiri atas sel-sel yang bersudut banyak (poligonal) dan terkadang 
bentuknya tidak teratur 
 Sel-sel tersusun rapat tanpa atau sedikit substansi interseluler  
 Memiliki daya regenerasi yang tinggi untuk mengganti sel yang telah 
rusak 
 Beberapa jenis jaringan epitel memiliki tonjolan yang disebut mikrovili 
 Tidak mengandung pembuluh darah dan pembuluh limfa 
Jaringan epitel memiliki fungsi sebagai berikut: 
 Melindungi jaringan di bawahnya dari dehidrasi atau pengaruh agen 
kimiawi ataupun biologi 
 Membantu transpor zat-zat antarjaringan atau rongga yang dipisahkan 
 Absorbsi (penyerapan sari-sari makanan) misalnya pada epitel usus 
halus 
 Sekresi, menghasilkan zat atau enzim dari epitel membran ataupun 
kelenjar 
 Ekskresi, membuang sisa-sisa metabolisme seperti air, CO2, dan garam-
garam tertentu 
 Eksteroreseptor, menerima stimulus dari lingkungan  
 Membantu respirasi misalnya pada hewan yang hidup di air 
 
Jenis-jenis jaringan epitel berdasarkan bentuknya: 
 Epitel pipih  
 Epitel kubus 
 Epitel silindris 
 Epitel transisional 
 Epitel kelenjar 
Gambar jaringan epitel 
  
 
b. Jaringan ikat 
Jaringan ikat memiliki beberapa fungsi yaitu: 
 Pengikat dan penyambung antara jaringan 
 Penyokong dan pembentuk struktur tubuh 
 Penyimpan energi misalnya jaringan ikat lemak 
 Pertahanan tubuh terhadap invasi bibit penyakit 
 Pelindung suatu organ 
 Transpor cairan tubuh yang dilakukan oleh jaringan ikat darah dan 
limfa 
Jaringan ikat tersusun atas dua substansi utama yaitu Matriks Jaringan Ikat 
dan sel-sel penyusun jaringan ikat. Matriks jaringan ikat terdiri atas dua 
bagian yaitu substansi intersel amorf (tidak berbentuk), dan substansi 
interself fibrosa (serat) contohnya serat kolagen, serat retikular, dan serat 
elastik. Sel-sel penyusun jaringan ikat juga terdiri atas beberapa bagian 
yaitu fibroblas, makrofag, sel lemak, sel tiang, sel plasma, sel pigmen, sel 
darah putih, dan sel mesenkim, 
Jaringan ikat dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 
 Jaringan ikat sejati yang terdiri dari jaringan ikat longgar dan jaringan 
ikat padat 
 Jaringan ikat cair  yang terdiri dari jaringan darah dan jaringan limfa  
 Jaringan ikat penyokong yang terdiri dari jaringan tulang rawan dan 
jaringan tulang keras 
Gambar jaringan ikat 
 
c. Jaringan otot 
Jaringan otot tersusun dari sel-sel atau serat otot yang tergabung dalam 
berkas-berkas. Sel-sel otot memiliki membran plasma yang disebut 
sarkolema dan berisi sitoplasma yang disebut sarkoplasma dan serat otot 
disebut miofibril. Miofibril terdiri atas satuan-satuan yang kecil disebut 
miofilamen. Miofilamen tebal mengandung miosin, miofilamen tipis 
mengandung aktin. Aktin dan miosin inilah yang menyebabkan otot dapat 
berkontraksi. 
Pada dasrnya jaringan otot dibedakan menjadi tiga yaitu: 
 Jaringan otot polos 
Selnya berbentuk glendong  dengan kedua ujungnya runcing dan bagian 
tengahnya lebar, selnya memiliki satu inti yang berbentuk oval dan 
berada di tengah. Aktifitasnya lambat namun dapat berkontraksi untuk 
waktu yang lama dan tidak cepat lelah serta pergerakanya tidak dapat 
dapat dikendalikan oleh tubuh. Jaringan otot polos kebanyakan 
ditemukan pada dinding otot saluran pencernaan. 
 Jaringan otot lurik (otot rangka) 
Jaringan otot ini melekat pada tulang, berbentuk silindris panjang dan 
memiliki banyak inti yang berbentuk lonjong  yang berada di pinggir 
sel. Jaringan otot ini pergerakannya dikendalikan oleh tubuh dan 
pergerakannya cepat apabila terdapat stimulus namun jaringan otot ini 
cepat leleh apabila melakukan pergerakan. 
 Jaringan otot jantung 
Jaringan otot jantung hanya terletak pada organ jantung. Selnya 
berbentuk silindirs dengan ujungnya bercabang dua atau lebih, 
percabangan ini disebut sinsistium, dan bagian yang bercangan disebut 
diskus interkularis. Otot jantung memiliki inti sel yang berbentuk 
lonjong panjang yang berada di tengah-tengah sel dan setiap sel hanya 
memiliki satu inti. Kontraksi otot jantung merupakan kontraksi yang 
tidak disadari oleh tubuh dan kontraksinya merupakan kontraksi yang 
kuat karena harus memompa darah ke seluruh tubuh. 
 
Gambar jaringan otot  
  
 
d. Jaringan saraf 
Jaringan saraf tersebar secara luas di seluruh tubuh. Jaringan ini banyak di 
temukan pada bagian otak dan sumsum tulang belakang. Jaringan saraf 
berfungsi menghimpun rangsangan dari lingkungan, mengubah rangsangan 
menjadi implus, meneruskan implus ke bagian yang lebih terorganisir, 
menafsirkan implus kemudian memberikan tanggapan terhadap implus 
tersebut melalui organ-organ efektor 
Jaringan saraf tersusun dari sel saraf (neuron) dan sel penyokong 
(neuroglia), neuron berbentuk serabut panjang sedangkan neuroglia 
berbentuk sel yang berukuran kecil yang membentuk meilin dan berfungsi 
sebagai penyong neuron-neuron serta menyatukan jaringan pada sistem 
saraf pusat. 
 




Setiap jaringan memiliki struktur dan fungsi yang berbeda beda untuk 
mendukung dan menyokong segala aktifitas yang terjadi pada tubuh baik 
itu aktifitas yang disadari maupun yang tidak disadari. 
Prosedur 
Membuat laporan sederhana terkait struktur dan fungsi jaringan pada 
hewan. 
F. Model  dan metode pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Pendekatan   : Scientifik 
Model pembelajaran : Discovery based learning 





Pendekatan   : Scientefik  
Model pembelajaran : Problem based learning 
Metode pembelajaran : Praktikum, diskusi, presentasi 
 
G. Media pembelajaran 
Pertemuan pertama 
 Alat tulis 
 Literatur  
Pertemuan kedua 
 Alat tulis 
 Mikroskop 
 Preparat  jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf 
 
H. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan pertama 
1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
 Guru membuka pembelajaran mulai dengan mempersilahkan ketua kelas 
mengambil alih (berdoa dan memberi salam) 
 Guru melakukan absensi 
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompok (berdasarkan hasil pembagian kelompok pada pertemuan 
pertama) 
 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan „‟pernah 
melihat sapi, tubuh sapi tersusun dari apa ?, mengumpulkan jawaban 
peserta didik kemudian bertanya kembali, ada berapa macam jenis 
jaringan pada hewan yang kalian ketahui ?, untuk menjawab pertanyaan 
itu kita akan belajar tentang struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mekanisme pembelajaran 
(pertama adalah pembagian literatur, setelah itu menjelaskan cara kerja 
LKPD, dan yang terakhir adalah presentase masing-masing kelompok) 
2. Kegiat#an inti (65 menit) 
Mengumpulkan informasi (15 menit) 
Mengamati 
 Setiap kelompok menerima literatur yang dibagikan oleh guru 
 Peserta didik dipersilahkan mengkaji literatur yang dibagikan bersama 
Teman kelompoknya 
 Peserta didik dipersilahkan menggunakan literatur tambahan jika ada 
 
Menanya  
 Peserta didik dipersilahkan bertanya kepada guru dan akan dibimbing 
apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti terkait dengan literatur yang 
dibagikan 
Mengumpulkan data 
 Peserta didik diminta untuk menggaris bawahi atau memberi tanda pada 
bagian yang dianggap penting dari literatur yang dibaca 
 
Mengolah informasi (20 menit) 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik menerima LKPD yang dibagikan oleh guru dan diminta 
untuk memperhatikan petunjuk kerja pada LKPD tersebut 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya dan akan dibimbing apabila ada hal 
yang tidak dimengerti 
 Peserta didik dipersilahkan mengerjakan LKPD yang dibagikan 
 
Mengkomunikasikan informasi (30 menit) 
Mengkomunikasikan 
 Setiap perwakilan kelompok dipersilahakan untuk mempresentasekan 
LKPD yang dikerjakan 
 Kelompok lain dipersilahkan bertanya apabila ada hal yang kurang 
dimengerti dari hasil presentasi salah satu kelompok 
 Peserta didik diberi penguatan oleh guru terkait dengan hal-hal yang 
kurang jelas dari hasil presentase setiap kelompok 
 Bersama dengan guru peserta didik membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran yang disinkronkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
 Peserta didik diberi tugas tambahan untuk mencatat kembali LKPD yang 
dikerjakan pada buku catatannya masing-masing. 
 Peserta didik diminta untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu struktur 
jaringan pada hewan 










1. Kegiatan pendahuluan (15 menit) 
 Guru membuka pembelajaran mulai dengan mempersilahkan ketua kelas 
mengambil alih (berdoa dan memberi salam) 
 Guru melakukan absensi 
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk duduk bersama teman 
kelompoknya 
 Guru memberi apresepsi  dengan mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi yang dipelajari pada pertemuan pertama “bagaimana ciri-ciri 
jaringan epitel‟‟, mengumpulkan jawaban peserta didik, kemudian 
bertanya kembali „‟bagaimana fungsi jaringan ikat”, mengumpulkan 
jawaban peserta didik.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mekanisme pembelajaran 
(pertama adalah persiapan praktikum, setelah itu memperlihatkan LKPD 
yang akan dikerjakan oleh peserta didik selama praktikum, kemudian 
membuat laporan sederhana, dan yang terakhir adalah presentase masing-
masing kelompok) 
2. Kegiatan inti (65 menit) 
Mengumpulkan informasi (15 menit) 
Mengamati 
 Setiap kelompok diminta untuk memperhatikan prosedur kerja dari 
LKPD 
Menanya 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya kepada guru dan akan dibimbing 
apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti terkait dengan praktikum 
yang akan dilakukan 
Mengumpulka data 
 Peserta didik diminta untuk mulai melakukan praktikum dengan 
mengamati preparat yang di sediakan 
 Sambil melakukan pengamatan peserta didik diminta untuk mengisi 
LKPD yang disediakan 
 
Mengolah informasi (20 menit) 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik dipersilahkan membuat laporan sederhana dengan  
memanfaatkan data dari LKPD yang dikerjakan 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya dan akan dibimbing apabila ada hal 
yang tidak dimengerti 
 
 Mengkomunikasikan informasi (30 menit) 
Mengkomunikasikan 
 Setiap perwakilan kelompok dipersilahakan untuk mempresentasekan 
laporan  yang dikerjakan 
 Peserta didik dipersilahkan bertanya apabila ada hal yang kurang 
dimengerti dari hasil presentasi salah satu kelompok 
 Peserta didik diberi penguatan oleh guru terkait dengan hal-hal yang 
kurang jelas dari hasil presentase setiap kelompok 
 Bersama dengan guru peserta didik membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran yang disinkronkan dengan tujuan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
 Peserta didik diberi tugas tambahan untuk mencatat kembali LKPD yang 
dikerjakan pada buku catatannya masing-masing. 




Rubrik penilaian kognitif  
Aspek Kriteria Skor 1 2 3 
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Kelompok Skor aspek yang dinilai 
Jumlah 
skor Nilai 
No.1 No.2 No.3 No.4 No.5   
Kelompok 
1 
       
Kelompok 
2 
       
Kelompok 
3 
       
Kelompok 
4 
       
Kelompok 
5 
       
 
Nilai =   
               
  
 
Rubrik penilaian Afektif  


























kurang dari ½ 
pertanyaan 




















½ atau kurang 
dari ½ anggota 
kelompok yang 
bekerja 













Skor aspek yang dinilai Jumlah 
skor Nilai Aktif Tanggung jawab Kerja sama 
Kelompok 
1 
     
Kelompok 
2 
     
Kelompok 
3 
     
Kelompok 
4 
     
Kelompok 
5 
     
 
Nilai =  
               
 
 
Rubrik penilaian psikomotorik  



























































































hasil kajian dan 
pengamatan 















pendapat  dari 







pendapat  dari 










Nilai =  





















informasi Bertanya menjawab 
Berpendap
at 
        
        
        
        
        
Pertemuan kedua 
Rubrik penilaian kognitif  
Aspek Kriteria Skor 1 2  
Latar 
belakang 
Tidak memuat hal yang 
melatar belakangi 
pengamatan yaitu untuk 
mengetahui bentuk dan 
struktur jaringan 
Memuat hal yang melatar 
belakangi pengamatan 
yaitu untuk mengetahui 




Tidak menuliskan tujuan 
pengamatan yaitu untuk 
mengetetahui bentuk dan 
struktur jaringan 
Menuliskan tujuan 
pengamatan yaitu untuk 






semua alat dan bahan 
Menyebutkan semua alat 
dan bahan yaitu 
mikroskop, preparat 






dalam prosedur kerja 
Menyebutkan semua 
langkah-langkah dalam 
prosedur kerja yang 
tercantum dalam LKPD 
 
Pembahasan Tidak membahas bentuk dan struktur jaringan 
Membahas bentuk dan 
struktur jaringan 
 
Kesimpulan Tidak sesuai dengan tujuan 























Skor aspek yang dinilai Jumlah 










      
Kelompok 
2 
      
Kelompok 
3 
      
Kelompok 
4 
      
Kelompok 
5 
      
 
Nilai =  




Rubrik penilaian Afektif  
























½ laporan atau 















½ atau kurang 
dari ½ anggota 
kelompok yang 
bekerja 














Skor aspek yang dinilai Jumlah 
skor Nilai Aktif Tanggung jawab Kerja sama 
Kelompok 
1 
     
Kelompok 
2 
     
Kelompok 
3 
     
Kelompok 
4 
     
Kelompok 
5 
     
 
Nilai =  
               
 
 
Rubrik penilaian psikomotorik  



























































































hasil kajian dan 
pengamatan 















pendapat  dari 
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informasi Bertanya Menjawab 
Berpendap
at 
        
        
        
        
        
STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN 




























 Alat tulis 
 Literatur bacaan 
 
 
ALAT DAN BAHAN 
LKPD  
 
 Setelah kalian membaca literatur bacaan yang dibagikan oleh guru kalian 
maka diskusikanlah jawaban dari pertanyaan di bawah ini 
 Tulislah jawaban kalian pada kertas yang telah di sediakan 




 Peserta didik mampu menemukan ciri ciri jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf 
 Peserta didik mampu membandingkan jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan 












1. Tuliskan ciri ciri jaringan epitel sehingga dapat menyerap sari sari makanan 
2. Tuliskan ciri ciri jaringan ikat sehingga dapat menghubungkan antara tulang 
dengan otot 
3. Tuliskan ciri ciri jaringan otot sehingga dapat bergerak 
4. Tuliskan ciri ciri jaringan saraf sehingga dapat mengantarkan implus 
5. lengkapi tabel di bawah ini 
Nama 
jaringan 
Ciri-ciri Fungsi letak 
Jaringan 
epitel 
   
    
    




Kelas   : 
Kelompok  : 
Nama anggota  : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 




STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN 





























 Preparat jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan jaringan saraf 




ALAT DAN BAHAN 
LKPD  
 
 Siapkan semua alat dan bahan yang diperlukan seperti yang diatas 
 Amatilah preparat jaringan yang telah disediakan dengan menggunakan 
mikroskop 
 Gunakan perbesaran 10 x 10, kemudian 10 x 20, kemudian 10 x 40 






 Peserta didik mampu menemukan struktur jaringan epitel, jaringan ikat, 
jaringan otot, dan jaringan saraf pada sistem organ hewan 
 Peserta didik mampu mengambar jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan 
otot, dan jaringan saraf 















Nama organ : 












Kelas   : 
Kelompok  : 
Nama anggota  : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
 
IDENTITAS 
Nama organ : 






Nama organ : 






Nama organ : 










BAB 1 : Pendahuluan 
A. Latar belakang 
Hal apa yang melatar belakangi anda melakukan pengamatan 
B. Tujuan 
Tujuan pengamatan adalah untuk mengetahui bentuk danstruktur 
jaringan 
BAB 2 : Metodologi Penelitian 
A. Alat dan Bahan 
Sebutkan semua alat dan bahan yang anda gunakan selama praktikum 
B. Prosedur Kerja 






Format laoparan sederhana 
BAB 3 : Pembahasan 
  Bahas ke empat jaringan, yang harus masuk dalam pembahasan 
adalah struktur jaringan, fungsi bagian-bagian dari struktur jaringan, 
ciri-ciri jaringan, fungsi jaringan secara umum, dan letak jaringan 
pada tubuh 
BAB 4 : Kesimpulan  
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